ISSN : 2356-1297

Durnnal

TANAMAN INDUSTRI
DAN PENYEGAR

Journal of Industrial and Beverage Crops

Volume 2, Nomor 1, Maret 2015

Terakreditasi No. 504/AU1/P2MI-LIPI/10/2012
Tanggal 1 Oktober 2012

J. TIDP Vol. 2 No. 1 Halaman 1-60 Bogor, Maret 2015 | ISSN : 2356-1297

BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN
Indonesian Agency for Agricultural Research and Development

PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERKEBUNAN

Indonesian Center for Estate Crops Research and Development
Bogor, Indonesia




ISSN: 2356-1297

TANAMAN INDUSTRI
DAN PENYEGAR

Journal of Industrial and Beverage Crops
Dahulu Buletin Riset Tanaman Rempah dan Aneka Tanaman Industri, terbit pertama kali tahun 2008
memuat karya tulis ilmiah hasil penelitian dan tinjauan hasil penelitian tentang tanaman rempah dan industri.
Sejak tahun 2014 berganti nama menjadi Jurnal Tanaman Industri dan Penyegar yang melaporkan
hasil penelitian tanaman industri dan penyegar yang belum pernah dipublikasikan.
Terhit tiga nomor dalam setahun, setiap bulan Maret, Juli, dan November.

Volume 2, Nomor 1, Maret 2015

Terakreditasi No. 504/AU1/P2MI-LIPI/10/2012
Tanggal 1 Oktober 2012

PENANGGUNG JAWAB
Kepala Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan

DEWAN EDITOR
Ketua
Prof {R}. Dr. Ir. Risfaheri, M.Si - Balai Penelitian Tanaman Industri dan Penyegar {Pascapanen)
Anggota
Dr. Ir. Rr. Sri Hartati, MP - Pusat Penclitian dan Pengembangan Perkebunan (Pemuliaan)
Dr. Ir. Samsudin, M.Si - Balai Penelitian Tanaman Industri dan Penyegar {(Entomologi)
Dr. Rita Harni, M.Si - Balai Penelitian Tanaman Industri dan Penyegar (Fitopatologi)
Ir. Edi Wardiana, M.Si - Balai Penelitian Tanaman Industri dan Penyegar (Metodologi/Statistika)
Nur Kholilatul 1zzah, SP, MP, Ph.D - Balai Penelitian Tanaman Industri dan Penyegar (Biologi Molekuler/Pemuliaan)

EDITOR PELAKSANA
Abdul Muis Hasibuan, SP, M.Si - Balai Penelitian Tanaman Industri dan Penyegar
Widi Amaria, SP, MP - Balai Penelitian Tanaman Industri dan Penyegar
Dani, SP, M.Sc¢ - Balai Penelitian Tanaman Industri dan Penyegar
Arifa Nofriyaldi Chan - Balai Penelitian Tanaman Industri dan Penyegar

MITRA BESTARI
Prof. Ir. I. G. A. Mas Sri Agung, M.Rur.Sc, PhD - Universitas Udayana {Ekofisiologi)
Prof. Dr. Ir. Sudarsono, M.Sc - Institut Pertanian Bogor {Biologi Molekuler/Pemuliaan)
Prof {R}. Dr. Ir. | Wayan Rusastra, MS - Pusat Sosial Ekonomi dan Kebijakan Pertanian {Agroekonomi)

Prof. Dr. Ir. Rita Nurmalina, MS - Institut Pertanian Bogor (Agribisnis)

Prof (R}. Dr. Supriadi, M.Sc¢ - Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat (Fitopatologi)

Prof (R}. Dr. ElIna Karmawati, MS - Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan {Entomologi)

Prof. Dr. Ir. Sutrisno, M.Agr - Institut Pertanian Bogor {Pasca Panen)

Dr. Ir. Agus Wahyudi, MS - Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat {Agrockonomi)

Alamat Redaksi
Balai Penelitian Tanaman Industri dan Penyegar
JI. Raya Pakuwon km 2 Parungkuda, Sukabumi 43357
Telp. (0266)7070941/533283 Faks. {(0266) 6542087
e-mail: balittri@litbang.deptan.go.id
http://balittri.litbang.deptan.go.id

Sumber Dana
DIPA 2015 Balai Penelitian Tanaman Industri dan Penyegar

PENERBIT
Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan



PENGANTAR EDITOR

Jurnal Tanaman Industri dan Penyegar sebagai media komunikasi penelitian
Tanaman Industri dan Penyegar, menyajikan hasil-hasil penelitian yang
menjadi mandat institusi di bidang pemuliaan dan bioteknologi, agronomi,
fisiologi, ekologi, entomologi dan fitopatologi tanaman industri dan

penyegar.

Pada Volume 2 Nomor 1 ini menyajikan 7 makalah yang meliputi: 2
makalah kakao di bidang sosial ekonomi, 2 makalah kopi di bidang
pemuliaan dan pascapanen, 2 makalah karet di bidang budidaya dan
penyakit, dan 1 makalah teh di bidang sosial ekonomi.

Semoga Jurnal Tanaman Industri dan Penyegar ini dapat memberikan

sumbangan yang nyata bagi pengembangan ilmu pengetahuan serta

teknologi di bidang perkebunan.

Ketua Dewan Editor
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Abdul Muis Hasibuan, Agus Wahyudi, Dewi Listyati, Asif Aunillah, Ermiati, dan Maman Herman
Peran Organisasi Petani dalam Mengoptimalkan Kinerja Rantai Pasok dan Pembentukan Nilai Tambah Kakao:
Studi Kasus di Kabupaten Kolaka, Sulawesi Tenggara

J.TIDP 2 (1), 1-12
Maret, 2015

Pengusahaan kakao Indonesia didominasi oleh petani kecil yang belum terorganisasi dengan baik schingga sering menjadi pihak yang
termarjinalkan dalam sistem agribisnis kakao. Penelitian ini bertujuan menganalisis peran organisasi petani dalam upaya
mengoptimalkan kinerja rantai pasok kakao dan pembentukan nilai tambah yang terjadi dalam setiap rantai tata niaga kakao. Penelitian
dilaksanakan di Kabupaten Kolaka, Sulawesi Tenggara pada bulan Februari sampai Oktober 2012. Data yang dikumpulkan adalah data
primer dan sekunder dengan melakukan wawancara kepada petani/kelompok tani/gabungan kelompok tani, pedagang dan
eksportir/industri. Data dan informasi dianalisis dengan pendekatan rantai pasok dan nilai tambah. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kondisi organisasi petani di Kabupaten Kolaka masih sangat beragam dan dapat dikelompokkan menjadi 4 model sesuai dengan
aktivitas dan perannya dalam rantai pasok dan pembentukan nilai tambah biji kakao. Organisasi petani yang dimotori oleh gapoktan
Model A mampu memberikan pangsa petani yang lebih besar dibandingkan model lainnya, yaitu sebesar 99,43% untuk biji kakao
fermentasi dan 96,92% untuk biji kakao non fermentasi. Demikian juga nilai tambah bagi petani yang dlhasllkan sebesar Rp509,00/kg
untuk biji kakao fermentasl dan Rp1.019,00/kg untuk biji kakao non fermentasi. Oleh karena itu, organisasi petani perlu diarahkan
untuk mengefisienkan sistem distribusi dan pemasaran biji kakao sehingga tercipta sistem rantai pasok yang berkinerja baik dan
mampu memberikan nilai tambah bagi petani.

Kata kunci: Kakao, pangsa petani, gapoktan, kelembagaan

uDcC 633.912.11-153.027

Saefudin dan Edi Wardiana
Pengaruh Periode dan Media Penyimpanan Entres terhadap Keberhasilan Okulasi Hijau dan Kandungan Air
Entres pada Tanaman Karet

J. TIDP 2 (1), 13-20
Maret, 2015

Penyimpanan entres karet memerlukan waktu dan media yang tepat agar entres selalu berada dalam kondisi yang baik sehingga
keberhasilan okulasi masih dapat dipertahankan seoptimal mungkin. Tujuan penelitian adalah mengetahui pengaruh periode dan media
penyimpanan entres terhadap tingkat keberhasilan okulasi hijau serta kandungan air entres pada tanaman karet. Penelitian dilakukan di
Kebun Percobaan (KP) Pakuwon pada ketinggian tempat 450 m dpl, jenis tanah Latosol, dan tipe iklim B menurut klasifikasi Schmidt
dan Fergusson, pada bulan Januari sampai Juli 2014. Rancangan yang digunakan adalah acak kelompok lengkap dalam faktor tunggal
dengan 9 perlakuan dan 3 ulangan. Kesembilan perlakuan tersebut: (1) penyimpanan entres selama 2 hari tanpa media, (2)
penyimpanan selama 2 hari dengan media kertas koran dibasahi, (3) penyimpanan selama 2 hari dengan media serbuk gergaji dibasahi,
(4) penyimpanan selama 2 hari dengan media cocopeat dibasahi, (5) penyimpanan selama 4 hari tanpa media, (6) penyimpanan selama
4 hari dengan media kertas koran dibasahi, (7) penyimpanan selama 4 hari dengan media serbuk gergaji dibasahi, (8) penyimpanan
selama 4 hari dengan media cocopeat dibasahi, dan (9) tanpa penyimpanan/kontrol (K). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penyimpanan entres selama 2—4 hari dapat menurunkan tingkat keberhasilan okulasi hijau karena terjadi penurunan kandungan air
pada entres. Pada saat entres harus disimpan maka sebaiknya dilakukan paling lama 4 hari menggunakan media kertas koran atau
serbuk gergaji yang telah dibasahi. Kedua media penyimpanan tersebut masih dapat mempertahankan kandungan air entres masing-
masing sebesar 94,8% dan 93,9% dibandingkan kandungan air entres yang tidak diperlakukan penyimpanan (baru dipanen).

Kata kunci: Karet, entres, penyimpanan, okulasi hijau, kandungan air
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Bedy Sudjarmoko, Abdul Muis Hasibuan, Dewi Listyati, dan Samsudin
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesediaan Petani Membiayai Teknologi Pengendalian Hama Pengisap Pucuk
dan Penyakit Cacar Daun Teh

J. TIDP 2 (1), 21-28
Maret, 2015

Pengisap pucuk dan cacar daun masing-masing merupakan hama dan penyakit utama pada tanaman teh. Kemampuan petani dalam
mengendalikan hama dan penyakit tersebut semakin menurun seiring dengan makin tingginya biaya produksi dan rendahnya harga jual
produk teh. Tujuan penelitian adalah mengetahui kesediaan petani membiayai teknologi pengendalian serangan hama pengisap pucuk
dan penyakit cacar daun pada tanaman teh. Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Sukabumi dan Cianjur, Jawa Barat, mulai bulan
Maret sampai November 2014 dengan menggunakan metode survei. Data primer dikumpulkan melalui wawancara mendalam (in-
depth interview) terhadap 94 responden petani teh, sedangkan data sekunder dikumpulkan dari Dinas Perkebunan setempat, Direktorat
Perlindungan Tanaman, Direktorat Jenderal Perkebunan, dan salah satu PTPN di Jawa Barat. Responden dalam penelitian ini
ditentukan secara purposive dan data yang diperoleh kemudian diolah menggunakan analisis willingness to pay (WTP). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan petani teh untuk mengendalikan serangan hama pengisap pucuk dan penyakit cacar daun teh jauh
lebih rendah dibandingkan biaya pengendalian yang dibutuhkan. Kesediaan petani untuk mengendalikan serangan hama pengisap
pucuk dan penyakit cacar daun teh dipengaruhi oleh pendapatan, serta persepsi petani terhadap biaya dan manfaat pengendalian.
Pendapatan dan persepsi petani teh terhadap pengendalian hama pengisap pucuk dan penyakit cacar daun memiliki pengaruh yang
lebih besar terhadap kesediaan membiayai teknologi pengendalian.

Kata kunci: Camellia sinensis L., teknologi, WTP, petani

UDC 663.938(594.53)

Juniaty Towaha, Eko Heri Purwanto, dan Handi Supriadi
Atribut Kualitas Kopi Arabika pada Tiga Ketinggian Tempat di Kabupaten Garut

J. TIDP 2 (1), 29-34
Maret, 2015

Kabupaten Garut merupakan salah satu daerah penghasil kopi Arabika yang mempunyai citarasa dan aroma khas dan berpotensi
menjadi kopi spesialti. Penelitian bertujuan mengetahui atribut kualitas kopi Arabika Garut pada tiga ketinggian tempat yang berbeda.
Percobaan dilakukan pada perkebunan kopi rakyat di wilayah Kabupaten Garut, Provinsi Jawa Barat, mulai bulan April sampai
Oktober 2014. Sampel buah kopi Arabika yang sudah matang fisiologis (berwarna merah) diambil dari tiga ketinggian tempat yang
berbeda, yaitu A = 1.200 m di atas permukaan laut (dpl) (Desa Simpang, Kecamatan Taraju), B = 1.400 m dpl (Desa Margamulya,
Kecamatan Cikandang), dan C = 1.600 m dpl (Desa Kramatwangi, Kecamatan Cisurupan). Buah kopi selanjutnya diproses
menggunakan prosedur olah basah. Biji kopi beras hasil olah basah kemudian digunakan untuk analisis kandungan protein, kafein,
lemak, dan abu (dilakukan di Laboratorium Terpadu Balai Penelitian Tanaman Industri dan Penyegar, Sukabumi) serta pengujian
organoleptik (cupping test) (dilaksanakan di Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia, Jember). Atribut citarasa yang dinilai meliputi
aroma (bau aroma saat diseduh), flavor (rasa di lidah), body (kekentalan), acidity (keasaman), aftertaste (rasa yang tertinggal dimulut),
sweetness (rasa manis), balance (aspek keseimbangan rasa), clean cup (kesan rasa umum), uniformity (adanya keseragaman rasa dari tiap
cangkir), dan overall (aspek rasa keseluruhan). Hasil analisis memperlihatkan bahwa total skor citarasa kopi Arabika, yang ditanam
pada tiga ketinggian tempat berbeda di dacrah Garut, adalah 81,25-83,00 (memenuhi kriteria sebagai kopi spesialti). Kopi Arabika
yang ditanam pada ketinggian 1.600 m dpl mempunyai kandungan protein, kafein, lemak, dan abu serta total skor citarasa paling
tinggi dengan karakter spicy, strong fragrance, dan chocolaty.

Kata kunci: Kopi Arabika, ketinggian tempat, citarasa, spesialti
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Rita Harni, Efi Taufiq, dan Budi Martono
Ketahanan Pohon Induk Kopi Liberika terhadap Penyakit Karat Daun (Hemileia vastatrix B. et Br.) di Kepulauan
Meranti

J. TIDP 2 (1), 3542
Maret, 2015

Penyakit karat daun yang disebabkan oleh Hemileia vastatrix merupakan penyakit yang sangat merugikan pada tanaman kopi karena
dapat mematikan tanaman. Penelitian bertujuan mengetahui ketahanan pohon induk kopi Liberika Meranti terhadap penyakit karat
daun kopi (H. vastatrix) yang akan digunakan sebagai varietas unggul komposit. Kegiatan penelitian telah dilakukan di Desa Kedabu
Rapat, Kecamatan Rangsang Pesisir, Kabupaten Kepulauan Meranti pada tahun 2013 dan 2014. Observasi dilakukan di kebun petani
dengan luas 170 ha, terhadap pohon induk kopi Liberika yang telah diseleksi sebelumnya. Ketahanan terhadap H. vastatrix diamati
dengan melihat gejala serangan pada daun di setiap pohon. Parameter yang diamati adalah gejala serangan dan indeks intensitas
penyakit (IIP). IIP mengacu pada skor tanaman terserang, yaitu O = kebal, 1%-29% = tahan, 30%—49% = agak tahan, 50%—-69% =
agak rentan, dan 70%—100% = rentan. Hasil observasi dari 106 pohon induk kopi Liberika Meranti terhadap H. vastatrix diperoleh 90
pohon (84,90%) tahan, 14 pohon (13,1%) agak tahan, dan 1 pohon (0,9%) agak rentan. Ketahanan kopi tersebut cukup stabil selama
2 tahun pengamatan.

Kata kunci: Kopi Liberika, Hemileia vastatrix, karat daun, ketahanan

UDC 633.74-311.027(594.43)

Herawati, Amzul Rifin, dan Netti Tinaprilla
Kinerja dan Efisiensi Rantai Pasok Biji Kakao di Kabupaten Pasaman, Sumatera Barat

J. TIDP 2 (1), 43-50
Maret, 2015

Pengembangan kakao di Kabupaten Pasaman, Sumatera Barat masih sangat prospektif dilihat dari tingkat produksi dan wilayah
pemasarannya. Permasalahan yang dihadapi petani adalah harga biji kakao yang diterima petani rendah karena kualitas biji yang
rendah, serta terjadinya distorsi informasi pasar sehingga sistem pemasaran yang terjadi tidak efektif. Tujuan penelitian adalah
menganalisis kinerja pemasaran biji kakao di Kabupaten Pasaman, Sumatera Barat. Data yang digunakan adalah data primer yang
diperoleh dari wawancara langsung dengan 64 orang responden yang terlibat dalam sistem pemasaran kakao pada Oktober sampai
November 2014. Metode yang digunakan untuk menganalisis pemasaran biji kakao adalah pendekatan food supply chain network (FSCN)
dan analisis deskriptif. Kinerja pemasaran biji kakao diukur dengan efisiensi pemasaran yang menggunakan kriteria marjin pemasaran,
_farmer’s share, dan rasio keuntungan terhadap biaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat enam saluran pemasaran biji kakao
yaitu petani sebagai produsen biji kakao, petani bandar, pedagang pengumpul tingkat desa, pedagang pengumpul tingkat kecamatan,
pedagang besar, dan eksportir. Berdasarkan analisis efisiensi pemasaran, saluran satu merupakan saluran yang lebih efisien
dibandingkan saluran lainnya. Pada saluran satu, nilai marjin pemasaran sebesar 16,1% dengan farmer’s share sebesar 83,9%. Sebaran
nilai rasio keuntungan terhadap biaya tersebar merata dengan nilai rasio keuntungan terhadap biaya secara total sebesar 2,4.

Kata kunci: Kakao, pemasaran, efisiensi pemasaran, food supply chain networking




Lembar Abstrak

ISSN: 2356-1297

TANAMKN INDUSTRI
DAN PENYEGAR

Journal of Industrial and Beverage Crops
Volume 2, Nomor 1, Maret 2015

UDC 633.912.11-24

Widi Amaria, Rita Harni, dan Samsudin
Evaluasi Jamur Antagonis dalam Menghambat Pertumbuhan Rigidoporus microporus Penyebab Penyakit Jamur
Akar Putih pada Tanaman Karet

J. TIDP 2 (1), 51-60
Maret, 2015

Rigidoporus microporus merupakan patogen penyebab penyakit jamur akar putih (JAP) pada karet yang sangat sulit untuk dikendalikan.
Penggunaan jamur antagonis diharapkan mampu mengendalikan patogen tersebut karena memiliki kemampuan penghambatan melalui
mekanisme kompetisi, antibiosis atau parasitisme. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi 10 isolat jamur antagonis dalam menghambat
R. microporus penyebab penyakit JAP pada tanaman karet serta mengidentifikasi mekanisme penghambatannya secara in vitro.
Penelitian dilaksanakan bulan Januari sampai April 2013, di Laboratorium Proteksi Tanaman, Balai Penelitian Tanaman Industri dan
Penyegar (Balittri) Sukabumi. Penelitian terdiri dari: (1) uji kecepatan pertumbuhan koloni, (2) uji daya hambat dan mekanisme
antagonis terhadap patogen, dan 3) uji daya hambat metabolit sekunder terhadap patogen. Setiap pengujian menggunakan rancangan
acak lengkap. Jamur antagonis yang digunakan adalah Trichoderma virens, T. hamatum, T. amazonicum, Eupenicillium javanicum, Penicillium
simplicissimum, P. citrinum, P. pinophilum, Paecilomyces lilacinus, Aspergillus fijiensis, dan Hypocrea atroviridis (= T. atroviride), masing-
masing diulang 3 kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa isolat jamur antagonis dari marga Trichoderma memiliki kemampuan daya
hambat yang lebih kuat dibandingkan marga lainnya. Keempat jamur dari marga Trichoderma memiliki mekanisme kompetisi yang
lebih baik terhadap R. microporus dibandingkan marga Penicillium, Eupenicillium, Paecilomyces, dan Aspergillus. Di samping itu, isolat T.
virens dan H. atroviridis juga memiliki kemampuan parasitisme, sedangkan P. lilacinus dan E. javanicum memiliki mekanisme antibiosis
terhadap R. microporus. Isolat jamur antagonis yang paling berpotensi untuk dikembangkan sebagai agens hayati pengendali JAP pada
tanaman karet, yaitu T. virens, T. hamatum, dan H. atroviridis.

Kata kunci: Karet, Rigidoporus microporus, jamur antagonis
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Abdul Muis Hasibuan, Agus Wahyudi, Dewi Listyati, Asif Aunillah, Ermiati, and Maman Herman
The Role of Farmers Organization in Optimizing Supply Chain Performance and Value Added of Cocoa: A Case Study in
Kolaka, Southeast Sulawesi

J.TIDP 2 (1), 1-12
March, 2015

Cultivation qfcocoa in Indonesia is dominated by sma]]farmers who have not been well organized, so they usually marginalized in the cocoa
agribusiness systems. This study aimed to analyze the role foarmer organizations in an g’fort to optimize the pe{formance qf the cocoa supply chain
and value addition in cocoa value chain system. The research was conducted in Kolaka, Southeast Su]awesifrom February to October 2012. The
collected data is primary and secondary data by conducting in-depth interviews Lofarmers/farmer groups, traders and exporters/industry. All qfthe
data and il}formation were analyzed by supply chain approach and added value. The results showed that the condition qffarmers' organizations in
Kolaka very diverse and can be grouped intofour models according to the activity and its role in the supply chain and value addition ¢chocoa beans.
Farmer organizations led by Model A was able to gjvefarmers a better share than others, i.e. 99.43%f0rfermented cocoa bean and 96.92%f0r
unfermented. Similarly, added value for farmers were IDR509.00/kg for fermented cocoa beans and IDR1,019.00/kg for unfermented. Therefore,
farmers' organizations need to be directed to be more efficient on cocoa beans distribution and marketing that create a well performance of supply
chain system and provide added value to the farmer.

Keywords: Cocoa, farmer’s share, farmer groups, institutional

uDcC 633.912.11-153.027

Saefudin and Edi Wardiana
The Effect of Storage Periods and Media of Scion on The Successfulness of Green Budding and Its Water Content in Rubber
Plant

J. TIDP 2 (1), 13-20
March, 2015

Proper storage period and medium is essential in order to keep the scion of rubber plant in a good condition, so that the budding success rate can still
be maintained as high as possible. The objective of this study was to determine the effect of storage periods and media of scion on the success level of
green budding and its water content in the rubber plant. This experiment was conducted at Pakuwon experimental garden with altitude qf450 m
above sea level, Latosol type of soil, and B type of climate according to the classification of Schmidt and Fergusson, from January to July 2014.
Randomized complete block design in single factor with nine treatments and three replications was used in this study. The nine treatments used were:
(1) storage of scion for 2 days without media, (2) Two days stored with moistened newsprint paper, (3) Two days stored with moistened sawdust
media, (4) Two days stored with moistened cocopeat media, (5) Four days stored without media, (6) Four days stored with moistened newsprint paper,
(7) Four days stored with moistened sawdust media, (8) 4 days stored with moistened cocopeat media, and (9) without storing/ control (K). The results
showed that the storage of rubber scion for 2-4 days can reduce the success level of green budding due to the decrease in water content of scion. In
condition when scion had to be stored, it should be a maximum of 4 days by using moistened newspapers or sawdusts storage media. Both of the
storage media can still maintain the water content gfscion at about 94.8% and 93.9%, respectively, compared to the water content Qfscjon without

storage treatment.

Keywords: Rubber, scion, storage, green budding, water content
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Bedy Sudjarmoko, Abdul Muis Hasibuan, Dewi Listyati, and Samsudin
Factors Affecting The Willingness to Pay of Farmers on Control Technology of Mosquito Bugs and Blister Blight in Tea

J. TIDP 2 (1), 21-28
March, 2015

The tea mosquito bugs and blister blight are two main pest and disease on the tea plantations. However, the ability of farmers to control these pest
and disease was decreased due to the increase of production cost and the decrease of tea prices. The objective of this research was to determine the
willingness to pay of farmers on control technology of mosquito bugs and blister blight in tea plantation. The experiment was conducted in Sukabumi
and Cianjur, West ]avafrom March to November 2014 using a survey method. Primary data was collected thmugb jn—depth interviews with 94
respondents of tea farmers. Meanwhile, secondary data was collected from Plantation Service, Directorate of Plant Protection, Directorate General of
Plantation and one of government plantation companies in West Java. Respondents in this research were chosen by purposive sampling, and the
resulted data were analyzed using willingness to pay (WTP) analysis. The results showed that the ability of tea farmers to control mosquito bugs and
blister blight much lower compared to the cost to control both quest and disease. The willingness to pay qf teafarmers in controlling tea mosquito
bugs and blister blight are influenced by income, the perception of farmers to costs and benefits of control. Farmers’ income and perception to control

these pest and disease have greater influence on the willingness to pay this control technology.

Keywords: Camellia sinensis L., technology, WTP,farmers
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Quality Attributes of Arabica Coffee Grown at Three Different Altitudes in Garut
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Garut is one cfproducing areas cyrArabica cc\)ﬁ%e that has a distinctiveﬂavor and aroma, which could potentially be a specialty cgﬁree‘ The objective
of this study was to determine the quality attributes of Arabica coffee grown at three different altitudes. The experiment was conducted at smallholder
coffee plantations in Garut, West Java Province from April to October 2014. Arabica coffee that ripen physiologically (red color), which were used as
sample in this study, were harvestedfrom three dgﬁérent growing altitudes: A = 1,200 m above sea level (Simpang Village, Tarajuk Sub-District), B
= 1,400 m above sea level (Margamulya Village, Cikandang Sub-District), and C = 1,600 m above sea level (Kramatwangi Village, Cisurupan
Sub-District). Coffee berries were subsequently processed using wet processing procedure. Green beans resulted from those wet processing were then
subjected to analysis of protein, caffeine, lipid, and ash content (conducted at Integrated Laboratory of Indonesian Industrial and Berverage Crops
Research Institute) as well as organoleptic testing (cupping test) (performed at Indonesian Coffee and Cocoa Research Institute). Flavor attributes,
including aroma, ﬂavor, body, acidity, qﬁerraste, sweetness, balance, clean cup, unzformit}/, and overall were assessed. The results showed that the
total score of Arabica coffee flavor that grow at three different altitudes was 81.25—83.00 (meet the criteria as a specialty coffee). Arabica coffee that
grows at an altitude of 1,600 m above sea level have the highest value of protein, caffeine, fat, and ash content as well as total score of flavors with a
character qf spicy, strong fragrance, and chocolaty.

Keywords: Arabica cqﬁee, ahitude,ﬂavor, specialty
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Rita Harni, Efi Taufiq, and Budi Martono
Resistance of Liberica Coffee Against Leaf Rust Disease (Hemileia vastatrix B. et Br.) in Meranti Kepulauan
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March, 2015

Leaf rust disease caused by Hemileia vastatrix is considered as the most devastating disease in coffee plants due to it can kill the plants. The objective
of this research was to determine the resistance of Liberica coffee derived from Kepulauan Meranti against leaf rust disease (H. vastatrix) that will be
used as a composite variety. The research was conducted in Kedabu Rapat Village, Rangsang Pesisir Sub-district, Kepulauan Meranti in 2013 and
2014. Observations were carried out at farmer field in an area of 170 ha toward Liberica coffee that previously has been selected. Leaf rust resistance
can be observed on the leaves of each selected Liberica coffee tree. The observed parameters were attack symptoms and disease intensity index (IIP). The
disease intensity index (IIP) refers to the score of infected plants, i.e.: 0 = immune, 1%—29% = resistant, 30%—49% = moderate resistant, 50%—
69% = moderate susceptible and 70%—100% = susceptible. The observation result on 106 selected Liberica coffee trees against H. vastatrix showed
90 trees (84.90%) were resistant, 14 trees (13.1%) were moderate resistant, and one tree (0.9%) was susceptible. The resistance of Liberica coffee is

known quite stable during two years of observation.

Keywords: Liberica coffee , Hemileia vastatrix, leaf rust, resistance
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Herawati, Amzul Rifin, and Netti Tinaprilla
Performance and Efficiency of Cocoa Beans Supply Chain in Pasaman, West Sumatra

J. TIDP 2 (1), 4350
March, 2015

Production and marketing area of cocoa in Pasaman is still prospective. However, it faced some problems, such as low price in farmers level, distortion
grmarket irlformation andﬂuctuative price. Thus, the gﬁéctive marketing is needed in cocoa beans supply chain. The objective qfthis study was to
analyze the performance of cocoa beans marketing in West Sumatra. The study used primary data which is obtained directly through survey using 64
respondents in Pasaman, West Sumatrafrom October to November 2014. The method used to ana])/ze cocoa beans supp])/ chain is Food Supp])/ Chain
Network (FSCN) approach and descriptive analysis. Marketing performance of cocoa beans was measured by marketing margins, farmer's share, and
the ratio of benefits to cost criteria. The results showed that there were six marketing channels of cocoa beans. Marketing agencies involved in this
channel are farmer as producer qf cocoa beans, farmer trader, village traders, district traders, wholesalers, and exporters. Based on the marketing
gﬁficiency analysis, thefimt channel is more gﬁfcjent than the others. Marketing margin (zfchanne] 1 is 16.1% which is the lowest margin value.
Meanwhile, the farmer's share in this channel is 83.9% and the ratio of benefits to costs distribution are relatively spread evenly with total ratio of
benefits to costs is 2.4.

Keywords: Cocoa, supply chain, marketing gﬁriciency,food supply chain networking
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Widi Amaria, Rita Harni, and Samsudin
Evaluation of Antagonistic Fungi in Inhibiting The Growth of Rigidoporus microporus Causing White Root Disease in
Rubber Plants

J. TIDP 2 (1), 51-60
March, 2015

Rigidoporus microporus is a pathogen causing white root disease in rubber plants, which is very difficult to control. The use of antagonistic fungi
is expected to control this pathogen because it has the inhibitory ability through the competition, antibiosis or parasitism mechanisms. The objective (f
this research was to evaluate ten antagonisticfungi in inhibiting the growth qu. microporus in vitro. The research was conductedfrom]anuar)/ to
April 2013, in the Laboratory of Plant Protection, Indonesian Industrial Beverages Crop Research Institute (IIBCRI) Sukabumi. The research consisted
of: (1) the growth rate of colony, (2) inhibition, (3) secondary metabolites, and (3) antagonistic mechanism. Each test using a completely randomized
design. The antagonist fungi used are: Trichoderma virens, T. hamatum, T. amazonicum, Eupenicillium javanicum, Penicillium
simplicissimum, P. citrinum, P. pinophilum, Paecilomyces lilacinus, Aspergillus fijiensis, and Hypocrea atroviridis (=T. atroviride),
in which each of these fungi repeated 3 times. The results showed that the Trichoderma genus have inhibitory capability against R. microporus
stronger than the others. Four genus ngriChodermafungi have better competition mechanism against R. microporus compared to Penicillium,
Eupenicillium, Paecilomyces, and Aspergillus. In addition, T. virens and H. atroviridis also have parasitism ability, while P. lilacinus and
E. javanicum have antibiosis mechanism against R. microporus. The antagonisticfungi which were most potential to be developed as a biological
control for white root disease, i.e.: T. virens, T. hamatum, and H. atroviridis.

Keywords: Rubber, Rigidoporus microporus, antagonistic fungi
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ABSTRAK

Pengusahaan kakao Indonesia didominasi oleh petani kecil yang belum terorganisasi dengan baik schingga sering menjadi pihak yang
termarjinalkan dalam sistem agribisnis kakao. Penelitian ini bertujuan menganalisis peran organisasi petani dalam upaya
mengoptimalkan kinerja rantai pasok kakao dan pembentukan nilai tambah yang terjadi dalam setiap rantai tata niaga kakao. Penelitian
dilaksanakan di Kabupaten Kolaka, Sulawesi Tenggara pada bulan Februari sampai Oktober 2012. Data yang dikumpulkan adalah data
primer dan sekunder dengan melakukan wawancara kepada petani/kelompok tani/gabungan kelompok tani, pedagang dan
eksportir/industri. Data dan informasi dianalisis dengan pendekatan rantai pasok dan nilai tambah. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kondisi organisasi petani di Kabupaten Kolaka masih sangat beragam dan dapat dikelompokkan menjadi 4 model sesuai dengan
aktivitas dan perannya dalam rantai pasok dan pembentukan nilai tambah biji kakao. Organisasi petani yang dimotori oleh gapoktan
Model A mampu memberikan pangsa petani yang lebih besar dibandingkan model lainnya, yaitu sebesar 99,43% untuk biji kakao
fermentasi dan 96,92% untuk biji kakao non fermentasi. Demikian juga nilai tambah bagi petani yang dihasilkan sebesar Rp509,00/kg
untuk biji kakao fermentasi dan Rp1.019,00/kg untuk biji kakao non fermentasi. Oleh karena itu, organisasi petani perlu diarahkan
untuk mengefisienkan sistem distribusi dan pemasaran biji kakao sehingga tercipta sistem rantai pasok yang berkinerja baik dan
mampu memberikan nilai tambah bagi petani.

Kata kunci: Kakao, pangsa petani, gapoktan, kelembagaan

ABSTRACT

Cultivation qfcocoa in Indonesia is dominated by sma]]farmers who have not been well organized, so they usually marginalized in the cocoa
agribusiness systems. This study aimed to analyze the role of farmer organizations in an effort to optimize the performance of the cocoa supply chain
and value addition in cocoa value chain system. The research was conducted in Kolaka, Southeast Sulawesifrom February to October 2012. The
collected data is primary and secondary data by conducting in-depth interviews to farmers/farmer groups, traders and exporters/industry. All of the
data and il}formation were analyzed by supply chain approach and added value. The results showed that the condition qffarmer.s' organizations in
Kolaka very diverse and can be grouped into four models according to the activity and its role in the supply chain and value addition of cocoa beans.
Farmer organizations led by Model A was able to give farmers a better share than others, i.e. 99.43% for fermented cocoa bean and 96.92% for
unfermented. Similarly, added value for farmers were IDR509.00/kg for fermented cocoa beans and IDR1,019.00/kg for unfermented. Therefore,
farmers' organizations need to be directed to be more gﬁfcient on cocoa beans distribution and marketing that create a well pe{ﬂ)rmance qf supply

chain system and provide added value to the farmer.

Keywords: Cocoa, farmer’s share, farmer groups, institutional
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PENDAHULUAN

Perkebunan kakao di Indonesia didominasi
oleh perkebunan rakyat yang dicirikan oleh penerapan
teknologi budidaya dan pascapanen yang sangat minim.
Hal tersebut menyebabkan produktivitas dan kualitas
produk biji kakao yang dihasilkan menjadi sangat rendah
schingga menjadi faktor pembatas dalam pengembangan
kakao nasional (Wahyudi & Misnawi, 2007). Kondisi
tersebut diperparah oleh lemahnya posisi tawar petani
dalam sistem pemasaran yang terjadi cenderung
oligopsoni (Drajat, 2011; Sisfahyuni, Saleh, & Yantu,
2011; Abubakar, Yantu & Asih, 2013). Penentu bisnis
kakao terutama dalam pemasaran adalah pedagang, yang
merupakan pihak yang menikmati marjin sangat tinggi
dalam sistem pemasaran kakao schingga harga ditingkat
petani menjadi sangat rendah. Kondisi tersebut terjadi
karena penguasaan informasi serta kekuatan finansial
yang dimiliki membuat pedagang mampu mendikte
petani  schingga kondisi tersebut dimanfaatkan oleh
pedagang untuk mencari keuntungan (Said, 2010).

Dominasi pedagang dalam sistem pemasaran
kakao menyebabkan kinerja rantai pasok kakao pada
umumnya menjadi tidak optimal. Padahal keunggulan
kompetitif suatu komoditas dapat dicapai apabila rantai
kegiatan dari produsen hingga konsumen terkelola
dengan baik (Djohar, Tanjung, & Cahyadi, 2004).
Manajemen rantai pasok yang baik dapat memberikan
keuntungan bagi produsen maupun konsumen.
Keuntungan tersebut dapat dilihat dari sisi harga,
waktu, keamanan pangan, akses pasar serta nilai tambah
yang timbul dalam setiap rantai (Wong, 2007). Nilai
tambah menjadi sangat penting karena rendahnya nilai
tambah di tingkat petani merupakan salah satu penyebab
utama rendahnya pendapatan petani (Ntale, Litondo, &
Mphande, 2013). Di sisi lain, produk pertanian
memiliki potensi nilai tambah sangat tinggi yang dapat
diperoleh pada setiap mata rantai tata niaga (da Silva &
Rodriguez, 2014).

Eksportir memiliki kekuatan pasar yang
dominan dalam meckanisme penctapan harga kakao.
Posisi pedagang yang menjadi “mata rantai” cksportir
tertentu dan sering mengambil posisi sebagai rent secker
menjadi penyebab bertambahnya dominasi tersebut
(Drajat, 2011). Untuk mengeliminasi dominasi dan
“mata rantai” pedagang yang menjadi penyebab
lemahnya kinerja manajemen rantai pasok kakao maka
diperlukan kekuatan penyeimbang dari pelaku-pelaku
yang terlibat dalam sistem rantai pasok tersebut
schingga terbentuk suatu kelembagaan pemasaran yang
saling menguatkan. Dalam hal ini, peran petani sebagai
salah satu aktor utama dalam sistem rantai pasok
menjadi sangat penting.

Untuk memperkuat posisi petani maka
dibutuhkan clemen yang lebih besar karena organisasi
petani, baik dalam bentuk kelompok tani maupun
gabungan kelompok tani (gapoktan), memegang
peranan yang vital. Dulcire (2012) mengemukakan
bahwa keberadaan organisasi petani sangat penting
dalam menentukan arah kinerja manajemen suatu rantai
pasok. Selain itu, organisasi petani dapat mengakibatkan
petani memiliki posisi tawar yang lebih baik terhadap
pelaku lain yang terlibat dalam sistem rantai pasok,
terutama pedagang. Namun, untuk memperkuat
kelembagaan petani, dukungan dari sistem kelembagaan
pemasaran secara keseluruhan juga menjadi kunci
penting (Arsyad, Nuddin, & Yusuf, 2013). Penelitian
ini bertujuan menganalisis peran organisasi petani dalam
upaya mengoptimalkan kinerja rantai pasok kakao dan
pembentukan nilai tambah dalam setiap rantai tata niaga

kakao.
BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Kolaka,
Sulawesi Tenggara pada bulan Februari sampai Oktober
2012. Lokasi tersebut dipilih secara sengaja (purposive)
karena merupakan salah satu sentra utama produksi
kakao di Indonesia. Jenis data yang digunakan adalah
data primer dan sekunder. Data primer diperoleh
melalui wawancara langsung yang mendalam dengan
petani, pengurus kelompok tani/gabungan kelompok
tani, pedagang pengumpul, pedagang besar dan
eksportir. Data sekunder diperoleh dari Direktorat
Jenderal Perkebunan, Direktorat Jenderal Pengolahan
dan Pemasaran Hasil Pertanian, Badan Pusat Statistik,
Bank Dunia, hasil studi literatur dan lain-lain.

Data yang terkumpul dianalisis dengan analisis
supply chain management (SCM) dan analisis nilai tambah.
Analisis SCM bertujuan melihat bagaimana aliran barang
(biji kakao), aliran uang, dan aliran informasi yang
terjadi sepanjang rantai pasok yang terjadi di lokasi
penelitian. Metode yang digunakan dalam analisis SCM
adalah analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Selanjutnya analisis nilai tambah dilakukan dengan
tujuan mengetahui nilai tambah yang terjadi pada
tingkat organisasi petani. Metode yang digunakan untuk
menganalisis nilai tambah adalah Metode Hayami.
Metode Hayami merupakan metode yang sering
digunakan untuk mengetahui nilai tambah pada
komoditas-komoditas pertanian (Hayami, Kawagoe,
Morooka, & Siregar, 1987). Analisis nilai tambah
sepanjang rantai tata niaga biji akan menghasilkan
informasi antara lain: (1) nilai tambah, (2) persentase
nilai tambah produk, (3) balas jasa tenaga kerja, (4)
keuntungan yang diterima pemilik faktor produksi, (5)
persentase keuntungan terhadap nilai tambah, dan (6)




J. TIDP 2(1), 1-12
Maret, 2015

marjin yang menunjukkan besarnya kontribusi pemilik
faktor produksi selain bahan baku yang digunakan dalam
proses produksi (Tabel 1).

Tabel 1. Perhitungan nilai tambah biji kakao pada setiap
elemen rantai pasok

Table 1. Calculation of cocoa added value at each level of supply
chain
No Variabel Nilai
A. Output, Input, dan Harga
1. Output (ton/minggu) A
2. Input (bahan baku) (ton/minggu) B
3. Tenaga kerja (HOK/minggu) C
4. Faktor konversi (1:2) D=A/B
5. Koefisien tenaga kerja (3:2) E=C/B
6. Harga output (Rp/ton) F
7. Upah rata-rata tenaga kerja (Rp./HK) G
B. Pendapatan dan Keuntungan
8. Harga input (bahan baku) (Rp/ton) H
9. Harga input lain (Rp/ton) I
10. Nilai output (4 X 6) J=DXF
11.  a. Nilai tambah (10 - 8 - 9) K=]-H-I
b. Rasio nilai tambah {(11a/10) X 100%)} L =K/] X 100%
12.  a. Imbalan tenaga kerja (5 x 7) M=EXG
b. Bagian tenaga kerja {(12a/11a) X 100%} N = (M/K) X 100%
13.  a. Keuntungan (11a - 12a) O=K-M
b. Tingkat keuntungan {(13a/10) X 100%)} P = (O/j) X 100%
C. Balas Jasa Pemilik Faktor Produksi
14.  Marjin (10 - 8) Q=J-H
a.  Pendapatan tenaga kerja R = (M/Q) X 100%
b.  Sumbangan input lain S=1/Q)
c.  Keuntungan perusahaan T = (0/Q) X 100%

Sumber/ Source: Hayami et al. (1987)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Organisasi Petani

Hasil survei mengenai organisasi petani kakao
di Kabupaten Kolaka menunjukkan terdapat beberapa
model organisasi petani dalam mengelola usahatani
kakao. Beberapa organisasi petani sudah cukup maju
dengan adanya organisasi yang cukup tertata baik dalam
bentuk kelompok tani/gabungan kelompok  tani,
maupun koperasi. Namun, masih banyak juga petani
kakao yang tidak terlibat dalam organisasi petani. Secara
umum, terdapat empat model organisasi petani yang
ditemukan di lokasi penelitian terutama ditinjau
aktivitas organisasi dan perannya dalam meningkatkan
nilai tawar petani dalam sistem rantai pasok kakao.

1. Model A

Organisasi petani dengan model A merupakan
model dengan sistem kelembagaan petani yang relatif
sudah cukup maju dibandingkan model lainnya. Model

ini  menempatkan ~ Gabungan  Kelompok  Tani
(Gapoktan) Harapan Jaya sebagai motor penggerak
aktivitas organisasi petani secara keseluruhan. Gapoktan
Harapan Jaya merupakan gabungan dari 7 kelompok
tani dan beranggotakan 155 kepala keluarga (KK) petani
kakao di Desa Pinanggosi, Kecamatan Lambadia,
Kabupaten Kolaka dengan luas areal kakao binaan
mencapai 350 ha. Gapoktan ini sudah membentuk
kelembagaan formal dalam bentuk koperasi petani.

Gapoktan berperan dalam pengadaan sarana produksi,

peningkatan  kapasitas petani melalui  pelatihan,
peningkatan mutu dan pemasaran biji kakao.
2. Model B

Model ini adalah salah satu bentuk

kelembagaan yang menggambarkan peran organisasi
petani dalam rantai pasok dan pembentukan nilai
tambah kakao yang berlokasi di Desa Lembah Subur,
Kecamatan Ladongi, Kabupaten Kolaka. Gapoktan
Kakao Bina Karya menjadi lembaga kunci pada model
ini yang merupakan gabungan dari 11 kelompok tani
dan membina 275 KK dengan luas areal mencapai 1.800
ha. Aktivitas yang dilakukan oleh Gapoktan adalah
penyediaan sarana produksi usahatani kakao, pelatihan
kepada anggota, serta sebagai lembaga pemasaran.

3. Model C

Model C merupakan bentuk organisasi petani
yang terdapat di Desa Dangia, Kecamatan Ladongi,
Kabupaten Kolaka. Organisasi petani yang dianalisis
dalam model ini adalah aktivitas yang dilakukan oleh
Gapoktan Kakao Maju Makmur dalam mengelola
agribisnis kakao yang melibatkan 10 kelompok tani yang
terdiri dari 200 KK petani kakao. Luas areal kakao yang
termasuk dalam binaan Gapoktan ini mencapai 500 ha.
Secara umum, aktivitas yang dilakukan oleh Gapoktan
hampir sama dengan Model B, yaitu penyediaan sarana
produksi usahatani kakao, pelatihan kepada anggota,
serta scbagai lembaga pemasaran. Namun demikian,
terdapat perbedaan peran dalam rantai pasok biji kakao
terutama keterkaitannya dengan lembaga-lembaga lain
dalam sistem pemasaran biji kakao di lokasi penelitian.

4. Model D

Model ini diadaptasi dari kondisi tidak adanya
organisasi di lokasi penelitian seperti kelompok tani.
Pada model ini, petani tidak memiliki keterikatan baik
secara vertikal maupun horizontal dengan lembaga
pemasaran lain. Petani juga tidak terkoordinasi dalam
pengelolaan usahatani schingga akses terhadap informasi
dan teknologi dilakukan sendiri-sendiri.
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Kinerja Rantai Pasok dan Proses Pembentukan
Nilai Tambah pada setiap Model Organisasi
Petani

Setiap model organisasi petani seperti yang
telah diuraikan sebelumnya, memiliki peran yang
berbeda-beda dalam peningkatan kinerja rantai pasok
dan pembentukan nilai tambah pada setiap rantai yang
terlibat dalam sistem manajemen rantai pasok kakao.
Secara umum, lembaga pemasaran yang terlibat dalam
sistem rantai pasok biji kakao di lokasi penelitian adalah
petani, gapoktan, pedagang pengumpul, pedagang
besar, cksportir, dan industri pengolahan kakao
(Gambar 1).

Petani menghasilkan berbagai bentuk biji kakao
seperti biji basah, biji semi kering, biji kering fermentasi

....... > Jenis produk

—— Aliran produk

dan biji kering non fermentasi. Bentuk produk tersebut
sangat tergantung pada organisasi petani dalam
membina anggota serta memposisikan diri dalam sistem
rantai pasok kakao. Selain bentuk biji kakao yang
dihasilkan, organisasi petani juga berperan terhadap
besaran tingkat harga yang diterima petani. Pedagang
pengumpul membeli biji kakao dalam berbagai bentuk
seperti biji basah, biji semi kering, dan biji kering non
fermentasi, serta menjualnya dalam bentuk biji kering
non fermentasi. Pedagang besar melakukan pembelian
biji kering non fermentasi serta menjualnya juga dalam
bentuk biji kering non fermentasi setelah melakukan
sortasi untuk membuang biji kakao yang tidak sesuai
dengan standar. Hal yang sama juga dilakukan di tingkat
eksportir.

Gambar 1. Diagram alir dan bentuk produk dalam sistem rantai pasok biji kakao di Kabupaten Kolaka

Figure 1. Flow diagram and type of products in the supply chain system of cocoa bean in Kolaka
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Aktivitas berbagai model organisasi petani
dalam rantai pasok kakao serta upayanya dalam
peningkatan nilai tambah, sebagai berikut:

1. Model A

Seperti yang telah diuraikan sebelumnya,
model A merupakan model dengan organisasi petani
yang relatif sudah cukup maju. Hal tersebut berdampak
pada sistem rantai pasok biji kakao menjadi sangat
sederhana dan efektif karena hanya melibatkan 3 rantai,
yaitu petani, Gapoktan, dan industri pengolahan kakao

(Gambear 2).
)-

Petani | Gapokian
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Gambar 2. Pola rantai pasok biji kakao pada model A
Figure 2. Supply chain pattern of cocoa bean on model A

- Rantai I (Supplier)

Pemain yang terlibat dalam rantai 1
adalah petani sebagai produsen biji kakao, baik
biji kakao yang sudah difermentasi maupun
non fermentasi. Biji kakao yang dihasilkan
petani harus sesuai dengan standar mutu yang
telah ditetapkan oleh gapoktan, baik dari sisi
ukuran biji maupun kadar air. Petani tidak
diharuskan untuk mcmproduksi biji kakao
fermentasi. Namun demikian, petani yang
menghasilkan  biji kakao fermentasi akan
memperoleh insentif harga Rp1.500,00/kg
dibanding biji kakao non fermentasi. Biji kakao
kering fermentasi dihargai sebesar
Rp20.000,00/kg, sedangkan biji kering non
fermentasi sebesar Rp18.500,00/kg. Sebagai
pembanding, harga biji kakao kering non
fermentasi pada saat yang sama di wilayah
tersebut adalah sebesar Rp18.000,00/kg.

-  Rantai 1-2

Rantai 1-2 dalam model supply chain
biji kakao pada model A hanya memiliki 1
pola, yaitu petani-gapoktan. Namun demikian,
petani dan gapoktan pada dasarnya dapat
dianggap sebagai satu entitas bisnis dalam
sistem rantai pasok biji kakao karena aktivitas
gapoktan merupakan representasi dari petani
serta bertindak atas nama petani. Selain itu,
gapoktan pada model A juga sudah menjadi
organisasi formal dalam bentuk koperasi petani

berbadan hukum. Biji kakao kering dari petani
baik fermentasi maupun non fermentasi hanya
dijual kepada gapoktan yang berperan sebagai
“pedagang perantara”. Gapoktan menetapkan
standar mutu biji kakao kepada petani seperti
kadar air dan ukuran biji kakao yang
disampaikan kepada petani melalui rapat-rapat
kelompok. Selain itu, informasi-informasi lain
seperti  perkembangan  harga,  teknologi
budidaya juga disampaikan kepada petani
melalui kegiatan rutin gapoktan. Pembayaran
biji kakao kepada petani dilakukan melalui
gapoktan.

- Rantai 1-2-3

Sama seperti rantai 1-2, pada rantai 1-

2-3 dalam sistem rantai pasok model A juga
hanya memiliki 1 pola, yaitu petani-gapoktan
industri pengolahan. Gapoktan melakukan
kerja sama dengan industri pengolahan yang
menempatkan gapoktan sebagai pemasok tetap
biji kakao kepada industri tersebut. Dalam
kerja  sama  tersebut, gapoktan  dapat
memperoleh harga yang lebih baik serta
insentif pengelolaan kelompok dari pihak
industri.

Sistem rantai pasok biji kakao yang pendek
pada model A menyebabkan efisiensi pemasaran biji
kakao menjadi sangat baik. Demikian juga dengan
cfektifitas penyampaian informasi dapat berjalan dengan
baik pada setiap rantai yang terlibat. Selain itu,
keterbukaan informasi mengenai harga dan standar
mutu dalam rantai pasok menunjukkan bahwa sistem
rantai pasok yang berkembang pada model ini sudah
berjalan cukup baik dan optimal. Hal ini terjadi karena
setiap pihak (rantai) yang terlibat sudah memiliki
keterikatan yang saling menguntungkan satu sama lain.
Petani scbagai supplier merupakan anggota dari
gapoktan yang berperan sebagai distributor. Di sisi lain,
gapoktan juga sudah menjalin kemitraan dengan industri
pengolahan  (manufacturer) yang  diharapkan = saling
menguntungkan.

Seperti yang telah diuraikan sebelumnya bahwa
gapoktan secara ketat menerapkan standar mutu biji
kakao kepada petani anggotanya. Namun demikian,
proses quality control juga tetap dilakukan di tingkat
gapoktan dalam bentuk sortasi dan penanganan pasca
panen untuk menjamin biji kakao yang akan dijual tetap
memenuhi standar mutu. Hal ini sangat penting dalam
upaya menjaga kepercayaan dari industri pengolahan
sesuai dengan perjanjian kerja sama. Upaya quality
control tersebut dapat dipandang sebagai salah satu upaya
pembentukan nilai tambah produk sebab proses tersebut
merupakan cara peningkatan nilai tambah yang efektif
untuk menjaga kepuasan pelanggan (Vanitha, Dhanapal,
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Sravani, & Reddy, 2013). Selain dapat dilihat dari sisi
biaya dan manfaat ekonomi, penerapan quality control
juga berdampak terhadap reputasi dalam sistem rantai
pasok, khususnya jika memiliki kerja sama dalam jangka
waktu yang panjang (King, Backus, & Van der Gaag,
2007).

Untuk mengetahui besaran nilai tambah biji
kakao melalui proses yang dilakukan oleh gapoktan,
dilakukan analisis nilai tambah terhadap 2 jenis produk
yang terdapat pada rantai pasok, yaitu biji kering
fermentasi dan biji kcring non fermentasi (Tabel 2).
Tingkat harga output merupakan harga jual biji kakao
oleh gapoktan pada saat dilakukan survei, yaitu sebesar
Rp20.120,00 untuk biji kakao non fermentasi dan
Rp21.120,00/kg untuk kakao fermentasi. Harga output
tersebut lebih tinggi dibandingkan harga yang dijual oleh
petani, masing-masing sebesar Rp18.500,00/kg untuk
biji kakao non fermentasi dan Rp20.000,00/kg untuk
biji kakao fermentasi. Selisih harga pembelian dan
penjualan  oleh  gapoktan terjadi karena proses
pengeringan dan  sortasi yang dilakukan oleh
gapoktan/koperasi Harapan Jaya agar sesuai dengan
standar mutu yang ditetapkan oleh industri schingga
menyebabkan munculnya biaya tenaga kerja. Selain itu,
selisih juga terjadi akibat biaya transportasi yang
ditanggung oleh gapoktan/koperasi serta tingkat
keuntungan yang diperoleh oleh gapoktan/koperasi.

Tabel 2. Nilai tambah biji kakao di tingkat gapoktan pada model A
Table 2. The added value of cocoa bean at gapoktan level on the model A

Nilai ~ tambah  yang  diperoleh  oleh
gapoktan/koperasi pada model A adalah sebesar
Rp1.018,80/kg (5,11%) dari nilai output untuk biji
kakao non fermentasi dan Rp508,80/kg (2,43%) untuk
biji kakao fermentasi. Imbalan tenaga kerja dalam proses
peningkatan nilai tambah adalah sebesar Rp100,00/kg,
baik untuk biji kakao fermentasi maupun non
fermentasi. Jumlah tersebut mencapai 9,82% dari nilai
tambah untuk biji kakao non fermentasi dan 19,65%
dari nilai tambah untuk kakao biji fermentasi. Tingkat
keuntungan yang diperoleh oleh gapoktan/koperasi
pada model A untuk biji kakao non fermentasi adalah
Rp918,80/kg atau 4,61% dari nilai output, dan untuk
biji kakao fermentasi Rp408,80/kg atau 1,96% dari
nilai output. Secara keseluruhan, sistem rantai pasok
yang terjadi dalam model A, terdapat marjin tata niaga
sebesar Rp1.418,80/kg untuk biji kakao non fermentasi
dan Rp908,80/kg untuk biji kakao fermentasi. Marjin
untuk biji kakao non fermentasi disumbang oleh
keuntungan sebesar 64,76%, sumbangan input lain
sebesar 28,19% dan pendapatan tenaga kerja sebesar
7,05%. Marjin pada biji kakao fermentasi disumbang
oleh tingkat keuntungan sebesar 44,98%, sumbangan
input lain sebesar 44,01% dan pendapatan tenaga kerja
11%. Tingkat keuntungan yang diperoleh oleh gapoktan
akan didistribusikan kepada petani sebagai sisa hasil
usaha (SHU) gapoktan/koperasi setiap tahunnya sesuai
dengan kontribusi masing-masing petani.

. Nilai
No. Variabel - -
Non fermentasi Fermentasi
A. Output, Input, dan Harga:
1. Output (kg) 0,99 0,99
2 Input (bahan baku) (kg) 1,00 1,00
3 Faktor konversi 0,99 0,99
4. Koefisien tenaga kerja 1,00 1,00
5. Harga output (Rp/kg) 20.120,00 21.120,00
6. Upah rata-rata tenaga kerja (Rp/kg) 100,00 100,00
B. Pendapatan dan Keuntungan:
7 Harga input (bahan baku) (Rp/kg) 18.500,00 20.000,00
8 Harga input lain (Rp/kg) 400,00 400,00
9 Nilai output (Rp) 19.918,80 20.908,80
10. a. Nilai tambah (Rp) 1.018,80 508,80
b. Rasio nilai tambah (%0) 5,11 2,43
11. a. Imbalan tenaga kerja (Rp) 100,00 100.00
b. Bagian tenaga kerja (%) 9,82 19,65
12. a. Keuntungan (Rp) 918,80 408,80
b. Tingkat keuntungan (%) 4,61 1,96
C. Balas Jasa Pemilik Faktor Produksi:
13. Marjin (Rp) 1.418,80 908,80
a. Pendapatan tenaga kerja (%) 7,05 11,00
b. Sumbangan input lain (%) 28,19 44,01
c. Keuntungan (%) 64,76 4498
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Dari uraian sebelumnya dapat diketahui bahwa
nilai tambah biji kakao fermentasi lebih rendah
dibandingkan biji non fermentasi, demikian juga dengan
tingkat keuntungan yang diperoleh oleh gapoktan. Hal
tersebut terjadi karena gapoktan sengaja menurunkan
marjin untuk biji kakao fermentasi sehingga harga beli
kepada petani lebih tinggi dari yang scharusnya. Upaya
ini ditempuh untuk merangsang petani melakukan
proses fermentasi biji kakao. Dengan cara tersebut,
35% produksi petani merupakan biji kakao fermentasi.
Hal ini sangat penting karena salah satu kunci penting
dari pengembangan agrobisnis kakao adalah proses
fermentasi, terutama dalam perannya yang sangat
penting untuk menghasilkan mutu produk olahan
(cokelat) yang baik, terutama dari sisi citarasa, aroma
maupun penampilan (Camu et al., 2008; Widyotomo,
2008; Lima, Almeida, Nout, & Zwietering, 2011;
Misnawi & Ariza, 2011; Towaha, Anggreini, & Rubiyo,
2012; Hayati, Yusmanizar, & Fauzi, 2011).

2. Model B

Sama halnya dengan model A, sistem rantai
pasok yang tebentuk pada model ini juga hanya
melibatkan 3 rantai, yaitu petani, gapoktan, dan
eksportir (Gambar 3). Perbedaannya dengan model A,
gapoktan pada model B menempatkan diri sebagai
pedagang perantara antara petani dengan cksportir.
Petani yang menjadi anggota gapoktan tidak diwajibkan
untuk menjual biji kakaonya kepada gapoktan. Selain
itu, gapoktan juga tidak menjalin kerja sama dengan
cksportir tertentu sehingga gapoktan bebas menjual biji
kakao kepada eksportir yang memberikan penawaran
harga tertinggi. Gapoktan tidak melakukan sortasi biji
yang dibelinya sehingga hanya biji kakao yang memenuhi
standar mutu (ukuran biji dan kadar air) saja yang dapat
ditampung.

Biji kakao yang memenuhi standar dijual
kepada gapoktan secharga Rp19.200,00/kg yang
kemudian dijual kepada eksportir scharga
Rp20.200,00/kg. Selisih harga tersebut dimanfaatkan
oleh gapoktan untuk menutupi biaya transportasi dan
modal kelompok. Pada model rantai pasok ini, seluruh
pembayaran dilakukan secara tunai pada saat transaksi
terjadi. Informasi mengenai standar mutu dan harga
secara rutin disampaikan oleh eksportir kepada
gapoktan, kemudian diteruskan kepada petani.

Petani p > Gapoktan <

S
(—
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Gambar 3. Pola rantai pasok biji kakao pada model B
Figure 3. Supply chain pattern of cocoa bean on model B

Rantai pasok biji kakao yang pendek pada
model B menyebabkan efisiensi pemasaran biji kakao
menjadi sangat baik. Demikian juga dengan efektifitas
penyampaian informasi dapat berjalan dengan baik pada
setiap rantai yang terlibat. Selain itu, keterbukaan
informasi mengenai harga dan standar mutu dalam
rantai pasok pada model B menunjukkan bahwa sistem
rantai pasok yang berkembang pada model ini sudah
berjalan cukup baik dan optimal. Petani sebagai supplier
merupakan anggota dari gapoktan yang berperan sebagai
distributor. Di sisi lain, gapoktan bebas mcnyalurkan
biji tersebut kepada eksportir yang memiliki penawaran
yang lebih baik schingga dapat lebih mcnguntungkan
gapoktan dan petani. Proses nilai tambah yang terjadi
pada model B disajikan pada Tabel 3.

Tingkat harga output merupakan harga jual biji
kakao oleh gapoktan pada saat dilakukan survei, yaitu
sebesar Rp20.100,00/kg yang seluruhnya merupakan
biji kakao non fermentasi (Tabel 3). Harga output
tersebut lebih tinggi dibandingkan harga pembelian
kepada petani, yaitu sebesar Rp19.200,00/kg.
Perbedaan tersebut terjadi karena digunakan sebagai
biaya transportasi dan tingkat keuntungan yang
diperoleh oleh gapoktan yang akan dijadikan sebagai
dana operasional kelompok.

Nilai tambah yang diperoleh oleh gapoktan
pada model B adalah sebesar Rp598,00/kg atau 2,99%
dari nilai output. Nilai tambah hanya terjadi akibat
pemindahan lokasi produk dari petani ke eksportir
schingga hanya menimbulkan biaya transportasi dan
tidak menggunakan tenaga kerja. Tingkat keuntungan
yang diperoleh oleh gapoktan model B adalah sebesar
Rp598,00/kg atau 2,99% dari nilai output. Secara
keseluruhan, dengan sistem rantai pasok yang terjadi
dalam model B, terdapat marjin tata niaga sebesar
Rp798,00/kg. Marjin tersebut disumbang olch
keuntungan sebesar 74,94% dan sumbangan input lain
sebesar 25,06%.




Peran Organisasi Petani dalam Mengoptimalkan Kinerja Rantai Pasok dan Pembentukan Nilai Tambah Kakao: Studi Kasus di Kabupaten Kolaka, Sulawesi Tenggara
(Abdul Muis Hasibuan, Agus Wahyudi, Dewi Listyati, Asif Aunillah, Ermiati, dan Maman Herman)

Tabel 3. Nilai tambah biji kakao di tingkat gapoktan pada

model B
Table 3. The added value of cocoa bean at gapoktan level on the
model B
No Variabel Nilai
A. Output, Input, dan Harga:
1. Output (kg) 0,99
2. Input (bahan baku) (kg) 1,00
3. Faktor konversi 0,99
4. Koefisien tenaga kerja -
5. Harga output (Rp/kg) 20.200,00
6. Upah rata-rata tenaga kerja (Rp/kg) 100,00
B. Pendapatan dan Keuntungan:
7. Harga input (bahan baku) (Rp/kg) 19.200,00
8. Harga input lain (Rp/kg) 200,00
9. Nilai output (Rp) 19.998,00
10. a. Nilai tambah (Rp) 598,00
b. Rasio nilai tambah (%) 2,99
11. a. Imbalan tenaga kerja (Rp) 0,00
b. Bagian tenaga kerja (%) 0,00
12. a. Keuntungan (Rp) 598,00
b. Tingkat keuntungan (%) 2,99

C. Balas Jasa Pemilik Faktor Produksi:
3

13. Marjin (Rp) 798,00
a. Pendapatan tenaga kerja (%) 0,00
b. Sumbangan input lain (%) 25,06
c. Keuntungan (%) 74,94

Organisasi petani dengan model B tidak
menghasilkan biji kakao fermentasi karena keengganan
petani walaupun hampir setiap petani sudah memiliki
peralatan bak fermentasi. Adapun hal yang menjadi
kendala proses fermentasi biji kakao di tingkat petani
adalah (1) selisih harga biji kakao fermentasi dan non
fermentasi sangat kecil, yaitu berkisar Rp1.000,00/kg
(petani ~ mengharapkan  ada  selisih ~ minimal
Rp3.000,00/kg), (2) ukuran biji kakao yang dimiliki
petani relatif kecil sehingga kurang baik untuk
difermentasi, dan (3) waktu yang diperlukan untuk
melakukan proses fermentasi lebih panjang. Selain itu,
model B memiliki permasalahan ketidakkompakan
anggota kelompok, terutama konflik dengan perangkat
desa yang berasosiasi dengan pedagang pengumpul.

3. Model C

Sistem rantai pasok pada model C melibatkan
pedagang  besar  sebagai  penghubung  antara
petani/gapoktan dengan eksportir (Gambar 4). Biji
kakao kering dari petani dijual kepada pedagang besar
secara langsung setelah mendapat informasi dari
gapoktan. Pada saat survei, tingkat harga biji kakao non
fermentasi kering yang diperoleh petani adalah sebesar
Rp18.500,00/kg. Gapoktan berperan sebagai perantara
antara petani dengan pedagang besar dengan tujuan agar
informasi dari pedagang besar, terutama informasi
tentang harga, dapat sampai kepada petani secara cepat

dan terhindar dari permainan harga oleh pedagang.
Gapoktan juga berperan menyampaikan informasi dari
petani kepada pedagang besar tentang ketersediaan biji
kakao.

Pedagang besar umumnya melakukan proses
sortasi sebelum dijual kepada eksportir. Pedagang besar
menjual biji kakao yang belum difermentasi scharga
Rp20.200,00/kg. Selisih antara harga jual dan harga
beli, sebagian digunakan untuk biaya sortasi,
penjemuran, dan biaya transportasi serta keuntungan
pedagang. Pembayaran dari eksportir kepada pedagang
besar dilakukan secara tunai pada saat biji kakao sampai

di gudang eksportir.
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Gambar 4. Pola rantai pasok biji kakao pada model C
Figure 4. Supply chain pattern of cocoa bean on model C

Pada model C, proses pembentukan nilai
tambah tidak terjadi pada tingkat gapoktan, karena
gapoktan hanya berperan sebagai penghubung antara
petani dengan cksportir tanpa terlibat langsung dalam
transaksi. Hal ini mcnycbabkan petani tidak dapat
memperoleh  keuntungan dari  proses terjadinya
penambahan nilai yang dilakukan oleh pedagang besar
melalui aktivitas quality control. Walaupun pada model
ini telah terdapat fasilitas untuk proses fermentasi biji
kakao di tingkat petani, namun proses tersebut tidak
dijalankan dengan alasan selisih harga antara biji kakao
fermentasi dan non fermentasi sangat kecil schingga
tidak menarik bagi petani.

4. Model D

Model D merupakan kondisi tidak adanya
organisasi yang terbentuk di tingkat petani, sehingga
tidak terjadi koordinasi dalam aktivitas pemasaran.
Dalam sistem rantai pasok, ditemukan beberapa pola
yang terjadi di lokasi penelitian (Gambar 5) sebagai
berikut:

- Rantai 1: Petani

- Rantai 2: Petani --- Pedagang pengumpul
Petani --- Pedagang besar

- Rantai 3: Petani --- Pedagang pengumpul --- Pedagang besar
Petani --- Pedagang besar --- Eksportir
Petani --- Pedagang pengumpul --- Eksportir

- Rantai 4: Petani -- Pedagang pengumpul -- Pedagang besar --
Eksportir




J. TIDP 2(1), 1-12
Maret, 2015

PEDAGANG
PENGUMPUL

i Keterangan:
= Aliran biji kakao

------ » Aliran uang
------ » Aliran informasi

Gambar 5. Pola rantai pasok biji kakao pada model D

Figure 5. Supply chain pattern of cocoa bean on model D

Pada model D, petani menghasilkan biji kakao
dengan kategori yang beragam tergantung pada tingkat
kekeringan biji, seperti biji basah (dijemur 1 hari), biji
semi kering (dijemur selama 2 atau 3 hari) dan biji
kering. Biji basah dan semi kering hanya dapat dijual ke
pedagang pengumpul. Biji kakao yang dijemur selama 1
hari  dihargai  Rp10.500,00/kg.  Jika  dilakukan
penjemuran selama 2 hari akan diperoleh harga sebesar
Rp11.500,00/kg, namun akan terjadi penyusutan
sekitar 8%. Jika biji kakao dijemur selama 3 hari, akan
terjadi penyusutan sekitar 20% dan tingkat harga yang
diperoleh adalah sebesar Rp13.500,00/kg, sedangkan
harga biji kakao kcring non fermentasi yang diterima
petani sekitar Rp15.500,00/kg. Namun demikian, bila
penjemuran biji kakao kurang baik maka pcdagang
pengumpul juga melakukan pemotongan bobot biji
kakao yang lebih besar.

Pedagang pengumpul melakukan pembelian
biji kakao kepada petani dalam bentuk yang sangat
bervariasi tingkat kekeringannya, sedangkan harga yang
ditetapkan juga bervariasi sesuai dengan kadar air.
Namun pedagang pengumpul memiliki kewenangan
penuh dalam praktek penentuan kadar air, sedangkan
penentuan harga sangat tergantung pada informasi harga
yang diperoleh dari pedagang besar atau eksportir.
Pembayaran kepada petani dapat dilakukan sebelum
transaksi (ijon) ataupun pada saat transaksi terjadi.
Pedagang pengumpul pada umumnya langsung
melakukan penjualan kepada pedagang besar atau
eksportir setelah melakukan proses pengolahan seperti
pengeringan namun tidak melakukan sortasi. Tingkat
harga penjualan biji kering non fermentasi kepada
pedagang besar adalah Rp18.000,00/kg.  Aliran
informasi dari pedagang pengumpul dengan petani pada
umumnya tidak terbuka, terutama terkait dengan harga
schingga informasi harga yang diberikan cenderung

tidak lengkap dengan tujuan untuk memperoleh
keuntungan yang lebih besar. Pedagang pengumpul
umumnya telah memiliki kerja sama atau bahkan
merupakan “perpanjangan tangan” dari pedagang besar
atau cksportir. Kondisi tersebut sama dengan hasil
penelitian Drajat (2011) yang menyebutkan bahwa
pedagang kakao pada umumnya merupakan bagian dari
eksportir dan selalu berupaya untuk mendapatkan
keuntungan  yang  scbesar-besarnya  (rent  seeking
behaviour).

Pedagang besar biji kakao umumnya berada di
tingkat kecamatan. Pedagang besar dapat melakukan
pembelian biji kakao dari pedagang pengumpul ataupun
petani dalam bentuk yang bervariasi sehingga harganya
menjadi sangat beragam. Pedagang besar umumnya
memiliki fasilitas lantai jemur, gudang, mesin pengering
dan mesin sortasi schingga proses peningkatan nilai
tambah dilakukan pada tingkat pedagang besar. Hal ini
terjadi karena eksportir yang mau menerima biji kakao
yang sudah memenuhi standar kualitas, baik kadar air
mupun ukuran biji. Tingkat harga biji kakao non
fermentasi yang dijual oleh pedagang besar kepada
cksportir pada saat penelitian dilaksanakan sebesar
Rp20.200,00/kg. Informasi harga diperoleh pedagang
besar dari eksportir secara langsung.

Eksportir memegang peranan sentral dalam
praktek penentuan harga. Hal ini terjadi karena pada
tingkat cksportir, harga yang terjadi di pasaran
internasional diterjemahkan menjadi harga pembelian
yang akan berlaku sampai pada tingkat petani. Eksportir
juga membebankan seluruh pajak ekspor kepada produk
yang dibelinya schingga lembaga yang berada di rantai
awal pada sistem rantai pasok, yaitu petani menjadi
pihak yang menanggungnya. Keterbukaan informasi
pasar internasional dan kurs nilai tukar, serta tingginya
persaingan antar cksportir untuk mendapatkan pasokan
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biji kakao membuat persaingan harga menjadi sangat
ketat sehingga harga di tingkat eksportir relatif sama.

Perbandingan Antar Model

Setiap model organisasi petani memberikan
peran yang berbeda-beda dalam meningkatkan kinerja
rantai pasok dan pembentukan nilai tambah biji kakao di
lokasi penelitian. Ditinjau dari sisi pangsa petani
(farmer’s share) model A menunjukkan kinerja rantai
pasok yang lebih baik dibanding dengan model lainnya.
Model ini mampu memberikan pangsa petani sebesar
99,43% untuk biji kakao fermentasi dan 96,92% untuk
biji kakao non fermentasi. Pangsa petani terendah
diperoleh pada model D, yaitu sebesar 76,73% untuk
biji kakao kering non fermentasi. Pada model A,
terdapat komponen keuntungan lain buat petani sebesar
Rp1.000,00/kg yang merupakan SHU dari koperasi
kepada setiap penjualan biji kakao oleh petani schingga
dalam analisis ini dapat diperhitungkan sebagai pangsa
petani. Namun demikian, harga akhir pada model A
lebih rendah dibanding model lainnya karena harga
tersebut sudah merupakan kontrak dengan industri
pengolahan. Sementara pada Model B, C dan D, harga
di tingkat eksportir merupakan harga yang dapat
berubah setiap saat yang secara kebetulan pada waktu
penelitian memiliki tingkat harga yang lebih tinggi
dibanding dengan harga kontrak model A (Tabel 4).

Jumlah rantai pemasaran pada model A, B dan
C sangat sedikit dan hanya melibatkan 3 lembaga
pemasaran schingga berdampak pada rendahnya marjin
pemasaran pada ketiga model tersebut. Marjin
pemasaran terendah diperoleh pada Model A karena
pada model tersebut tidak dilakukan proses sortasi di
tingkat gapoktan atau rantai 2 sebagai pedagang
perantara. Sementara itu, pada model A, gapoktan
melakukan proses sortasi, sedangkan pada model C
dilakukan oleh pedagang besar. Organisasi petani
dengan model A juga mampu mendorong anggotanya
(petani) untuk menghasilkan biji kakao fermentasi.

Ditinjau dari keterbukaan sistem komunikasi maka
model A, B dan C dapat dikategorikan memiliki sistem
komunikasi yang cukup baik. Namun, jika dilihat dari
hubungan dengan pelanggan yang merupakan indikator
penting kinerja rantai pasok maka model A lebih baik
dibanding model B dan C. Hal tersebut dapat
disimpulkan dari adanya upaya untuk menjaga hubungan
baik dengan industri pengolahan yang dilakukan olech
gapoktan pada model A. Sementara itu, pada model B
dan C, gapoktan sewaktu-waktu dapat bekerjasama
dengan eksportir atau pedagang lain yang mampu
memberikan tingkat harga yang lebih baik. Sementara
itu pada model D, sistem komunikasi dan hubungan dan
koordinasi antar lembaga yang dibangun tidak cukup
baik. Padahal, koordinasi dan komunikasi antar lembaga
yang terlibat dalam sistem rantai pasok sangat penting
karena masing-masing lembaga tersebut memiliki
pengetahuan dan  kemampuan yang berbeda dalam
menghadapi pasar (Vieira, Aguiar, & de Barcellos,
2010).

Proses pembentukan nilai tambah pada
organisasi petani pada model A lebih baik dibandingkan
model lainnya. Bahkan pada model C dan D tidak
terdapat proses pembentukan nilai tambah untuk
petani. Aktivitas organisasi petani atau gapoktan
berperan penting dalam proses pembentukan nilai
tambah. Gapoktan yang terorganisasi dengan baik dalam
sistem rantai pasok biji kakao yang ditandai olch
kedekatan dan kemudahan akses terhadap pelaku akhir
dalam sistem rantai pasok (industri dan eksportir)
mampu memberikan nilai tambah yang lebih tinggi.
Dengan  demikian, diperlukan ~ upaya  untuk
merestrukturisasi peran organisasi petani dalam sistem
rantai pasok kakao sehingga mampu memberikan nilai
tambah kepada petani. Restrukturisasi sistem distribusi
dan pemasaran serta peningkatan akses ke pasar dapat
dijadikan sebagai upaya peningkatan nilai tambah (Roy,
Shivamurthy, &  Radhakrishna, 2013; Hidayat,
Nurhasanah, & Prasongko, 2014).

Tabel 4. Perbandingan kinerja rantai pasok dan nilai tambah antar model

Table 4. Comparison of supply chain performance and added value between models

Model A
Uraian Kinerja Model B Model C Model D
Fermentasi Non fermentasi

Harga di tingkat petani (Rp/kg) 20.000,00 18.500,00 19.200,00 18.500,00 15.500,00
Harga di tingkat eksportir/industri (Rp/kg) 21.120,00 20.120,00 20.200,00 20.200,00 20.200,00
Keuntungan lain-lain buat petani (Rp/kg) 1.000,00 1.000,00 - - -
Pangsa petani (%) 99,43 96,92 95,05 91,58 76,73
Marjin pemasaran (Rp/kg) 1.120,00 1.620,00 1.000,00 1.700,00 4.700,00
Persentase marjin pemasaran (%) 5,30 8,05 4,95 8,42 23,27
Nilai tambah petani/gapoktan (Rp/kg) 509,00 1.019,00 598,00 - -
Rasio nilai tambah (%) 2,43 5,11 2,99 0,00 0,00
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KESIMPULAN

Organisasi petani kakao di Kabupaten Kolaka,
Sulawesi Tenggara, masih sangat beragam dan dapat
dikelompokkan menjadi 4 model sesuai dengan aktivitas
dan perannya dalam rantai pasok dan pembentukan nilai
tambah biji kakao. Model A mampu memberikan pangsa
petani yang lebih besar dibandingkan model lainnya,
demikian juga halnya dalam keterbukaan terhadap
informasi serta upaya menjaga hubungan yang baik
dcngan 1cmbaga pemasaran lain schingga mcnunjukkan
kinerja rantai pasok yang baik. Dalam upaya
pembentukan nilai tambah bagi petani, organisasi petani
dengan model A lebih baik dibandingkan model lainnya.
Gapoktan yang menjadi wadah organisasi petani pada
model A mampu menempatkan diri sebagai corong
petani untuk membangun sistem pemasaran yang efektif
dan efisien serta mendorong petani untuk menghasilkan
biji kakao fermentasi.

Bedasarkan pada hasil penelitian ini maka
organisasi petani kakao perlu diarahkan untuk
mengefisienkan sistem distribusi dan pemasaran biji
kakao sehingga tercipta sistem rantai pasok yang
berkinerja baik dan mampu memberikan nilai tambah
bagi petani.
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(Tanggal diterima: 20 Desember 2014, direvisi: 5 Januari 2015, disetujui terbit: 6 Maret 2015)

ABSTRAK

Penyimpanan entres karet memerlukan waktu dan media yang tepat agar entres selalu berada dalam kondisi yang baik sehingga
keberhasilan okulasi masih dapat dipertahankan seoptimal mungkin. Tujuan penelitian adalah mengetahui pengaruh periode dan media
penyimpanan entres terhadap tingkat keberhasilan okulasi hijau serta kandungan air entres pada tanaman karet. Penelitian dilakukan di
Kebun Percobaan (KP) Pakuwon pada ketinggian tempat 450 m dpl, jenis tanah Latosol, dan tipe iklim B menurut klasifikasi Schmidt
dan Fergusson, pada bulan Januari sampai Juli 2014. Rancangan yang digunakan adalah acak kelompok lengkap dalam faktor tunggal
dengan 9 perlakuan dan 3 ulangan. Kesembilan perlakuan tersebut: (1) penyimpanan entres selama 2 hari tanpa media, (2)
penyimpanan selama 2 hari dengan media kertas koran dibasahi, (3) penyimpanan selama 2 hari dengan media serbuk gergaji dibasahi,
(4) penyimpanan selama 2 hari dengan media cocopeat dibasahi, (5) penyimpanan selama 4 hari tanpa media, (6) penyimpanan selama
4 hari dengan media kertas koran dibasahi, (7) penyimpanan selama 4 hari dengan media serbuk gergaji dibasahi, (8) penyimpanan
selama 4 hari dengan media cocopeat dibasahi, dan (9) tanpa penyimpanan/kontrol (K). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penyimpanan entres selama 2—4 hari dapat menurunkan tingkat keberhasilan okulasi hijau karena terjadi penurunan kandungan air
pada entres. Pada saat entres harus disimpan maka sebaiknya dilakukan paling lama 4 hari menggunakan media kertas koran atau
serbuk gergaji yang telah dibasahi. Kedua media penyimpanan tersebut masih dapat mempertahankan kandungan air entres masing-
masing sebesar 94,8% dan 93,9% dibandingkan kandungan air entres yang tidak diperlakukan penyimpanan (baru dipanen).

Kata kunci: Karet, entres, penyimpanan, okulasi hijau, kandungan air

ABSTRACT

Proper storage period and medium is essential in order to keep the scion zfrubber plant in a good condition, so that the budding success rate can still
be maintained as high as possible. The objective Qf this study was to determine the gﬁrect qfstomge periods and media (y(scion on the success level qf
green budding and its water content in the rubber plant. This experiment was conducted at Pakuwon experimental garden with altitude of 450 m
above sea level, Latosol type of soil, and B type of climate according to the classification of Schmidt and Fergusson, from January to July 2014.
Randomized complete block design in single factor with nine treatments and three replications was used in this study. The nine treatments used were:
(1) storage of scion for 2 days without media, (2) Two days stored with moistened newsprint paper, (3) Two days stored with moistened sawdust
media, (4) Two days stored with moistened cocopeat media, (5) Four days stored without media, (6) Four days stored with moistened newsprint paper,
(7) Four days stored with moistened sawdust media, (8) 4 days stored with moistened cocopeat media, and (9) without storing/ control (K). The results
showed that the storage of rubber scion _for 2-4 days can reduce the success level of green budding due to the decrease in water content of scion. In
condition when scion had to be stored, it should be a maximum #4 days by using moistened newspapers or sawdusts storage media. Both qf the
storage media can still maintain the water content of scion at about 94.8% and 93.9%, respectively, compared to the water content of scion without

storage treatment.

Keywords: Rubber, scion, storage, green budding, water content
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PENDAHULUAN

Okulasi (budding) merupakan salah satu teknik
perbanyakan tanaman secara vegetatif dengan cara
menempelkan mata entres dari satu tanaman ke
tanaman lainnya yang sejenis. Okulasi juga merupakan
salah satu bagian dari teknik sambung (grafting) dengan
ukuran batang atas tereduksi menjadi hanya terdiri dari
satu mata tunas. Beberapa faktor yang saling
berinteraksi dan dapat mempengaruhi keberhasilan
okulasi atau grafting di antaranya: (1) inkompatibilitas
(ketidaksesuaian) antara batang atas atau entres (scion)
dengan batang bawah (rootstock), (2) perbedaan jenis dan
umur tanaman, (3) jenis/tipe okulasi atau grafting, (4)
kondisi 1ingkungan (suhu serta kandungan air, tingkat
kelembaban tanah dan atau tanaman) pada saat dan
setelah pelaksanaan okulasi atau grafting, (5) tingkat
aktivitas pertumbuhan batang bawah, (6) polaritas
(penempatan/peletakkan entres pada batang bawah),
(7) aplikasi ~ zat  pengatur  tumbuh, (8)
kekuatan/ketahanan tunas pasca grafting, dan (9)
tingkat  keterampilan  para  pelaksana  kegiatan
(Hartmann, Kester, Davies, & Geneve, 2010). Selain
kesembilan faktor tersebut, terdapat juga faktor lainnya
yang berpengaruh terhadap tingkat keberhasilan okulasi,
di antaranya faktor perbedaan lamanya periode
penyimpanan serta kondisi dan atau media penyimpanan
entres (Manners, Griffis, & McDonald, 2011).

Pada perkebunan karet, seringkali lokasi kebun
sumber entres berjauhan dengan kebun pembibitan
batang bawah yang akan diokulasi. Kondisi tersebut
mengakibatkan entres yang telah dipanen tidak dapat
langsung diokulasikan pada batang bawah, melainkan
harus mengalami penundaan selama transportasi. Entres
seringkali harus diangkut ke daerah lain yang jaraknya
cukup jauh sehingga memerlukan waktu lebih dari satu
hari. Di samping itu, apabila jumlah tanaman yang akan
diokulasi cukup banyak maka pelaksanaan okulasi tidak
dapat dilakukan dalam waktu satu hari schingga entres
yang tersisa harus disimpan. Kendala-kendala seperti ini
juga sering terjadi pada pelaksanaan okulasi tanaman
buah-buahan. Salah satu contoh adalah tingkat
keberhasilan sambung pada pucuk tanaman avokad
menurun akibat entres mengalami proses penyimpanan
(Jawal & Anwarudin Syah, 2008).

Proses evapotranspirasi pada entres selama
jeda waktu antara pemancnan entres dengan proses
okulasi menyebabkan kandungan air berkurang sehingga
diduga mempengaruhi tingkat keberhasilan okulasi
hijau. Untuk mengurangi dampak tersebut maka
diperlukan teknik penyimpanan entres yang baik agar
kondisinya masih dapat dipertahankan seoptimal
mungkin. Penelitian bertujuan mengetahui pengaruh
periode dan media penyimpanan entres terhadap tingkat

keberhasilan okulasi hijau dan kandungan air entres pada

tanaman karet.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan (KP)
Pakuwon, Sukabumi, pada ketinggian tempat 450 m di
atas permukaan laut dengan jenis tanah Latosol dan tipe
iklim B menurut klasifikasi Schmidt dan Fergusson.
Pelaksanaan penelitian mulai bulan Januari sampai Juli
2014. Rancangan yang digunakan adalah acak kelompok
lengkap faktor tunggal dengan 9 perlakuan dan 3
ulangan. Kesembilan perlakuan tersebut adalah sebagai
berikut:

1) penyimpanan entres selama 2 hari tanpa media,

2) penyimpanan entres selama 2 hari dengan media
kertas koran yang dibasahi,

3) penyimpanan entres selama 2 hari dengan media
serbuk gergaji yang dibasahi,

4) penyimpanan entres selama 2 hari dengan media
cocopeat dibasahi,

5) penyimpanan entres selama 4 hari tanpa media,

6) penyimpanan entres sclama 4 hari dengan media
kertas koran yang dibasahi,

7) penyimpanan entres sclama 4 hari dengan media
serbuk gergaji yang dibasahi,

8) penyimpanan entres selama 4 hari dengan media
cocopeat dibasahi, dan

9) entres tidak disimpan (penyimpanan O hari)
sebagai kontrol (K).

Klon karet yang digunakan secbagai entres
adalah PB 260, sedangkan sebagai batang bawah adalah
GT 1. Media penyimpanan entres ditempatkan dalam

kotak yang terbuat dari kayu berukuran 1,10 m X 40 cm

X 40 cm (panjang X lebar X tinggi). Batang entres
sepanjang 1 m kemudian ditempatkan secara berlapis
(10 entres per lapis) di atas hamparan media dengan
jarak 2 cm dari dasar, kemudian dibalut dengan kertas
koran atau serbuk gergaji (tergantung dari perlakuan
yang dicoba) setebal 1 cm. Lapisan berikutnya dilakukan
dengan cara yang sama sampai terbentuk beberapa
lapisan. Selanjutnya media diperciki dengan air sampai
terlihat basah/lembab. Penyiraman tersebut hanya
dilakukan satu kali, yaitu pada saat awal sebelum entres
disimpan. Kotak penyimpanan yang telah terisi entres
dan media penyimpanan (sesuai dengan perlakuan yang
diuji) kemudian ditutup rapat dengan penutup yang
terbuat dari kayu. Kotak penyimpanan selanjutnya
diletakkan di dalam ruangan dengan suhu kamar. Pola
pengaturan perlakuan penyimpanan dilakukan selang 2
hari sehingga semua entres dengan 3 perlakuan lamanya
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penyimpanan diokulasi secara serempak pada hari yang
sama mulai jam 8.00—11.00.

Pecubah  yang  diamati  adalah  tingkat
keberhasilan okulasi serta kandungan air entres. Kriteria
tingkat  keberhasilan  okulasi  hijau  ditetapkan
berdasarkan penampilan mata tunas okulasi yang masih
berwarna hijau pada saat pengamatan (umur 4 minggu
setelah okulasi). Kandungan air entres dianalisis di
Laboratorium Ekofisiologi Balittri berdasarkan metode
Kjeldahl terhadap 27 g sampel bubuk entres yang
diperoleh dari batang entres yang telah dicacah dan
dihaluskan. Data dianalisis ragam dan dilanjutkan
dengan uji beda antar rerata perlakuan menggunakan uji
Kontras Orthogonal dan uji Beda Nyata Terkecil (BNT)
pada taraf 5%. Uji kontras dilakukan antar perlakuan
periode penyimpanan dan antar perlakuan media
penyimpanan, sedangkan uji BNT dilakukan secara
serempak  terhadap kedelapan perlakuan  tanpa
mengikutsertakan perlakuan ke-9 (kontrol). Di samping
itu, dilakukan juga analisis regresi antar periode
penyimpanan entres, kadar air entres, dan persentase
keberhasilan okulasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Kontras antar Periode Penyimpanan Entres
Uji kontras orthogonal antar perlakuan periode
penyimpanan dilakukan pada kondisi perlakuan media
penyimpanan tetap (konstan). Persentase keberhasilan
okulasi hijau dipengaruhi oleh periode penyimpanan
entres. Penyimpanan entres selama 2 sampai 4 hari
menghasilkan persentase keberhasilan okulasi yang nyata
lebih  rendah  dibandingkan entres yang tidak
diperlakukan penyimpanan. Persentase keberhasilan
okulasi untuk entres yang disimpan 2 dan 4 hari tidak
berbeda nyata meskipun kandungan air pada entres yang
disimpan 4 hari nyata lebih rendah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kandungan air pada entres yang

tidak disimpan lebih tinggi dibandingkan yang disimpan
selama 2 dan 4 hari, sedangkan yang disimpan 2 hari
lebih tinggi dibandingkan yang disimpan 4 hari (Tabel
1).

Pola perubahan persentase keberhasilan okulasi
hijau sejalan dengan pola perubahan kandungan air pada
entres, yaitu semakin tinggi kandungan air pada entres
maka semakin meningkat persentase keberhasilan
okulasi (Gambar 1). Regresi antara lamanya periode
penyimpanan entres dengan persentase keberhasilan
okulasi dan kandungan air entres menunjukkan bahwa
semakin lama periode penyimpanan entres makin
menurun  persentase  keberhasilan  okulasi  dan
kandungan air pada entres (Gambar 2 dan 3).

Koefisien determinasi (R%) pada regresi antara
lamanya penyimpanan entres dengan persentase
keberhasilan okulasi hijau tergolong rendah (R*=0,30)
meskipun model regresinya nyata pada taraf 5%
(Gambar 2). Hal ini mengindikasikan masih terdapat
faktor-faktor lainnya (sckitar 70%) yang dapat
mempengaruhi persentase peningkatan keberhasilan
okulasi. Berdasarkan data yang diperoleh, tingkat
keberhasilan okulasi hijau akibat pengaruh perlakuan
lamanya periode penyimpanan entres baru mencapai
15,25%-50,00% (Tabel 1). Oleh karena itu, peluang
untuk meningkatkan keberhasilan okulasi masih sangat
terbuka lebar melalui perbaikan faktor-faktor lainnya
tersebut. Hartmann et al. (2010) mengemukakan bahwa
tingkat keberhasilan pada sistem tanaman campuran
(composite plant system), seperti tanaman hasil okulasi,
ternyata tidak dikendalikan oleh gen dan meckanisme
fisiologi atau morfologi yang sama. Dengan kata lain,
tingkat keberhasilan okulasi sangat dipengaruhi olech
banyak faktor, di antaranya: (1) faktor anatomi
tanaman, (2) taraf karbohidrat dan nutrisi tanaman, (3)
absorpsi dan translokasi hara dan air, (4) efek
fitohormon tajuk (shoot) dan efek korelatif akar (root),
serta (5) faktor-faktor fisiologis lainnya.

Tabel 1. Persentase keberhasilan okulasi hijau dan kandungan air entres karet pada periode penyimpanan yang berbeda

Table 1. The percentage of green budding success and water content of rubber scion at different storage periods

Periode penyimpanan entres

Keberhasilan okulasi pada 4 MSO

Kandungan air entres

(%) (o)
Tanpa penyimpanan (kontrol) 50,00 a 62,10 a
Penyimpanan 2 hari 18,05 b 59,21 b
Penyimpanan 4 hari 15,25 b 56,29 c

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom tidak berbeda nyata menurut uji kontras orthogonal pada

taraf 5%; MSO = minggu setelah okulasi

Notes : Numbers followed by the same letter in each column are not significantly different according to orthogonal contrast test at 5% levels;

MSO = weeks after budding
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Gambar 1. Regresi antara kandungan air entres dengan persentase keberhasilan okulasi
Figure 1. Regression between scion water content and percentage of budding success

Y =50,00 -23,26 X + 3,65 X* (R*=0,30; p=0,014)
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Gambar 2. Regresi antara periode penyimpanan entres dengan persentase keberhasilan okulasi

Figure 2. Regression between storage periods of scion and percentage of budding success
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Y = 62,11 - 1,46 X (R>=0,53; p = 0,000)
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Gambar 3. Regresi antara periode penyimpanan dengan kandungan air entres

Figure 3. Regression between storage periods Qf scion and scion water content

Pengaruh  periode  penyimpanan  entres
terhadap keberhasilan grafting juga ditunjukkan pada
beberapa hasil penelitian lainnya pada tanaman sawo
(Manikara achras (Mill.) Foseberg), ceremai asam
(Eugenia uniflora L.), dan kacang pistachio (Pistacia spp).
Peningkatan keberhasilan grafting ketiga jenis tanaman
tersebut sejalan dengan semakin pendeknya jarak antara
waktu panen entres dengan pelaksanaan grafting, atau
dengan kata lain, semakin singkat waktu entres
mengalami penyimpanan (penundaan) maka makin
tinggi persentase keberhasilan grafting (Pampanna &
Sulikeri, 2001; Ak, Kandemir, & Sakar, 2011; Manners
etal., 2011).

Semakin ~ lama  periode  penyimpanan,
kandungan air entres makin menurun (Gambar 3).
Menurut Jawal & Anwarudin Syah (2008), selama
proses  penyimpanan, entres mengalami proses
transpirasi yang berpengaruh terhadap kandungan airnya
setelah penyimpanan. Nesbitt, Goff, & Stein (2002)
mengemukakan bahwa kehilangan air pada entres akibat
proses penyimpanan akan berpengaruh terhadap tingkat
keberhasilan grafting pada daerah-daerah yang laju
evapotranspirasinya tinggi. Hasil penelitian Bolat,
Dikilitas, Ercisli, Ikinci, & Tonkaz (2014) menunjukkan
bahwa kondisi cekaman air berpengaruh nyata terhadap
menurunnya tingkat keberhasilan okulasi pada tanaman
apel.

Pentingnya peranan kandungan air terhadap
keberhasilan okulasi sangat berhubungan dengan proses
terciptanya kondisi yang mendukung di sekitar daerah

pertautan antara batang bawah dengan entres. Kondisi
tersebut dapat memacu proses proliferasi kalus (antara
batang bawah dan entres), pembentukkan jalur kalus,
diferensiasi jaringan pembuluh yang baru dari sel-sel
kalus, serta dalam proses produksi xylem dan phloem
skunder (Hartmann et al., 2010). Hasil penelitian pada
tanaman cemara Sitka (Picea sitchensis) menunjukkan
bahwa keberhasilan grafting pada tanaman tersebut
dipengaruhi oleh besarnya potensial air pada daun entres
setelah perlakuan penyimpanan. Penyimpanan entres
pada suhu  rendah selama 7 hari masih mampu
mempertahankan potensial air pada daun entres
schingga keberhasilan grafting dapat mencapai 95%.
Tingginya potensial air pada daun entres tersebut dapat
mendukung terhadap proses perkembangan kalus pasca
grafting (Barnett & Weatherhead, 1988).

Berkaitan dengan hal tersebut di atas, hasil
penelitian yang lain juga menunjukkan bahwa salah satu
penentu keberhasilan grafting pada tanaman buah-
buahan (avokad, durian, dan duku) adalah kondisi
entres. Entres yang sehat dan segar akan memiliki
peluang yang lebih besar terhadap keberhasilan grafting
(Jawal, Anwarudin Syah, Winarno, & Sunarjono, 1989;
Sutarto, Sunarjono, & Hasan, 1989). Kriteria entres
segar pada pernyataan tersebut di atas lebih mengarah
pada kondisi “lembab”, yang identik dengan tingginya
kandungan air di dalam entres. Oleh karena itu, dapat
dikemukakan bahwa semakin tinggi kandungan air di
dalam entres maka akan semakin tinggi pula persentase

keberhasilan okulasi/ grafting.

17



Pengaruh Periode dan Media Penyimpanan Entres terhadap Keberhasilan Okulasi Hijau dan Kandungan Air Entres pada Tanaman Karet

(Saefudin dan Edi Wardiana)

Tabel 2. Persentase keberhasilan okulasi hijau serta kandungan air entres karet pada media penyimpanan yang berbeda

Table 2. The percentage (yfgreen budding success and water content (_)frubber scion at dzﬁﬁerent storage media

Media penyimpanan entres

Keberhasilan okulasi pada 4 MSO

Kandungan air entres

(%) (%)
Tanpa media 00,00 ¢ 56,49 b
Media kertas koran dibasahi 22,22 ab 58,87 a
Media serbuk gergaji dibasahi 31,94 a 58,31 a
Media cocopeat dibasahi 12,50 bc 57,32 ab

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom tidak berbeda nyata menurut uji kontras orthogonal pada

taraf 5%; MSO = minggu setelah okulasi

Notes . Numbers fo]]owed b)/ the same letter in each column are not Significant])/ d{'ﬁferent according to orthogona] contrast test at 5% levels;

MSO = weeks after budding

Uji Kontras antar Media Penyimpanan Entres

Setelah diketahui bahwa penyimpanan entres
selama 24 hari dapat menurunkan persentase
keberhasilan okulasi (Tabel 1), selanjutnya perlu
diketahui media penyimpanan terbaik  untuk
mengurangi  persentase  kegagalan okulasi  apabila
dihadapkan pada kondisi darurat, yaitu ketika entres
terpaksa harus disimpan. Untuk memperoleh informasi
tersebut maka diperlukan uji kontras antar media
penyimpanan entres. Uji ini dilakukan pada kondisi
perlakuan periode penyimpanan tetap.

Hasil pengujian menunjukkan entres yang
disimpan dalam media kertas koran atau serbuk gergaji
yang telah dibasahi masih mampu menghasilkan
persentase keberhasilan okulasi masing-masing 22,22%
dan 31,94% dan kandungan air entres masing-masing
58,87% dan 58,31%. Angka tersebut nyata lebih tinggi
dibandingkan persentase keberhasilan okulasi dan kadar
air entres yang disimpan tanpa menggunakan media,
yaitu masing-masing 0,00% dan 56,49% (Tabel 2).

Fenomena ini identik dengan yang terjadi pada
perbandingan antar perlakuan periode penyimpanan
(Tabel 1), bahwa jumlah kandungan air pada entres
memiliki peranan yang penting terhadap keberhasilan
okulasi hijau pada tanaman karet. Media penyimpanan
entres berupa kertas koran dibasahi dan serbuk gergaji
dibasahi terbukti mampu mempertahankan kandungan
air entres masing-masing sebesar 94,8% dan 93,9%.
Jung & Yang (2014) mengemukakan pemanfaatan
limbah kertas dan serbuk gergaji cukup menjanjikan
sebagai bahan campuran pembuatan media tumbuh
tanaman karena kedua limbah tersebut memiliki “daya
memegang air” (water holding capacity) yang cukup baik.
Hasil penelitian Susiloadi, Sadwiyanti, & Indriyani
(1998) menunjukkan media penyimpanan entres berupa
kertas koran yang lembab dan dibungkus dengan

kantong plastik putih ternyata masih memberikan

tingkat keberhasilan grafting tanaman mangis yang
cukup baik. Hasil penelitian lainnya juga menunjukkan
bahwa media penyimpanan entres berupa kertas koran
yang dibalutkan kemudian disegel dengan kantong
polythene yang berlubang dan disimpan pada suhu kamar
dapat memberikan tingkat keberhasilan grafting yang
tinggi pada tanaman sawo (Tandel & Patel, 2009).

Uji Serempak Perlakuan Periode dan Media
Penyimpanan Entres

Setelah diketahui media penyimpanan entres
yang baik adalah kertas koran dan serbuk gergaji yang
telah dibasahi (Tabel 2), selanjutnya diperlukan
informasi kesesuaian antara kedua media tersebut
dengan periode penyimpanan 2 dan 4 hari. Untuk
tujuan tersebut maka dilakukan uji secara serempak
dengan metode BNT terhadap kedelapan perlakuan
yang ada tanpa mengikutsertakan perlakuan kontrol
(entres yang tidak disimpan). Hasil analisisnya disajikan
pada Tabel 3.

Berdasarkan pada hasil analisis diketahui bahwa
entres yang disimpan selama 2 dan 4 hari menggunakan
media kertas koran dan serbuk gergaji yang telah
dibasahi masih menghasilkan persentase keberhasilan
okulasi yang nyata lebih tinggi dibandingkan tanpa
menggunakan media atau menggunakan media cocopeat
yang dibasahi. Persentase keberhasilan okulasi pada
entres yang disimpan menggunakan media cocopeat tidak
berbeda nyata dengan yang tanpa menggunakan media.
Hasil tersebut tidak sejalan dengan informasi yang
menyatakan bahwa media cocopeat memiliki daya
memegang air yang tinggi (Awang, Shaharom,
Mohamad, & Selamat, 2009). Tingkat keberhasilan
okulasi ini tidak terlepas dari masih cukup tingginya
kandungan air pada entres yang disimpan selama 2 dan 4
hari dengan media kertas koran dan atau serbuk gergaji

yang telah dibasahi (Tabel 3).
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Tabel 3. Persentase keberhasilan okulasi hijau dan kandungan air entres pada periode penyimpanan 2 dan 4 hari dengan tiga media

penyimpanan yang berbeda

Table 3.  The percentage of green budding success and water content of rubber scion at 2 and 4 days storage periods with three different storage

media
No Periode dan media penyimpanan entres Keberhasilan okulasi pada 4 MSO Kandungan air entres
%) %)
1. Disimpan 2 hari tanpa media 00,00 ¢ 58,04 bc
2. Disimpan 2 hari dengan media kertas koran dibasahi 19,44 ab 59,94 a
3. Disimpan 2 hari dengan media serbuk gergaji dibasahi 38,89 a 59,82 a
4, Disimpan 2 hari dengan media cocopeat dibasahi 13,89 bc 59,02 ab
5. Disimpan 4 hari tanpa media 00,00 ¢ 5493 e
6. Disimpan 4 hari dengan media kertas koran dibasahi 25,00 ab 57,80 bc
7. Disimpan 4 hari dengan media serbuk gergaji dibasahi 25,00 ab 56,81 bed
8. Disimpan 4 hari dengan media cocopeat dibasahi 11,11 be 55,61 cod

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom tidak berbeda nyata menurut uji kontras orthogonal pada

taraf 5%; MSO = minggu setelah okulasi

Notes : Numbers followed by the same letter in each column are not significantly different according to orthogonal contrast test at 5% levels;

MSO = weeks after budding

KESIMPULAN

Kesimpulan

Penyimpanan entres selama 2 sampai 4 hari
dapat menurunkan persentase keberhasilan okulasi hijau
tanaman  karet  dikarenakan terjadi  penurunan
kandungan air pada entres. Pada kondisi darurat, entres
yang terpaksa harus disimpan sebaiknya dilakukan
pcnyimpanan paling lama 4 hari dcngan mcnggunakan
media kertas koran atau serbuk gergaji yang telah
dibasahi. Kedua media tersebut masih dapat
mempertahankan kandungan air entres masing-masing
sebesar 94,8% dan 93,9% dari kandungan air entres
segar.

Saran

Keberhasilan okulasi hijau tanaman karet yang
berasal dari entres-entres yang tidak disimpan masih
tergolong rendah, yaitu 50%, sementara yang berasal
dari entres-entres yang disimpan selama 2—4 hari
dengan media penyimpanan kertas koran dan serbuk
gergaji yang dibasahi hanya 19,44%-38,89%. Oleh
karena itu, dalam upaya meningkatkan keberhasilan
okulasi hijau pada tanaman karet maka perlu dilakukan
penelitian lanjutan dengan memodifikasi dan menambah
perlakuan-perlakuan lainnya yang secara teoritis dapat
berpengaruh  secara positif terhadap peningkatan
keberhasilan okulasi.
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ABSTRAK

Pengisap pucuk dan cacar daun masing-masing merupakan hama dan penyakit utama pada tanaman teh. Kemampuan petani dalam
mengendalikan hama dan penyakit tersebut semakin menurun seiring dengan makin tingginya biaya produksi dan rendahnya harga jual
produk teh. Tujuan penelitian adalah mengetahui kesediaan petani membiayai teknologi pengendalian serangan hama pengisap pucuk
dan penyakit cacar daun pada tanaman teh. Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Sukabumi dan Cianjur, Jawa Barat, mulai bulan
Maret sampai November 2014 dengan menggunakan metode survei. Data primer dikumpulkan melalui wawancara mendalam (in-
depth interview) terhadap 94 responden petani teh, sedangkan data sekunder dikumpulkan dari Dinas Perkebunan setempat, Direktorat
Perlindungan Tanaman, Direktorat Jenderal Perkebunan, dan salah satu PTPN di Jawa Barat. Responden dalam penelitian ini
ditentukan secara purposive dan data yang diperoleh kemudian diolah menggunakan analisis willingness to pay (WTP). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan petani teh untuk mengendalikan serangan hama pengisap pucuk dan penyakit cacar daun teh jauh
lebih rendah dibandingkan biaya pengendalian yang dibutuhkan. Kesediaan petani untuk mengendalikan serangan hama pengisap
pucuk dan penyakit cacar daun teh dipengaruhi oleh pendapatan, serta persepsi petani terhadap biaya dan manfaat pengendalian.
Pendapatan dan persepsi petani teh terhadap pengendalian hama pengisap pucuk dan penyakit cacar daun memiliki pengaruh yang
lebih besar terhadap kesediaan membiayai teknologi pengendalian.

Kata kunci: Camellia sinensis L., teknologi, WTP, petani

ABSTRACT

The tea mosquito bugs and blister blight are two main pest and disease on the tea plantations. However, the ability of farmers to control these pest
and disease was decreased due to the increase of production cost and the decrease of tea prices. The objective of this research was to determine the
willingness to pay qffarmers on control technology quosqujto bugs and blister blight in tea plantation. The experiment was conducted in Sukabumi
and Cianjur, West Java from March to November 2014 using a survey method. Primary data was collected through in-depth interviews with 94
respondents qf tea farmers‘ Meanwhile, secondary data was collected from Plantation Service, Directorate qf Plant Protection, Directorate General gr
Plantation and one of government plantation companies in West Java. Respondents in this research were chosen by purposive sampling, and the
resulted data were analyzed using willingness to pay (WTP) analysis. The results showed that the ability of tea farmers to control mosquito bugs and
blister blight much lower compared to the cost to control both of pest and disease. The willingness to pay of tea farmers in controlling tea mosquito
bugs and blister blight are influenced by income, the perception of farmers to costs and benefits of control. Farmers’ income and perception to control

these pest and disease have greater influence on the willingness to pay this control technology.

Keywords: Camellia sinensis L., technology, WTP, farmers
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PENDAHULUAN

Pengisap pucuk (tea mosquito bugs) dan cacar
daun (blister blight) masing-masing merupakan hama dan
penyakit utama pada tanaman tch, karena langsung
menyerang bagian tanaman yang dipanen. Kehilangan
hasil yang ditimbulkan akibat hama pengisap pucuk
sangat tinggi, di Afrika sekitar 55% dan Asia 11%
(Hazarika, Bhuyan, & Hazarika, 2008). Populasi hama
> 8 ekor/m’ (2 ekor larva dewasa dan 6 ekor nimfa)
atau intensitas serangan 65,50% akan menurunkan
produksi pucuk tanaman teh sampai dengan 87,60%.
Pada stadium berat, serangan hama tersebut dapat
menyebabkan kehilangan produksi pucuk teh hingga
100% (Atmadja, 2003; Alamprabu, 2013). Di sisi lain,
penyakit cacar daun menginfeksi batang dan ranting tch
schingga menimbulkan dampak yang serius terhadap
produksi (Jeyaramraja, Pius, Manian, & Meenakshi,
2010). Penyakit ini dapat menyebabkan kehilangan
produksi pucuk teh basah hingga 50%, sckaligus
menurunkan kualitas produk akhir teh (Pusat Penelitian
dan Pengembangan Perkebunan, 2010; Rayati 2010).

Berdasarkan laporan dari Dinas Perkebunan
Provinsi Jawa Barat, luas serangan penyakit cacar daun
teh mencapai 5.796,84 ha pada triwulan pertama tahun
2011. Intensitas serangan penyakit scbagian besar
tergolong ringan (seluas 5.626,59 ha) dan selebihnya
(seluas 170,25 ha) tergolong berat. Daerah serangan
menyebar di beberapa kabupaten sentra produksi teh
seperti  Sukabumi, Cianjur, Purwakarta, Subang,
Bandung, Garut, Sumedang, Majalengka, Bandung
Barat, Tasikmalaya, dan Ciamis. Kerugian yang
diakibatkan oleh serangan penyakit tersebut ditaksir
mencapai ratusan juta rupiah. Serangan hama pengisap
pucuk dan penyakit cacar daun juga menyebabkan
kerugian yang tidak kalah besarnya di daerah-daerah
sentra produksi teh lainnya, seperti Jawa Tengah,
Jambi, dan Sumatera Utara (Direktorat Perlindungan
Tanaman Perkebunan, 2012).

Kemampuan petani teh untuk melakukan
pemeliharaan tanaman pada saat ini semakin lemah
akibat peningkatan biaya produksi (13%/tahun) yang
lebih tinggi dibandingkan kenaikan harga jual pucuk teh
(4,5%/tahun) (Rosyadi & Wahyu, 2007). Kondisi
seperti ini menjadi hambatan utama bagi implementasi
pengendalian hama pengisap pucuk dan penyakit cacar
daun teh oleh petani. Di sisi lain, dalam pengendalian
hama dan penyakit teh, petani juga harus
mempertimbangkan dampaknya terhadap keschatan
manusia, lingkungan dan  keinginan  konsumen
(Gurusubramanian, Rahman, Sarmah, Ray, & Bora,
2008). Oleh karena itu, untuk membangkitkan motivasi
petani  dalam  pengendalian  kedua  organisme

pengganggu tanaman (OPT) tersebut, perlu dicari
teknik pengendalian yang efektif, mudah, dan murah.

Beberapa faktor yang sering digunakan olch
petani sebagai dasar pertimbangan dalam
mengimplementasikan ~ suatu  inovasi  teknologi
pengendalian, di antaranya biaya/harga suatu teknologi
yang  ditawarkan, tingkat = kemudahan  dalam
pelaksanaannya, manfaat yang akan diperoleh, kondisi
sosial ckonomi petani, tingkat pendapatan usahatani,
dan lain-lain (Mariyono, 2007; Indraningsih, 2011;
Listyati, Sudjarmoko, & Hasibuan, 2013). Faktor-faktor
tersebut saling berinteraksi antara satu dengan yang
lainnya dalam mempengaruhi kesediaan petani untuk
mengadopsi dan mengimplemantasikan suatu inovasi
teknologi  pengendalian.  Sebagai contoh, pestisida
sintetis untuk tanaman teh relatif mudah dalam
memperoleh dan mengaplikasikannya, tetapi harganya
cukup mahal dan dinilai memiliki dampak negatif
terhadap lingkungan hidup.

Informasi tentang kesediaan petani untuk
membiayai teknologi pengendalian OPT utama pada
tanaman tch sangat penting untuk diteliti mengingat
kondisi ekonomi petani teh akhir-akhir ini sangat lemah
akibat menurunnya harga teh di pasar domestik dan
global. Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi kesediaan petani membiayai
teknologi pengendalian hama pengisap pucuk dan
penyakit cacar daun pada tanaman teh.

BAHAN DAN METODE
Penelitian dilaksanakan di beberapa
perkebunan teh rakyat dan perkebunan besar negara di
Kabupaten Sukabumi dan Cianjur, Jawa Barat, pada
bulan Maret sampai November 2014, menggunakan

metode survei dengan petani teh sebagai responden dan
unit analisis.

Responden Penelitian

Distribusi responden penelitian tersebar pada
tiga desa, yaitu Desa Ciemas, Kecamatan Ciemas,
Kabupaten = Sukabumi; Desa Cihaur, Kecamatan
Simpenan, Kabupaten Sukabumi; dan Desa Sukarami,
Kecamatan Sukanegara, Kabupaten Cianjur. Jumlah
responden untuk masing-masing desa tersebut adalah
sebanyak 31, 33, dan 30 orang petani teh sehingga total
responden sebanyak 94 orang (Tabel 1). Hampir
seluruh kebun teh milik responden di lokasi penelitian
terserang oleh hama pengisap pucuk dan penyakit cacar
daun dalam berbagai tingkatan. Beberapa petani sudah
melakukan  pengendalian terhadap serangan OPT
tersebut sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.
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Tabel 1. Distribusi dan jumlah responden
Table 1. Distribution and number of respondents

Jumlah responden  Jumlah populasi petani teh

No Lokasi responden (Orang) (Kepala Keluarga)
1. Desa Ciemas, Kecamatan Ciemas (Sukabumi) 31 98
2. Desa Cihaur, Kecamatan Simpenan (Sukabumi) 33 92
3. Desa Sukarami, Kecamatan Sukanegara (Cianjur) 30 86
Total 94 276

Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
metode willingness to pay (WTP) yang digunakan untuk
mengukur kesediaan membayar konsumen terhadap
suatu produk pada masa yang akan datang (Loureiro, &
McCluskey, 2000; Tully & Winer, 2014) sckaligus
untuk memberikan gambaran mengenai potensi pasar
suatu produk (Senyolo, Wale, & Ortmann, 2014).
Dalam penelitian ini WTP dijadikan sebagai indikator
ketertarikan dan kesediaan petani untuk membiayai
teknologi pengendalian serangan hama pengisap pucuk
dan penyakit cacar daun pada tanaman teh dengan
petani teh sebagai target pasar. Besarnya nilai WTP
dihitung berdasarkan metode contingent valuation method
(CVM). Metode tersebut dapat membantu pengambil
kebijakan dalam mengidentifikasi keinginan publik
(Carson & Hanemann, 2005), dalam hal ini petani teh.
Tahap-tahap yang dilakukan untuk menentukan nilai
WTP:

a. Pembentukan Pasar Hipotetik (Hypotetical Market)

Dalam penelitian ini pasar hipotetik yang
dibentuk adalah pasar untuk teknologi pengendalian
hama dan penyakit teh. Dalam proses pembetukan pasar
hipotetik, petani calon pengguna terlebih dahulu diberi
penjelasan mengenai teknologi sejenis atau memiliki
fungsi yang mirip dengan teknologi pengendalian hama
dan penyakit teh. Selanjutnya, penjelasan mengenai
spesifikasi teknologi pengendalian yang lebih baik
dibandingkan teknologi yang digunakan petani pada saat
itu. Dengan demikian, diperoleh ukuran perilaku petani
dalam situasi hipotetik.

b. Memperoleh Nilai Penawaran (Bids)

Untuk memperoleh nilai penawaran dalam
CVM dapat dilakukan melalui dua teknik permainan
atau pendekatan penawaran nilai (bidding game).
Pendekatan yang dimaksud adalah pendekatan menyatu
atau terfokus (permainan tawar menawar untuk
memperoleh suatu angka yang disepakati) dan
pendekatan tunggal.

c. Penghitungan Dugaan Rata-rata WTP (Expected WTP)
WTP, dapat diduga menggunakan nilai tengah

dari kelas atau interval WTP responden ke-i.

Berdasarkan jawaban responden dapat diketahui bahwa

WTP yang benar berada di antara jawaban yang dipilih
(batas bawah kelas WTP) dengan WTP berikutnya
(batas atas kelas WTP). Pada tahap ini biasanya
diabaikan adanya penawaran sanggahan (protest bids).

Penawaran sanggahan adalah respon dari
responden yang bingung untuk menentukan jumlah
yang mercka ingin bayarkan terhadap teknologi
pengendalian hama dan penyakit teh. Selanjutnya,
dugaan rata-rata WTP dihitung dengan rumus:

E(WTP)= Zn:WiPﬁ
i=1

Keterangan :

E(WTP) = dugaan rata-rata WTP

W, = batas bawah kelas WTP kelas ke-i

Pf; = frekuensi relatif kelas yang bersangkutan
n = jumlah kelas (interval)

i = kelas (interva ) WTP; i = 1,2,3,...n)

d. Menentukan Total WTP
Total WTP dapat digunakan untuk menduga
WTP populasi secara keseluruhan dengan rumus:

T(WTP) = Y WTP, 1;11 P

=1
Keterangan :
T(WTP) = kesediaan populasi petani untuk membayar
WTP;, = kesediaan responden (sampel) untuk membayar
n = jumlah petani yang bersedia membayar sebesar
WTP
N = jumlah petani sampel
P = jumlah populasi petani teh
i = sampel (i=1,2,3,.....,n)

e. Analisis Fungsi WTP

Analisis ini digunakan untuk mengetahui
faktor-faktor ~ yang  mempengaruhi = nilai  WTP
responden. Model yang digunakan adalah regresi linier
berganda dengan WTP sebagai peubah tak bebas
(respons) dengan beberapa peubah bebas X, X,, ..., X,
dan komponen galat € (error). Persamaan regresi
bcsarnya nilai WTP yang digunakan dalam pcnclitian
ini, sebagai berikut:
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WTP1 = BO + BIXH + B2X2i + B3X3i + B4X4i + BSXSi + gi

Keterangan :

WTP, = nilai WTP responden (Rp/ha)

Bo = intersep

B1,B,.Bs,....B. = koefisien regresi

X, = pendapatan petani teh (Rp/thn)

X, = luas kebun petani (ha)

X, = persepsi terhadap metode pengendalian

X, = persepsi petani terhadap biaya
pengendalian

X = persepsi petani teh terhadap manfaat
pengendalian

€ = galat (error)

Untuk mendapatkan koefisien regresi parsial
digunakan metode pendugaan kuadrat terkecil (ordinary
least square atau OLS).

Pengujian Model

Pengujian secara statistik perlu  dilakukan
untuk melihat tingkat keandalan (reliability) model WTP
yang digunakan dalam penelitian. Uji keandalan model
tersebut dapat dilakukan dengan melihat nilai R’ dari
model yang diduga dengan metode OLS (ordinary least
square). Bila nilai R’ lebih rendah dari 0,15 dapat
dikatakan tidak reliable, sedangkan nilai R’ yang tinggi
dapat menunjukan tingkat realibilitas penggunaan CVM.

Uji statistik t

Uji statistik t dilakukan untuk mengetahui
seberapa  jauh  masing-masing  variabel (X))
mempengaruhi nilai WTP (Y;) sebagai variabel tidak
bebas dengan prosedur pengujian sebagai berikut :
H, : B; = 0 atau variabel bebas (X;) tidak berpengaruh
nyata terhadap variabel tidak bebasnya (Y,)
H, : B, # 0 atau variabel bebas (X;) berpengaruh nyata
terhadap variabel tidak bebasnya (Y;)

thit(n _k): %

Keterangan:

(n-k) = derajat bebas
B = koefisien X;
s@)  =var B)

Jika t;, (n-k) < t,. maka H, diterima,
artinya variabel (X;) tidak berpengaruh nyata terhadap
(Yi). Jika t, (n-k) >t
variabel (X) berpengaruh nyata terhadap (Y}).

, maka H, ditolak, artinya

tabe!

Uji Statistik F

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh variabel (X)) secara bersamaan terhadap
variabel tidak bebasnya (Y;) dengan prosedur pengujian
sebagai berikut:

=)

Hy=B,=p,=...=B.=
H=3=0=...=p#0

_ JKK/(k-1)
" JKG/k(n-1)
Keterangan :
JKK = jumlah kuadrat untuk nilai tengah kolom
JKG = jumlah kuadrat galat
n = jumlah sampel
k = jumlah peubah

Jika F,, < F,,4, maka H, diterima, artinya
variabel (X;) secara serempak tidak berpengaruh nyata
terhadap (Y,). Sebaliknya, jika F,, > F,,, maka H,
ditolak, artinya variabel (X;) secara serempak

berpengaruh nyata terhadap (Y;).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kesediaan Petani untuk Membiayai Teknologi
Pengendalian

Pengendalian hama pengisap pucuk dan
penyakit cacar daun teh menjadi faktor kunci dalam
keberhasilan budidaya teh. Biaya pcngcndalian
merupakan nilai yang bersedia dibayarkan oleh petani
teh untuk melakukan pengendalian terhadap serangan
hama pengisap pucuk dan penyakit cacar daun pada
tanaman teh yang dibudidayakan. Berdasarakan hasil
wawancara diketahui sebanyak 6,38% responden
menyatakan tidak bersedia, sedangkan 93,62% lainnya
menyatakan bersedia membiayai/membayar teknologi
pengendalian OPT tersebut. Tingginya kesediaan petani
tersebut menggambarkan bahwa upaya pengendalian
OPT sangat penting untuk mendukung keberhasilan
usahatani teh.
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Tabel 2. Perhitungan rata-rata willingness to pay (WTP)
Table 2. Calculation of average willingness to pay (WTP)

Kelas f; Frekuensi Frekuensi Pf; W,
0-29.000 6 0,04 0
30.000-59.000 27 0,35 11.428
60.000—89.000 32 0,48 29.722
90.000-119.000 18 0,09 9.163
>120.000 11 0,04 5.637
Total 94 1,00 55.930

Walaupun kesediaan petani untuk membiayai
pengendalian hama pengisap pucuk dan penyakit cacar
daun sangat tinggi, jumlah biaya yang bersedia dibayar
oleh petani relatif sangat kecil. Hanya sebesar 4% petani
yang bersedia membayar lebih dari Rp120.000,00 per
ha, sedangkan 48% lainnya bersedia membayar pada
kisaran Rp60.000,00-Rp89.000,00 per ha. Apabila
dihitung rata-rata biaya untuk petani yang bersedia
membayarnya, ternyata hanya sebesar Rp55.930,00 per
ha (Tabel 2). Sebagai pembanding, biaya rata-rata yang
dikeluarkan oleh salah satu perkebunan besar negara
untuk pengendalian serangan pengisap pucuk dan
penyakit  cacar  daun  masing-masing  scbesar
Rp75.199,00 dan Rp114.660,00 per ha. Dengan

demikian, total biaya yang diperlukan untuk
pengendalian kedua OPT tersebut  sebesar
Rp189.859,00 per ha, jauh lebih tinggi jika
dibandingkan nilai yang petani bersedia untuk

membayarnya. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa

petani  sangat ~ membutuhkan  teknologi  baru
pengendalian yang efektif namun hemat biaya. Salah
satu contoh yang dapat dilakukan adalah penerapan pola

pengendalian hama terpadu (PHT). Aplikasi pola

Tabel 3. Hasil uji regresi linier secara parsial

Table 3. The result of partial linear regression test

tersebut mampu meningkatkan produktivitas teh rakyat
dari 8.253 kg/ha/tahun menjadi 8.617 kg/ha/tahun,
peningkatan keuntungan usahatani sebesar 25,40%,
serta menurunkan biaya usahatani sebesar 12,28%
(Agustian & Rachman, 2009).
Pengujian terhadap Faktor

Mempengaruhi WTP

yang

Untuk mengetahui faktor-faktor atau variabel
yang mempengaruhi besarnya nilai WTP, dilakukan
pengujian secara parsial dan simultan. Hasil pengujian
menunjukkan terdapat lima variabel, yaitu pendapatan,

kebun,

pengendalian,

luas persepsi  petani terhadap metode

persepsi  petani  terhadap  biaya
pengendalian, serta persepsi petani terhadap manfaat
pengendalian, yang secara parsial berpengaruh nyata
terhadap besarnya WTP (Tabel 3). Kelima variabel
tersebut secara bersamaan memberikan nilai R’ sebesar
71,7% schingga dapat menjelaskan perilaku petani teh
71,7%,

sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar

untuk  melakukan pengendalian  sebesar

model penelitian.

No Variabel Simpangan Nilai t Nilai
baku peluang
1. Pendapatan 0,332 0,881 51,553 0,0001 *3**
2. Pendidikan 0,008 1,254 0,587 0,435
3. Umur 0,001 1,211 0,018 0,823
4. Jenis kelamin 0,005 1,422 0,543 0,475
5. Jumlah tanggungan keluarga 0,156 0,453 1,432 0,327
6. Pekerjaan sampingan 0,166 1,988 2,202 0,251
7. Luas kebun 0,172 1,377 23,524 0,001
8. Persepsi terhadap serangan H/P 0,118 1,231 0,543 0,402
9. Persepsi terhadap urgensi pengendalian H/P 0,104 0,356 1,166 0,353
10. Persepsi terhadap metode pengendalian H/P 0,178 1,182 2,208 0,072%
11. Persepsi terhadap biaya pengendalian H/P 0,085 0,427 9,774 0,003%*
12. Persepsi terhadap manfaat pengendalian H/P 0,786 1,343 7,663 0,002%*

Keterangan : * nyata pada taraf 10%  Notes :
** nyata pada taraf 5%

*kk nyata pada taraf 1%

* significant at 10% level
** significant at 5% level
*¥% significant at 1% level
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Tabel 4. Hasil uji regresi linier berganda secara simultan
Table 4. The result of multiple linear regression test simultaneously

Koefisien tidak terbakukan Koefisien Nilai Nilai

Model B Galat baku terbakukan F peluang
p

Pendapatan (X, ) 3425,728 351,724 0,538 0,622 0,001%%
Luas kebun (X,) 386,251 179,225 0,082 1,124 0,247
Persepsi terhadap metode pengendalian (X;) -247,593 281,473 -0,064 -0,797 0,433
Persepsi terhadap biaya pengendalian (X,) -2132,466 683,526 -0,253 23,411 0,002%*
Persepsi terhadap manfaat pengendalian (X;) 834,187 226,438 0,317 0,324 0,002%:*
R=0,847
R* =0,717

R? terkoreksi = 0,692

Keterangan: ** nyata pada taraf 5%
Notes : *¥%¥ significant at 5% level

Kocfisien regresi untuk variabel pendapatan
petani bertanda positif, yaitu sebesar 3425,728. Ini
mengindikasikan bahwa bila pendapatan petani teh naik
sebesar satu satuan maka kesediaan mereka untuk
membiayai pengendalian serangan pengisap pucuk dan
penyakit cacar daun pada tanaman teh akan naik sebesar
3425,728 satuan. Hal serupa untuk manfaat
pengendalian, setiap penambahan satu satuan manfaat
ekonomi pcngcndalian maka kesediaan petani akan naik
sebesar 834,187 satuan. Akan tetapi, hal sebaliknya
ditunjukkan oleh biaya pcngcndalian. Jika biaya untuk
melakukan pengendalian bertambah sebesar satu satuan
maka kesediaan petani untuk melakukan pengendalian
akan berkurang sebesar 2132,466 satuan (Tabel 4).

Pendapatan Petani

Pendapatan berpengaruh nyata pada taraf 1%
terhadap besarnya WTP dan berperan sangat dominan
dalam mendorong petani mengelola usahataninya,
termasuk  kesediaan untuk menerapkan teknologi
pengendalian  OPT. Semakin tinggi pendapatan,
umumnya makin tinggi juga minat petani untuk
menerapkan dan membiayai suatu teknologi budidaya.
Hal ini tidak saja terjadi pada petani teh, melainkan juga
pada petani yang membudidayakan beberapa jenis
tanaman perkebunan lainnya. Sebagai contoh adopsi
teknologi pada budidaya jambu mete di Nusa Tenggara
Timur (Sudjarmoko, 2010) dan penerapan teknologi
pertanian organik di Bengkulu (Zulfikri, 2003). Namun
demikian, keterkaitan tingkat pendapatan dengan WTP
juga sangat dipengaruhi distribusi pendapatan terhadap
kebutuhan lain (Flores & Carson, 1997).

Luas Kebun Petani

Secara parsial, luas kebun teh yang dikelola
petani juga berpengaruh nyata terhadap besarnya WTP
pada taraf 5%. Fenomena ini tentu berkaitan erat
dengan sumber pendapatan petani itu sendiri. Pada

umumnya, pemilikan lahan petani di Indonesia
tergolong sempit, apalagi di wilayah pulau Jawa.
Artinya, semakin luas kebun teh yang dikelola petani,
tingkat ketergantungan petani terhadap kebun tersebut
sebagai sumber utama penghasilan keluarga akan
semakin besar. Dengan demikian, petani akan berusaha
semaksimal mungkin untuk mendapatkan hasil terbaik,
termasuk dalam mengendalikan serangan hama dan
penyakit yang mengganggu tanaman teh yang
dikelolanya. Membiarkan serangan hama dan penyakit
dapat  berarti ancaman  terhadap  kelangsungan
penghasilan utama rumah tangganya.

Di sisi lain, variabel luas kebun petani tidak
berpengaruh nyata pada uji simultan. Fenomena ini
dapat dijelaskan oleh eratnya hubungan antara luas
kebun dengan pendapatan petani. Makin luas kebun
petani maka pendapatan petani juga akan semakin tinggi

dan sebaliknya.

Persepsi Petani terhadap Metode Pengendalian

Secara parsial, persepsi petani teh terhadap
metode pengendalian berpengaruh nyata terhadap
besarnya WTP pada taraf 10%. Pada umumnya petani
memiliki kecenderungan ingin bersifat praktis dalam
mengendalikan serangan hama dan penyakit tanaman
tech yang dikelolanya. Semakin praktis metode
pengendalian yang tersedia maka kecenderungan atau
peluang petani untuk menerapkan pengendalian OPT
tersecbut akan semakin besar. Bagi lembaga-lembaga
yang berperan mencari, menemukan, dan menyebarkan
teknologi pengendalian OPT, hal ini secharusnya menjadi
salah satu kajian utama selain faktor biaya dan manfaat
pengendalian OPT itu sendiri.

Seperti halnya luas kebun, persepsi petani
terhadap metode pengendalian OPT tidak berbeda
nyata pada uji simultan. Hal ini menunjukkan bahwa
pengaruh variabel ini berhubungan erat dengan persepsi
biaya petani terhadap biaya dan manfaat pengendalian.
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Oleh karena itu, pengaruhnya terhadap kesediaan petani
membiayai teknologi pengendalian sudah direfleksikan
oleh persepsi petani terhadap biaya dan manfaat
pengendalian.

Persepsi Petani terhadap Biaya Pengendalian

Persepsi  petani  teh  terhadap  biaya
pengendalian hama pengisap pucuk dan penyakit cacar
daun berpengaruh nyata pada taraf 5%. Tidak dapat
dipungkiri, faktor besarnya biaya pengendalian terhadap
serangan OPT pada tanaman teh ini memang sangat
dipengaruhi oleh besarnya biaya yang harus dikeluarkan.
Semakin murah biaya yang dibutuhkan untuk
mengendalikan serangan hama pengisap pucuk dan
penyakit cacar daun maka peluang petani untuk
menerapkan teknologi pengendalian  tersebut akan
semakin besar.

Persepsi Petani terhadap Manfaat Pengendalian

Persepsi petani teh terhadap  manfaat
pengendalian berpengaruh nyata terhadap besarnya
WTP pada taraf 5%. Seperti halnya biaya pengendalian,
manfaat pengendalian sangat mempengaruhi perilaku
petani teh untuk menerapkan dan membiayai
pengendalian OPT pada tanaman teh yang dikelola.
Manfaat yang dimaksud dalam hal ini tentu saja manfaat
ckonomi. Semakin besar manfaat ekonomi yang akan
diperoleh petani teh dalam mengendalikan serangan
hama pengisap pucuk dan penyakit cacar daun maka
kesediaan petani untuk menerapkan pengendalian
tersebut akan semakin besar.

Untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor atau
variabel terhadap WTP, selanjutnya dilakukan pengujian
secara  simultan. Hasil pengujian menunjukkan
pendapatan petani, persepsi petani teh terhadap biaya
pengendalian, dan persepsi petani teh terhadap manfaat
pengendalian, secara simultan berpengaruh nyata pada
taraf 5% terhadap kesediaan petani teh untuk
melakukan  dan  membiayai teknologi pengendalian
serangan hama pengisap pucuk dan penyakit cacar daun
yang menyerang tanaman tch yang dikelolanya.

KESIMPULAN

Kesimpulan

Kemampuan petani teh untuk mengendalikan
serangan hama pengisap pucuk dan penyakit cacar daun
teh jauh lebih rendah dibandingkan biaya pengendalian
yang dibutuhkan. Kesediaan petani untuk
mengendalikan serangan hama pengisap pucuk dan
penyakit cacar daun teh dipengaruhi oleh pendapatan,
serta persepsi petani terhadap biaya dan manfaat

pengendalian. Pendapatan petani dan persepsi petani teh

terhadap manfaat pengendalian hama pengisap pucuk
dan penyakit cacar daun memiliki pengaruh yang lebih
besar  terhadap  kesediaan membiayai  teknologi
pengendalian.

Implikasi

1. Kemampuan petani teh untuk melakukan
pengendalian serangan hama pengisap pucuk dan
penyakit cacar daun teh sangat rendah, jauh berada
di bawah biaya pengendalian yang dibutuhkan. Oleh
karena itu, perlu segera diupayakan alternatif
teknologi pengendalian terhadap OPT tersebut,
khususnya penanggulangan menggunakan pestisida
nabati yang lebih murah biayanya dan lebih mudah
pelaksanaannya.

2. Agar petani teh memiliki kemampuan lebih untuk
melakukan pengendalian terhadap serangan hama
pengisap pucuk dan penyakit cacar daun tch, harus
dicarikan upaya untuk meningkatkan pendapatan
mereka, salah satunya melalui diversifikasi usaha
(horizontal dan vertikal) serta memfasilitasi

pemasaran produk teh yang dihasilkan.
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ABSTRAK

Kabupaten Garut merupakan salah satu daerah penghasil kopi Arabika yang mempunyai citarasa dan aroma khas dan berpotensi
menjadi kopi spesialti. Penelitian bertujuan mengetahui atribut kualitas kopi Arabika Garut pada tiga ketinggian tempat yang berbeda.
Percobaan dilakukan pada perkebunan kopi rakyat di wilayah Kabupaten Garut, Provinsi Jawa Barat, mulai bulan April sampai
Oktober 2014. Sampel buah kopi Arabika yang sudah matang fisiologis (berwarna merah) diambil dari tiga ketinggian tempat yang
berbeda, yaitu A = 1.200 m di atas permukaan laut (dpl) (Desa Simpang, Kecamatan Taraju), B = 1.400 m dpl (Desa Margamulya,
Kecamatan Cikandang), dan C = 1.600 m dpl (Desa Kramatwangi, Kecamatan Cisurupan). Buah kopi selanjutnya diproses
menggunakan prosedur olah basah. Biji kopi beras hasil olah basah kemudian digunakan untuk analisis kandungan protein, kafein,
lemak, dan abu (dilakukan di Laboratorium Terpadu Balai Penelitian Tanaman Industri dan Penyegar, Sukabumi) serta pengujian
organoleptik (cupping test) (dilaksanakan di Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia, Jember). Atribut citarasa yang dinilai meliputi
aroma (bau aroma saat diseduh), flavor (rasa di lidah), body (kekentalan), acidity (keasaman), aftertaste (rasa yang tertinggal dimulut),
sweetness (rasa manis), balance (aspek keseimbangan rasa), clean cup (kesan rasa umum), uniformity (adanya keseragaman rasa dari tiap
cangkir), dan overall (aspek rasa keseluruhan). Hasil analisis memperlihatkan bahwa total skor citarasa kopi Arabika, yang ditanam
pada tiga ketinggian tempat berbeda di daerah Garut, adalah 81,25-83,00 (memenuhi kriteria sebagai kopi spesialti). Kopi Arabika
yang ditanam pada ketinggian 1.600 m dpl mempunyai kandungan protein, kafein, lemak, dan abu serta total skor citarasa paling
tinggi dengan karakter spicy, strong fragrance, dan chocolaty .

Kata kunci: Kopi Arabika, ketinggian tempat, citarasa, spesialti

ABSTRACT

Garut is one of producing areas of Arabica coffee that has a distinctive flavor and aroma, which could potentially be a specialty coffee. The objective
of this study was to determine the quality attributes of Arabica coffee grown at three different altitudes. The experiment was conducted at smallholder
cgﬁ%e plantations in Garut, West Java Provincefrom April to October 2014. Arabica cgﬁree that ripen physiologically (red color), which were used as
sample in this study, were harvestedfrom three dlﬁﬁerenr_ growing altitudes: A = 1,200 m above sea level (Simpang Village, Tarajuk Sub-District), B
= 1,400 m above sea level (Margamulya Village, Cikandang Sub-District), and C = 1,600 m above sea level (Kramatwangi Village, Cisurupan
Sub-District). Coffee berries were subsequently processed using wet processing procedure. Green beans resulted from those wet processing were then
subjected to analysis (fprotein, cgﬁ%ine, lipid, and ash content (conducted at Integrated Laboratory zf]ndonesian Industrial and Berverage Crops
Research Institute) as well as organoleptic testing (cupping test) (performed at Indonesian Coffee and Cocoa Research Institute). Flavor attributes,
including aroma, flavor, body, acidity, aftertaste, sweetness, balance, clean cup, ung’formit)/, and overall were assessed. The results showed that the
total score of Arabica coffee flavor that grow at three different altitudes was 81.25—83.00 (meet the criteria as a specialty coffee). Arabica coffee that
grows at an altitude of 1,600 m above sea level have the highest value of protein, caffeine, fat, and ash content as well as total score of flavors with a
character (yf spicy, strong fragrance, and chocolaty.

Keywords: Arabica coffee, altitude, flavor, specialty
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PENDAHULUAN

Kopi merupakan salah satu komoditas andalan
perkebunan Indonesia yang mempunyai peran sebagai
penghasil devisa negara, sumber pendapatan bagi petani,
penciptaan lapangan kerja, mendorong agribisnis dan
agroindustri, serta pengembangan wilayah (Direktorat
Jenderal Perkebunan, 2006). Kabupaten Garut, Jawa
Barat merupakan salah satu produsen kopi Arabika
nasional karena memiliki daya dukung lingkungan
geografis yang cocok untuk persyaratan tumbuh kopi
Arabika. Budidaya kopi Arabika di daerah tersebut telah
dilakukan scjak Zaman pcnjajahan Belanda dan dikenal
sebagai penghasil kopi Arabika dengan label Java
Preanger (Dinas Perkebunan Jawa Barat, 2014).

Permintaan pasar dunia terhadap kopi spesialti
terutama spesialti Arabika dari tahun ke tahun terus
meningkat (Antara, 2014). Keadaan tersebut menjadi
peluang bagi Indonesia sebagai negara produsen kopi
ketiga terbesar dunia setelah Brasil dan Vietnam
(International Coffee Organization [ICO], 2011) untuk
meningkatkan kuantitas dan kualitas kopi spesialti
Arabika. Memperhatikan potensi produksi kopi Arabika
lokal dan daya dukung lingkungan tumbuh kopi Arabika
di Kabupaten Garut maka peluang mengembangkan
kopi Arabika lokal Garut menjadi salah satu kopi
spesialti sangat besar.

Wilayah Kabupaten Garut sebagian besar
adalah pegunungan, kecuali di bagian selatan berupa
dataran rendah yang sempit. Gunung yang mengelilingi
Kabupaten Garut meliputi gunung Papandayan (2.262
m dpl), gunung Guntur (2.249 m dpl), serta gunung
Cikuray (2.821 m dpl) (Badan Pusat Statistik Kabupaten
Garut, 2013). Kondisi geografis tersebut sangat ideal
untuk pengembangan kopi Arabika. de Castro &
Marraccini (2006), Vaast, Bertrand, Perriot, Guyot, &
Genard (2006), de Matta, Ronchi, Maestri & Barros
(2007), dan Howard (2011) menyatakan bahwa
ketinggian tempat sangat mempengaruhi citarasa kopi.
Selanjutnya da Silva et al. (2005), Leonei & Philippe
(2007) dan Barbosa et al., (2012), menambahkan
semakin tinggi suatu tempat, semakin baik mutu dan
citarasa produk kopi Arabika yang dihasilkan. Hal ini
disebabkan kandungan komponen senyawa kimia pada
dacrah yang lebih tinggi lebih kompleks dibandingkan
kopi yang tumbuh pada daerah yang lebih rendah
(Avelino et al., 2005; Sridevi & Giridhar, 2013)
demikian juga juga dengan flavor, aroma, body, acidity,
dan preference (Bertrand et al., 2006). Penelitian
bertujuan mengetahui atribut kualitas kopi Arabika
Garut pada tiga ketinggian tempat yang berbeda.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan pada perkebunan kopi
Arabika di Kabupaten Garut, Provinsi Jawa Barat mulai
bulan April sampai Oktober 2014. Bahan yang
digunakan adalah buah kopi Arabika kultivar lokal yang
diambil dari tiga lokasi berdasarkan ketinggian tempat
yang berbeda, yaitu A= ketinggian tempat 1.200 m di
atas permukaan laut (dpl) (Desa Simpang, Kecamatan
Taraju), B = ketinggian tempat 1.400 m dpl (Desa
Margamulya, Kecamatan Cikandang), dan C =
ketinggian tempat 1600 m dpl (Desa Kramatwangi,
Kecamatan Cisurupan). Penetapan pohon contoh
menggunakan ~ metode  survei  dengan  kriteria
pertumbuhan dan jumlah dompolan buah seragam.

Buah kopi diambil hanya yang sudah berwarna
merah (petik merah) dan diseleksi secara ketat
berdasarkan ukuran dan warma. Buah kopi yang sudah
diseleksi kemudian ~diolah mengunakan metode
pengolahan basah mengacu pada Prastowo et al. (2010)
dan  Widyotomo (2012). Buah kopi dikupas
menggunakan mesin pengupas (pulper), kemudian biji
kopi yang dihasilkan direndam (fermentasi) selama 24 —
36 jam. Setelah itu dicuci bersih kemudian dijemur di
bawah sinar matahari hingga kadar airnya < 12%. Biji
kopi kering yang masih berkulit tanduk dikupas
menggunakan mesin huller untuk mendapatkan biji kopi
beras.

Biji kopi beras yang didapat selanjutnya
disortasi menjadi mutu I menurut SNI 01-2907-2008
(Badan Standardisasi Nasional, 2008). Biji-biji yang
sudah memenuhi standar kemudian dibagi tiga (sebagai
ulangan) dan digunakan untuk analisis kandungan
biokimia di Laboratorium Terpadu Balai Penelitian
Tanaman Industri dan Penyegar (Balittri), Sukabumi.
Analisis kandungan kafein, protein, lemak, dan abu
masing-masing menggunakan metode chromatografi-
spektrofotometri  (Association of  Official ~Analytical
Chemistry [AOAC], 1990), kjeldahl (AOAC, 2000a),
soxhlet (AOAC, 2005), dan gravimetri (AOAC,
2000b).  Untuk membandingkan nilai rata-rata
perlakuan digunakan uji BNJ dengan tingkat signifikan
5%.

Pengujian  citarasa  (cupping test) secara
organoleptik  dilakukan di ~ Laboratorium  Pusat
Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia (Puslitkoka)
Jember. Kopi beras mutu I yang sudah disangrai tingkat
medium diolah menjadi bubuk. Penilaian citarasa
seduhan kopi secara organoleptik (cupping test) mengacu
kepada standar  Speciality =~ Coffee  Association — of
America/SCAA ~ oleh  minimal 3 orang panelis
ahli/terlatih (Lingle, 2001; SCAA, 2009b). Atribut
citarasa yang dinilai meliputi aroma (bau aroma saat

diseduh), flavor (rasa dilidah), body (kekentalan), acidity
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(keasaman), dftertaste (rasa yang tertinggal dimulut),
sweetness (rasa manis), balance (aspek keseimbangan
rasa), clean cup (kesan rasa umum), uniformity (adanya
keseragaman rasa dari tiap cangkir), dan overall (aspek
rasa keseluruhan). Skor dan notasi citarasa terbagi
menjadi empat kelompok: 6,00-6,75 = good; 7,00—
7,75 = very good; 8,00—8,75 = excellent; 9,00-9,75 =
outstanding. Apabila nilai total skor citarasa seduhan =
80 (pada skala 100) maka dapat dikategorikan sebagai
kopi spesialti (SCAA, 2009a). Adapun penilaian
karakter rasa kopi mengacu kepada diagram coffee tasters
flavor wheel (SCAA, 1995; Caspersen, 2012).

Sebagai data dukung dilakukan pengamatan
tcrhadap budidaya yang dilakukan petani pada masing-
masing lokasi seperti pemupukan dan analisis tanah.
Pcmupukan yang dilakukan petani pada masing-masing
lokasi menggunakan pupuk kandang sapi dengan dosis 5
kg/pohon/tahun. Pertanaman kopi rakyat sebagian
besar berada dalam areal kehutanan schingga pohon
penaung yang ada sebagian besar adalah tanaman
kehutanan yaitu kayu putih, rasamala, dan eukaliptus.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian Kandungan Kimia

Hasil analisis menunjukkan bahwa kandungan
protein, kafein, lemak dan abu kopi Arabika
dipengaruhi oleh ketinggian tempat. Kandungan protein
biji kopi Arabika dari tiga ketinggian tempat yang
berbeda (1.200; 1.400; dan 1.600 m dpl) sekitar
11,27%-12,09%. Kandungan  protein  tertinggi
diperoleh pada biji kopi yang berasal dari ketinggian
tempat 1.600 m dpl, dan terendah pada ketinggian
1.200 m dpl, yaitu 11,27% (Tabel 1). Pola yang serupa
juga ditunjukkan oleh kandungan kafein, kandungan
kafein tertinggi diperoleh pada ketinggian tempat 1.600
m dpl (1,08%), meskipun tidak berbeda nyata dengan
1.400 m dpl (0,98%), sedangkan terendah pada 1.200
m dpl (0,92%). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Rodrigues, Maia, & Maguas (2010) dan Figueiredo et al.
(2013) bahwa sejalan dengan kenaikan ketinggian
tempat terjadi peningkatan kandungan protein dan
kafein.  Peningkatan kandungan senyawa-senyawa
tersebut dipengaruhi oleh tingkat kesuburan tanah. Hal
ini didukung oleh hasil analisis tanah dari tiga ketinggian
tempat yang tergolong jenis Andosol. Tanah pada
ketinggian tempat 1.600 m dpl mempunyai tingkat
kesuburan paling tinggi yang dicirikan dengan nilai
kapasitas tukar kation (KTK) 63,81 cmol/kg dan basa
dapat ditukar (BDD) tertinggi 36,295 cmol/kg.

Berdasarkan hasil analisis kandungan lemak biji
diperoleh angka 13,32%-14,31%. Kandungan lemak
biji meningkat sciring kenaikan tinggi tempat. Pada

ketinggian 1.200 m dpl kandungan lemak biji lebih
rendah dibandingkan 1.400 m dan 1.600 m dpl,
masing-masing 13,32%; 14,22%; dan 14,31% (Tabel
1). Hasil yang didapat sesuai dengan penelitian hasil
Decazy et al. (2003), Leroy et al. (2006) dan Howard
(2011) bahwa kandungan lemak akan meningkat seiring
dengan kenaikan lingkungan tumbuh. Pada lingkungan
tumbuh yang lebih tinggi terjadi sintesis lemak lebih
intensif dibandingkan lingkungan tumbuh yang lebih
rendah (Bertrand et al., 2006).

Kandungan abu dalam biji antara 5,16%—
5,28%. Terdapat perbedaan nyata antara ketinggian
tempat 1.200 m dan 1.400 m dpl dengan 1.600 m dpl
Gure (2006) menyatakan bahwa abu merupakan
mineral yang terkandung dalam biji kopi, tersusun dari
unsur K, Na, Ca, Mg, P, S, Mn, Fe, Al, Cu dan Zn.
Mineral tersebut tidak disintesis melainkan diserap dari
tanah  schingga keberadaannya dalam  biji  kopi
dipengaruhi oleh kesuburan tanah.

Secara umum terlihat bahwa perbedaan
ketinggian tempat berpengaruh terhadap kandungan
kimia pada biji kopi. Hal ini sesuai dengan kesimpulan
hasil penelitian de Castro & Marraccini (2006), Howard
(2011) dan Sridevi & Giridhar (2013) bahwa semakin
tinggi lingkungan tumbuh daerah penanaman, kopi
tumbuh lebih lambat dan menghasilkan buah kopi yang
lebih padat dengan kandungan kimia yang lebih tinggi.
Hasil penelitian Avelino et al. (2005), Bertrand et al.
(2006), Rodrigues et al. (2010), Howard (2011) dan
Figueiredo et al. (2013) juga menyimpulkan bahwa
kandungan protein, kafein, dan lemak semakin tinggi
sejalan dengan kenaikan tinggi tempat.

Pengujian Citarasa

Hasil ~ pengujian  citarasa kopi seduhan
memperlihatkan bahwa kopi Arabika dari semua
ketinggian tempat mempunyai nilai total skor = 80
(excellent) sehingga dapat dikategorikan sebagai kopi
spesialti (SCAA, 2009b). Nilai tertinggi ditunjukkan
oleh kopi yang berasal dari ketinggian tempat 1.600 m
dpl. (total skor 83,00) dan terendah dari ketinggian
tempat 1.200 m dpl (total skor 81,25). Seluruh sampel
memiliki karakter aroma spicy. Karakter chocolaty
ditunjukkan oleh kopi yang berasal dari ketinggian
1.200 dan 1.600 m dpl, sedangkan karakter strong
fragrance dari 1.400 dan 1.600 m dpl. Karakter low
acidity hanya ditemukan pada kopi dari kctinggian 1.200
m dpl, sedangkan sourish dari 1.400 m dpl. Bertrand et
al. (2012) mcngcmukakan bahwa semakin tinggi
lingkungan ~ tumbuh akan menambah kandungan
senyawa volatil, yaitu etanol dan aseton, yang memberi
aroma buah (fruity), seperti chocolaty, lemon, apple, dan

apricot.
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Tabel 1. Rata-rata kandungan protein, kafein, lemak, dan abu pada biji kopi beras Arabika dari tiga lokasi dengan lingkungan tumbuh
berbeda
Table 1. The mean of protein content, caffeine, lipid, and ash of Arabica green beans from three different altitudes

Kandungan protein Kandungan kafein Kandungan lemak Kandungan abu
Perlakuan %% ) P (§A) ) (§A) ) ( (y%)
A (1.200 m) 11,27 ¢ 0,92b 13,32 b 5,16 b
B (1.400 m) 11,44 b 0,98 ab 14,22 a 5,17b
C (1.600 m) 12,09 a 1,08 a 14,31 a 5,28a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada lajur yang sama tidak berbeda nyata pada uji BN]J taraf 5%.
Notes : Numbers followed by the same letters in each column are not significantly different at 5% level of HSD

Tabel 2. Skor, karakter, dan skala citarasa kopi Arabika Garut dari tiga ketinggian tempat berbeda
Table 2. Flavor score, character, and scale of Garut Arabica coffee derived from three different altitudes

Ketinggian tempat

Parameter

1.200 m dpl 1.400 m dpl 1.600 m dpl

Aroma 7,50 8,00 7,50
Flavor 7,25 7,50 7,50
Aftertaste 7,25 7,50 7,50
Acidity 7,00 7,00 7,50
Sweetness 10,00 10,00 10,00
Body 7,75 7,75 8,00
Uniformity 10,00 10,00 10,00
Balance 7,25 7,35 7,50
Clean Cup 10,00 10,00 10,00
Overall 7,25 7,25 7,50
Taints/Defect - - -
Total skor 81,25 82,25 83,00
Karakter citarasa spicy, chocolaty, low spicy, ﬂower)/, strong spicy, strong  fragrance,

acidity fragrance, sourish chocolaty
Skala citarasa Excellent Excellent Excellent

——1200dpl —@—1400dpl =—#—1600 dpl

Aroma

Overall _— T Flavor

Sweetnessf¥” Aftertaste

Clean cupl ) Acidity

Balance —

Uniformity

Gambar 1. Profil citarasa kopi Arabika Garut dari tiga ketinggian tempat tumbuh berbeda
Figure 1. Flavor profile of Garut Arabica coffee derived from three different altitudes

32



J. TIDP 2(1), 29-34
Maret, 2015

Keunggulan citarasa kopi Arabika pada
ketinggian tempat 1.600 m dpl diperoleh dari nilai
atribut body, acidity, balance, dan overall. Menurut Buffo
& Cardelli-Freire (2004) kandungan lemak yang tinggi
dapat meningkatkan body (rasa kental) dan milky (rasa
lemak) yang membuat rasa kopi ini menjadi semakin
nikmat. Dalam pcnclitian ini diketahui bahwa
kandungan lemak biji kopi dari ketinggian tempat 1.600
m dpl mcrupakan yang tertinggi (Tabel 1).

Nilai total skor citarasa kopi Arabika Garut
dari masing-masing kctinggian tempat (Tabel 2 dan
Gambar 1) menunjukkan adanya korelasi positif antara
ketinggian tempat dengan mutu citarasa. Hal tersebut
terjadi karena ketinggian tempat akan mempengaruhi
kandungan kimia yang terdapat dalam biji kopi (Vaast, et
al., 2006; Silva, Pereira, Borem & Silva, 2006;
Geromel et al., 2008; Camargo, 2009; Joet et al.,
2010;  Figueiredo et al., 2013). Di samping itu,
kesuburan tanah juga diduga dapat mempengaruhi skor
citarasa. Hasil analisis tanah dari tiga lokasi pengambilan
sampel menunjukkan bahwa ketinggian tempat 1.600 m
dpl mempunyai tingkat kesuburan lebih tinggi, yang
dicirikan dengan nilai KTK dan BDD, dibanding 1.200
dan 1.400 m dpl Hal tersebut sesuai dengan pernyataan
Decazy et al. (2003) dan Yadessa et al. (2008) bahwa
citarasa kopi di antaranya dipengaruhi oleh tingkat
kesuburan tanah, yaitu semakin tinggi tingkat kesuburan
tanah maka akan semakin baik citarasa kopinya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kopi
Arabika kultivar lokal dari Kabupaten Garut, terutama
yang ditanam di Desa Kramatwangi pada ketinggian
tempat 1.600 m dpl, berpotensi untuk dikembangkan
menjadi salah satu kopi spesialti Arabika Indonesia
untuk menambah jenis kopi spesialti di pasar
internasional. Profil citarasa dari kopi Arabika yang
diolah basah tersebut terlihat pada Gambar 1.

KESIMPULAN

Ketinggian tempat tumbuh kopi Arabika
berpengaruh terhadap nilai kandungan kimia serta mutu
citarasanya. Kandungan protein, kafein, lemak, dan abu
pada ketinggian 1.600 m dpl merupakan yang tertinggi,
yaitu masing-masing 12,09%; 1,08%; 14,31%; dan
5,28%. Skor citarasa tertinggi juga diperoleh dari kopi
Arabika yang ditanam pada ketinggian 1.600 m dpl,
yang memiliki karakter citarasa spicy, strong fragrance dan
chocolaty. Kopi Arabika Garut yang ditanam pada
ketinggian tempat berbeda (1.200-1.600 m dpl)
berpotensi untuk dikembangkan menjadi kopi spesialti
Arabika karena memiliki nilai skor citarasa lebih besar
atau sama dengan 80,00 (81,25-83,00) dan masuk
dalam kriteria kopi spesialti.
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ABSTRAK

Penyakit karat daun yang disebabkan oleh Hemileia vastatrix merupakan penyakit yang sangat merugikan pada tanaman kopi karena
dapat mematikan tanaman. Penelitian bertujuan mengetahui ketahanan pohon induk kopi Liberika Meranti terhadap penyakit karat
daun kopi (H. vastatrix) yang akan digunakan sebagai varietas unggul komposit. Kegiatan penelitian telah dilakukan di Desa Kedabu
Rapat, Kecamatan Rangsang Pesisir, Kabupaten Kepulauan Meranti pada tahun 2013 dan 2014. Observasi dilakukan di kebun petani
dengan luas 170 ha, terhadap pohon induk kopi Liberika yang telah diseleksi sebelumnya. Ketahanan terhadap H. vastatrix diamati
dengan melihat gejala serangan pada daun di setiap pohon. Parameter yang diamati adalah gejala serangan dan indeks intensitas
penyakit (IIP). IIP mengacu pada skor tanaman terserang, yaitu 0 = kebal, 1%—29% = tahan, 30%—49% = agak tahan, 50%—69% =
agak rentan, dan 70%—100% = rentan. Hasil observasi dari 106 pohon induk kopi Liberika Meranti terhadap H. vastatrix diperoleh 90
pohon (84,90%) tahan, 14 pohon (13,1%) agak tahan, dan 1 pohon (0,9%) agak rentan. Ketahanan kopi tersebut cukup stabil selama
2 tahun pengamatan.

Kata kunci: Kopi Liberika, Hemileia vastatrix, karat daun, ketahanan

ABSTRACT

Leaf rust disease caused by Hemileia vastatrix is considered as the most devastating disease in coffee plants due to it can kill the plants. The objective
of this research was to determine the resistance of Liberica coffee derived from Kepulauan Meranti against leaf rust disease (H. vastatrix) that will be
used as a composite variety. The research was conducted in Kedabu Rapat Village, Rangsang Pesisir Sub-district, Kepulauan Meranti in 2013 and
2014. Observations were carried out at farmer field in an area of 170 ha toward Liberica coffee that previously has been selected. Leaf rust resistance
can be observed on the leaves of each selected Liberica coffee tree. The observed parameters were attack symptoms and disease intensity index (IIP). The
disease intensity index (IIP) rgfers to the score qfiqfected plants, i.e.: 0 = immune, 1%—29% = resistant, 30%—49% = moderate resistant, 50%—
69% = moderate susceptible and 70%—100% = susceptible. The observation result on 106 selected Liberica coffee trees against H. vastatrix
showed 90 trees (84.90%) were resistant, 14 trees (13.1%) were moderate resistant, and one tree (0.9%) was susceptible. The resistance of Liberica

cqﬁ%e is known quite stable during two years of observation.

Keywords: Liberica coffee , Hemileia vastatrix, leaf rust, resistance

PENDAHULUAN baik pada lahan gambut, sementara kopi jenis lain

(Arabika dan Robusta) tidak bisa tumbuh serta berbuah

Kopi Liberika (Coffea liberica) adalah kopi jenis
Liberoid yang berasal dari Liberia (pantai barat Afrika),
yang selama ini dianggap kurang memiliki nilai ekonomi
dibanding dengan jenis Arabika dan Robusta karena
rcndcmcnnya rendah. Mcskipun demikian kopi ini
mempunyai keunggulan di antaranya adalah lebih
toleran serangan penyakit, dapat beradaptasi dengan

sepanjang tahun. Ciri-ciri dari tanaman ini adalah
pertumbuhan yang kekar sangat kuat, tajuk lebar, dan
daun tebal (Hulupi, 2014).

Kopi Liberika merupakan salah satu komoditas
unggulan Kabupaten Kepulauan Meranti di samping
kelapa, pinang, dan karet. Kopi ini sudah dikembangkan

sejak tahun 1970-an, dan telah menyebar luas di enam
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kecamatan, yaitu Kecamatan Rangsang Pesisir,
Rangsang Barat, Rangsang, Tebing Tinggi Barat, Tebing
Tinggi Timur, dan pulau Merbau dengan luas mencapai
1.074,5 ha. Produksi kopi Liberika pada tahun 2012
sebesar 676,87 ton, 79,78% berasal dari kecamatan
Rangsang Pesisir, sedangkan 20,22% berasal dari
Kecamatan Rangsang Barat dan kecamatan lainnya
(Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kepulauan Meranti,
2012). Harga jual kopi Liberika Meranti sebesar
Rp32.000,00-Rp34.000,00, lebih tinggi dibanding
dcngan harga kopi Robusta, dan di Malaysia harga kopi
Liberika mencapai Rp48.800,00-Rp51.200,00
(Martono, Rubiyo, Setiyono, & Udarno, 2013).

Pengembangan kopi Liberika akan  terus
dilakukan oleh Dinas Kehutanan dan Perkebunan
Kepulauan ~ Meranti.  Untuk  pengembangan  ini
membutuhkan bibit yang berkualitas. Selama ini petani
mcngcmbangkan kopi melalui biji dari pohon yang
berbuah lebat. Hal ini tidak dianjurkan karena kopi
Liberika merupakan tanaman menyerbuk silang (cross
pollination) sehingga buah yang dipanen dari pohon yang
berbuah lebat belum tentu akan menghasilkan
keturunan yang sama dengan induknya. Oleh karena
itu, untuk pengembangan diperlukan benih yang berasal
dari pohon-pohon terpilih hasil seleksi (Martono et al.,
2013).

Kriteria yang dilakukan dalam seleksi bahan
tanaman unggul, di antaranya adalah produktivitas, serta
ketahanan terhadap hama dan penyakit. Seleksi terhadap
serangan penyakit diarahkan terhadap serangan penyakit
utama pada tanaman kopi, yaitu penyakit karat daun.
Penyakit karat daun yang disebabkan oleh Hemileia
vastatrix merupakan penyakit yang sangat merugikan
pada tanaman kopi (Semangun, 2000; Diola et al.,
2011; Rodrigues et al., 2014). Penyakit ini sudah
berkembang di Indonesia sejak tahun 1876 dan dalam
perkembangannya mengakibatkan penurunan produksi
kopi hingga 25% (Semangun, 2000) dengan tingkat
kerusakan mencapai 58% (Rosmahani, Rachmawati,
Sarwono, Soleh, & Jumadi 2003).

Gejala serangan penyakit karat daun dapat
dilihat pada permukaan atas dan bawah daun, ditandai
dengan bercak kuning-jingga seperti serbuk (powder)
(Agrios, 2005). Jika diamati pada bagian bawah daun
tampak bercak yang awalnya berwarna kuning muda,
selanjutnya berubah menjadi kuning tua, pada bagian
tersebut akan terlihat jelas tepung yang berwarna
oranye atau jingga. Tepung yang berwarna oranye atau
jingga tersebut adalah uredospora jamur H. vastatrix.
Gejala lanjut, pada daun tampak bercak cokelat saling
bergabung, menjadi lebih besar, kemudian mengering
dan  gugur schingga tanaman menjadi gundul
(Semangun, 2000; Silva, 2006; Rodrigues et al., 2014).

H. vastatrix dapat menginfeksi semua jenis kopi
(Coffea arabica, C. canephora, C. liberica, C. excelsa dan C.
congensis) (Semangun, 2000), dan mempunyai ras
fisiologi yang banyak schingga ketahanan kopi terhadap
penyakit karat daun menjadi sangat kompleks. Menurut
Rodrigues et al. (1975) cited in Silva et al. (2006) pada
tanaman kopi terdapat gen-gen yang menentukan
ketahanan terhadap karat daun yaitu, gen SH, sedangkan
pada H. vastatrix terdapat gen-gen yang menentukan
virulensi, yaitu gen v. Menurut Silva et al. (2006) dan
Diola et al. (2011) pada kopi telah diidentifikasi 9 gen
ketahanan yang bersifat dominan (major gene), yaitu
SH1-SHY. Gen SH1-SH5 ditemukan pada kopi Arabika
dari daerah Ethiopia, gen SH3 ditemukan pada kopi
Liberika, sedangkan gen SH6-SH9 ditemukan pada kopi

Hibrido de Timor (C. arabica X C. canephora).

Penelitian bertujuan mengetahui ketahanan
pohon induk kopi Liberika Meranti terhadap penyakit
karat daun kopi (H. vastatrix) yang akan digunakan
sebagai varietas unggul komposit.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Desa Kedabu Rapat,
Kecamatan Rangsang Pesisir, Kabupaten Kepulauan
Meranti, Kepulauan Riau dari tahun 2013 sampai 2014.
Ketinggian tempat 3 m dari permukaan laut (dpl), jenis
tanah gambut dan posisi Lintang Utara (0° 08'37',9")
serta Lintang Selatan (102" 45' 55,10"). Kopi Liberika
yang diamati sebagian besar ditanam di bawah pohon

kelapa dan telah berumur 1525 tahun.

Intensitas Serangan Penyakit

Pohon induk kopi Liberika yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pohon-pohon induk yang
sebelumnya sudah terpilih pada kebun-kebun petani di
beberapa tempat di Desa Kedabu Rapat, yaitu Parit
Besar, Parit Senang, Parit Kasan dan Parit Jang (daerah
penghasil kopi Liberika terbesar, 79,78% di Kabupaten
Kepulauan Meranti). Dari seluruh pohon yang ada
terpilih 106 pohon yang diamati tingkat ketahanannya
terhadap penyakit karat daun.

Pengamatan sifat ketahanan terhadap penyakit
karat daun (H. vastatrix) pada pohon-pohon terpilih
dilakukan dengan melihat gejala serangan pada daun di
setiap pohon. Pengamatan dilakukan dengan mengukur
tipe reaksi, kerapatan bercak, dan indeks gugur daun
menurut Eskes & Toma-Braghini (1981). Kemudian
dihitung besarnya indeks intensitas penyakit (IIP) seperti
yang dilaporkan Mawardi (1996) cited in Hulupi,
Mawardi, & Yusianto (2012), sedangkan sifat ketahanan
diinterpretasikan berdasarkan skala ketahanan IIP, yaitu
0= kebal, 1%—29% = tahan, 30%—49% = agak tahan,
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50%—69% = agak rentan, dan 70%—100% rentan.
Indeks intensitas penyakit karat daun dihitung dengan
rumus:

Z(niXi)
IIP=4+——-%x100%

(NxV)

IIP = indeks intensitas penyakit

Keterangan :

n, = jumlah daun dengan skor serangan ke-i

i

i
A%
N = jumlah daun yang diamati

skor tanaman terserang

nilai skor dari kategori serangan tertinggi

Pengamatan Iklim

Data iklim diperoleh dari Dinas Perkebunan
dan Kehutanan Kabupaten Kepulauan Meranti, data ini
digunakan sebagai data pendukung hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gejala Serangan

Hasil observasi terhadap tingkat serangan
penyakit karat daun pada kopi Liberika di Kepulauan
Meranti secara umum masih rendah dan tidak
menimbulkan kerusakan yang berarti. Gejala serangan
penyakit karat daun kopi Liberika ditemukan beberapa
tipe gejala, yaitu (1) daun dipenuhi oleh bercak klorosis
dengan berbagai ukuran (kecil sampai besar), berwarna
kuning muda kemudian berubah menjadi kuning tua,

pada bagian bawah daun ditemukan tepung yang

Foto: Rita Harni

berwarna oranye. Tepung tersebut adalah uredospora
jamur H. vastatrix. Gejala lanjut, pada daun tampak
bercak cokelat saling bergabung, menjadi lebih besar,
kemudian mengering (nekrosis), dan gugur (Gambar 1
a), tipe seperti tersebut hanya ditemukan pada 1 pohon,
yaitu pohon nomor 20; (2) ditemukan beberapa bercak
klorosis berukuran kecil dan sedang dengan uredospora,
dan beberapa bercak mengalami nekrosis (Gambar 1 b);
dan (3) ditemukan bercak klorosis berukuran kecil,
tidak berkembang dan tidak dihasilkan uredospora, di
sekitar ~ bercak  terjadi nekrotik  seperti  gejala
hipersensitif reaksi (Gambar 1 c). Dari ketiga tipe gejala
tersebut tipe ke-3 yang paling banyak ditemukan.
Berbedanya tipe gejala karat daun pada kopi Liberika
disebabkan oleh bervariasinya ketahanan dari pohon
induk kopi Liberika terhadap serangan H. vastatrix.
Bervariasinya ketahanan disebabkan sifat kopi Liberika
yang menyerbuk silang schingga ditemukan keragaman
genetik yang luas, hal ini dapat dilihat dari keragaman
morfologi di antaranya ukuran dan bentuk daun
(Martono et al., 2013), dan semua pohon induk yang
diamati berasal dari biji.

Menurut Rodrigues et al. (2000), Varzea et al.
(2002), dan Varzea, Rodrigues, Marques, & Silva
(2004) bahwa H. vastatrix dapat menginfeksi semua
tanaman kopi, dimulai dari uredospora menempel pada
daun, berkecambah membentuk appresorium kemudian
mempenetrasi  daun  melalui  stomata  dengan
membentuk hifa penetrasi yang tumbuh ke ruang
substomata, selanjutnya membentuk haustoria di sel-sel
spon dan parenkim palisade sampai epidermis.

Gambar 1. Tipe-tipe gejala serangan penyakit karat daun pada kopi Liberika di Kepulauan Meranti: (a) bercak kecil sampai besar dan

nekrosis, (b) bercak kecil sampai sedang, dan (c) bercak kecil dan tidak berkembang

Figure 1. Symptom types of leaf rust disease found in Liberica coffee derived from Meranti Island: (a) small to large rusted spot and necrosis, (b)

small to medium rusted spot, and (c) small rusted spot and did not outspread
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Indeks Intensitas Penyakit (IIP)

Hasil pengamatan terhadap IIP karat daun pada
pohon induk kopi Liberika Meranti selama 2 tahun
sangat bervariasi. Besarnya IIP pada tahun 2013 adalah
0%—58,3%, IIP tertinggi ditemukan pada pohon induk
No. 20, yaitu 58,3% dan IIP terendah pada No. 13, 66,
67, 81, 88, 89, 93, 94, dan 96, yaitu 0-0,6 % (tidak
ada serangan). Pada tahun 2014, IIP 0-48,3%, IIP
tertinggi pada pohon induk No. 20 dan terendah pada
pohon induk No. 7, 8, 13, 22, 79, 89, 93, 96, dan 105
(Tabel 1). Jika dibandingkan IIP pada tahun 2013 dan
2014, secara umum terjadi penurunan IIP penyakit
karat, hal ini mungkin disebabkan oleh pengaruh iklim
di antaranya adalah curah hujan. Pada tahun 2013, rata-
rata curah hujan 143,7 mm dan hari hujan 13,8 hari,

sedangkan pada tahun 2014 rata-rata curah hujan 66,6
mm dan hari hujan 10,4 hari. Hal ini sesuai dengan
McCartney (1994) dan Brown, Whan,
Kenny, & Merriman (1995) yang menyatakan bahwa

pendapat

perkembangan penyakit karat daun dipengaruhi oleh
faktor lingkungan, yaitu suhu, kelembaban udara, curah
hujan, dan sinar matahari. Suhu di atas 15 °C di sekitar
tanaman kopi menghambat perkembangan penyakit
(Brown et al., 1995), sedangkan hujan berperan dalam
meningkatkan ~ kelembaban  sehingga cocok  bagi
perkecambahan uredospora dan penyebaran jamur H.
vastatrix. Sinar matahari langsung ke permukaan daun
menghambat proses perkecambahan uredospora dan
memperpanjang periode inkubasi penyakit karat daun

(McCartney, 1994).

Tabel 1. Ketahanan pohon induk kopi Liberika Meranti terhadap penyakit karat daun (H. vastatrix)
Table 1. Resistance of Meranti Liberica coffee against leaf rust disease (H. vastatrix)

Nomor Lokasi Indeks Intensitas Penyakit/IIP (%) Rata-rata IIP Kriteria ketahanan
pohon 2013 2014

01 Parit Besar 21,6 5,0 18,3 Tahan

02 Parit Besar 23,3 20,0 21,7 Agak tahan
03 Parit Besar 22,0 13,3 17,7 Tahan

04 Parit Besar 21,0 16,1 18,6 Tahan

05 Parit Besar 11,0 2,8 6,9 Tahan

06 Parit Besar 8,8 5,6 7,2 Tahan

07 Parit Besar 14,4 0,0 7,2 Tahan

08 Parit Besar 4,4 0,0 2,2 Tahan

09 Parit Besar 19,4 20,6 20,0 Tahan

10 Parit Besar 25,0 11,1 18,1 Tahan

11 Parit Besar 13,8 6,11 9,9 Tahan

12 Parit Senang 16,6 13,3 15,0 Tahan

13 Parit Senang 0 0 0 Tahan

14 Parit Besar 22,2 9,4 15,8 Tahan

15 Parit Besar 11,0 7,8 15,9 Tahan

16 Parit Besar 33,8 41,1 37,5 Agak tahan
17 Parit Besar 8,3 11,1 9,7 Tahan

18 Parit Besar 12,7 12,2 12,5 Tahan

19 Parit Besar 25,5 12,2 18,9 Tahan

20 Parit Besar 58,3 48,3 53,3 Agak rentan
21 Parit Besar 20,5 20,0 20,2 Tahan

22 Parit Besar 6,6 0 3,3 Tahan

23 Parit Besar 12,7 5,6 9,2 Tahan

24 Parit Besar 33,3 30,6 31,9 Agak tahan
25 Parit Besar 12,2 5,0 8,6 Tahan

26 Parit Besar 34 4 16,7 25,6 Tahan

27 Parit Besar 45,0 30,6 37,8 Agaktahan
28 Parit Besar 22,7 25,6 24,2 Tahan

29 Parit Besar 15,5 5 10,3 Tahan

30 Parit Besar 23,3 15,6 19,5 Tahan

31 Parit Besar 43,8 42,8 43,3 Agak tahan
32 Parit Besar 17,2 4.4 15,8 Tahan

33 Parit Besar 14,4 5,6 10,0 Tahan

34 Parit Besar 46,6 24 4 35,5 Agak tahan
35 Parit Besar 41,6 22,8 32,2 Agak tahan
36 Parit Kasan 28,8 11,7 20,3 Tahan
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Tabel 1. (Lanjutan)
Table 1. (Continued)

Nomor Lokasi Indeks Intensitas Penyakit/IIP (%) Rata-rata IIP Kriteria ketahanan
pohon 2013 2014

37 Parit Kasan 48,8 Layu - -

38 Parit kasan 26,6 20,6 23,6 Tahan

39 Parit Kasan 14,4 19,4 16,9 Tahan

40 Parit Kasan 29,4 13,3 21,4 Tahan

41 Parit kasan 20,0 22,8 21,4 Tahan

42 Parit Kasan 40,0 27,2 38,6 Agak tahan
43 Parit Kasan 32,7 18,3 25,5 Tahan

44 Parit kasan 42,7 21,1 36,9 Agak tahan
45 Parit Kasan 12,2 10,3 11,3 Tahan

46 Parit Kasan 19,4 16,7 18,1 Tahan

47 Parit kasan 17,2 18,9 18,1 Tahan

48 Parit Kasan 4.4 2,2 3,3 Tahan

49 Parit Kasan 16,1 18,9 17,5 Tahan

50 Parit kasan 14,4 9,4 11,9 Tahan

51 Parit Kasan 11,6 8,9 10,3 Tahan

52 Parit Kasan 1,6 2,2 1,9 Tahan

53 Parit Kasan 16,6 11,7 14,2 Tahan

54 Parit Kasan 2,2 2,8 2,5 Tahan

55 Parit Kasan 1,6 1,6 1,6 Tahan

56 Parit Kasan 13,8 5,0 9,4 Tahan

57 Parit Kasan 39,4 37,8 38,6 Agak tahan
58 Parit Kasan 16,6 7,2 11,9 Tahan

59 Parit kasan 31,1 21,7 26,4 Tahan

60 Parit Kasan 6,6 3,3 5,0 Tahan

61 Parit Besar 15.0 12,8 13,9 Tahan

62 Parit Besar 3,8 8,9 6,4 Tahan

63 Parit Besar 10,5 10,9 10,7 Tahan

64 Parit Besar 20,5 20,6 20,5 Tahan

65 Parit Besar 11,6 15,6 13,6 Tahan

66 Parit Besar 0,6 4.4 2,5 Tahan

67 Parit Besar 0,6 3,3 2,0 Tahan

68 Parit Besar 5,5 6,1 5,8 Tahan

69 Parit Jang 11,6 10,6 11,1 Tahan

71 Parit Jang 40,5 44 4 425 Agak tahan
72 Parit Jang 4.4 2,2 3,3 Tahan

73 Parit Jang 14,4 10,6 12,5 Tahan

74 Parit Jang 8,8 6,7 7,8 Tahan

75 Parit Jang 26,6 14,4 20,5 Tahan

76 Parit Jang 16,6 7,8 12,2 Tahan

77 Parit Jang 22,7 28,3 25,5 Tahan

78 Parit Kasan 25,0 16,1 25,6 Tahan

79 Parit kasan 1,6 0 0,8 Tahan

80 Parit Kasan 13,8 13,3 13,6 Tahan

81 Parit Besar 0,6 1,1 0,9 Tahan

82 Parit Besar 14,4 17,8 16,1 Tahan

83 Parit Besar 12,2 10,2 11,2 Tahan

84 Parit Besar 1,1 8,9 5,0 Tahan

85 Parit Besar 40,0 45,0 42,5 Agak tahan
86 Parit Besar 10,0 12,8 11,4 Tahan

87 Parit Senang 11,1 9,2 10,2 Tahan

88 Parit Senang 0 5,5 2,8 Tahan

89 Parit Senang 0,6 0 0,3 Tahan

90 Parit Senang 2,7 1,1 1,9 Tahan

91 Parit Senang 21,1 10 15,6 Tahan

92 Parit Senang 4,4 8,9 6,7 Tahan
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Tabel 1. (Lanjutan)
Table 1. (Continued)

Nomor Lokasi Indeks Intensitas Penyakit/IIP (%) Rata-rata IIP Kriteria ketahanan
pohon 2013 2014

93 Parit Senang 0 0,6 0,3 Tahan

94 Parit Senang 0,6 7,8 4,2 Tahan

95 Parit Senang 28,8 36,1 32,5 Agak tahan
96 Parit Senang 0 0,6 0,3 Tahan

97 Parit Senang 30,0 17,2 23,6 Tahan

98 Parit Senang 8,3 20,0 14,2 Tahan

99 Parit Senang 1,6 11,6 6,6 Tahan

100 Parit Senang 15,0 20,0 17,5 Tahan

101 Parit Senang 1,1 7,2 4,2 Tahan

102 Parit Senang 3,3 13,9 8,6 Tahan

103 Parit Senang 1,1 6,1 3,6 Tahan

104 Parit Senang 1,1 1,1 1,1 Tahan

105 Parit Senang 6,6 0,6 3,1 Tahan

106 Parit Senang 30,0 17,2 23,6 Tahan

Hasil analisis terhadap ketahanan pohon induk
kopi Liberika Meranti selama 2 tahun (2013-2014)
diperoleh 90 pohon (84,90%) dengan kriteria tahan, 14
pohon 13,14 % agak tahan dan hanya 1 pohon (0,96%)
agak rentan. Secara umum pohon induk kopi Liberika di
Kepulauan Meranti bersifat tahan. Menurut Mawardi,
Sastrowinoto, Pusposendjojo, & Nasrullah (1994)
bahwa kopi Liberika lebih tahan terhadap penyakit karat
daun. Hal yang sama juga dikemukakan oleh Sera et al.
(2007) bahwa tanaman kopi yang membawa gen SH3
(kopi Liberika) lebih tahan terhadap beberapa ras H.
vastatrix. Mekanisme ketahanan tanaman kopi terhadap
penyakit karat daun (H. vastatrix) tidak ditemukan
karakter yang spesifik sebelum terjadi infeksi (Silva et
al., 2006), hal ini karena mekanisme ketahanan baru
terekspresi  setelah infeksi. Mekanisme ketahanan
tanaman kopi terhadap H. vastatrix dapat melalui reaksi
hipersensitif (Silva et al., 2000; Silva, Nicole, Guerra-
Guimaraes, & Rodrigues, 2002), lignifikasi pada daun
(Semangun, 2000), terbentuknya kalose dan B 1-3
glukanase (Silva et al., 2002), dan peroksidase
(Mawardi, Hartiko, Mojo, & Djojodirdjo, 1985; Silva et
al., 2003).

Reaksi hipersensitif (HR) merupakan salah satu
mekanisme ketahanan tanaman terhadap patogen
(Gozzo, 2003). HR adalah reaksi ketahanan tanaman
terhadap serangan patogen dengan membentuk nekrosis
(kematian sel) disekitar bagian yang terinfeksi untuk
membatasi pergerakan patogen. Proses matinya sel
dikenal dengan nama programmed cell death (PCD) yang
dikendalikan secara genetik, ckspresinya dapat pre-
haustorial atau post-haustorial tergantung pada kombinasi
gene for-gene (Niks & Rubiales, 2002). Nekrosis pada
reaksi HR umumnya efektif untuk mencegah serangan
patogen biotropi (parasit obligat) seperti H. vastatrix.

Reaksi HR  secara fisiologis diawali ~ dengan
pembentukan secara cepat spesies oksigen aktif seperti
radikal superoksida atau senyawa H,O, (Do et al., 2003
cited in Pudjihartati, Ilyas, & Sudarsono, 2006).
Pembentukan secara cepat spesies oksigen aktif memicu
proses lignifikasi dinding sel (Deighton ez al., 1999 cited
in Pudjihartati et al., 2006). Pada tanaman kopi, proses
HR dapat terjadi pada tanaman tahan dan rentan. Pada
tanaman tahan setelah pembentukan haustoria, jamur H.
vastatrix terhenti pertumbuhannya pada pembentukan
haustoria pertama (Silva et al., 2002) dan kematian sel
terjadi 2 hari setelah inokulasi, bersamaan dengan itu
jamur juga mati. Pada tanaman rentan kematian sel
tanaman terjadi pada hari ketiga dengan persentase yang
kecil (kurang dari 20%) dan jamur masih dapat
berkembang.

Reaksi lain dari tanaman tcrhadap infeksi H.
vastatrix  adalah  terbentuknya callose dan B-1,4
glukanase. Callose adalah komponen utama dari papilla
(material heterogenus yang didepositkan antara membran
plasma dan dinding sel), yang merupakan respon
tanaman terhadap gangguan penetrasi patogen.
Komponen kimia dari papilla berbeda untuk setiap
spesies tanaman, di antaranya callose, protein,
karbohidrat dan senyawa fenolik. Callose merupakan
polisakarida yang sebagian besar terdiri dari [))-],3
glucan, dapat dideteksi dengan pewarnaan aniline blue.
B-1,3 glucan disintesis oleh -1,3 glucan (callose) synthase
(Agrios, 2005). Pada tanaman tahan terhadap penyakit
karat daun, haustorium dibungkus oleh callose, callose
kurang permiabel untuk molekul berukuran kecil yang
membatasi nutrisi untuk pertumbuhan jamur sehingga
mengakibatkan pertumbuhan jamur terhambat (Rijo &
Vasconcelos, 1984).
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Gambear 2. Stabilitas ketahanan pohon induk kopi Liberika Meranti terhadap penyakit karat daun (H. vastatrix) tahun 2013-2014
Figure 2. Resistance stability of Meranti Liberica coffee to leaf rust disease (H. vastatrix) in 2013—2014

Mekanisme ketahanan tanaman kopi terhadap
H. vastatrix yang lain adalah ditemukannya prekusor
lignin yang mampu membentuk lignifikasi sebagai reaksi
tcrhadap infeksi. Induksi 1ignifikasi dinding sel pada
jaringan yang terinfeksi jamur merupakan salah satu
sistem pertahanan struktural tanaman. Peningkatan
kandungan lignin ini dapat menghambat penetrasi dan
invasi patogen secara fisik, memblokir penyebaran
toksin dan enzim yang dikeluarkan oleh patogen, serta
menghambat pasokan nutrisi yang dibutuhkan patogen
(He, Hsiang, & Wolyn, 2002). Tanaman kopi yang
tahan mcngandung prckusor lignin tinggi schingga
mampu mengadakan lignifikasi. Lignifikasi dapat terjadi
pada pembuluh kecambah H. vastatrix dan mulut kulit
daun (Semangun, 2000; Silva et al., 2006).

Infeksi  jamur juga dapat menginduksi
peroksidase, enzim ini mengkatalisis reaksi oksidasi
senyawa fenolik menjadi senyawa kuinon dengan
menghasilkan H,O, yang toksik bagi patogen (Do et al.,
2003 cited in Pudjihartati et al., 2006). Menurut Silva et
al. (2006) terjadi peningkatan aktivitas peroksidase pada
dinding sel, lamella tengah, sitoplasma, kloroplas, dan
retikulum endoplasma tanaman kopi yang tahan setelah
7 hari terinfeksi H. vastatrix, dibandingkan tanaman yang
rentan.

Sifat ketahanan pohon induk kopi Liberika
terhadap penyakit karat daun (H. vastatrix) di Kepulauan
Meranti diketahui cukup stabil selama dua periode
pengamatan (2013 dan 2014). Pada tahun 2013,
diperoleh 86 pohon (81,90%) bersifat tahan, 19 pohon
(17,14%) bersifat agak tahan, dan 1 pohon ( 0,96%)
agak rentan. Pada tahun 2014 sebagian besar, yaitu 95
pohon (89,6%) bersifat tahan dan 11 pohon (10,4%)

bersifat agak tahan (Gambar 2). Hasil penelitian ini
scjalan dengan pendapat Silva et al. (2006) yang
menyatakan bahwa gen SH3 pada kopi Liberika
merupakan major gene (gen mayor), dan gen ini
diketahui lebih stabil di lapangan (Greigh de Brito et al.,
2010).

KESIMPULAN

Hasil observasi dari 106 pohon induk kopi
Liberika Meranti terhadap H. vastatrix diperoleh 90
pohon (84,90%) tahan, 14 pohon (13,1%) agak tahan,
dan 1 pohon (0,9%) agak rentan. Ketahanan kopi
tersebut cukup stabil selama 2 tahun pengamatan.
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ABSTRAK

Pengembangan kakao di Kabupaten Pasaman, Sumatera Barat masih sangat prospektif dilihat dari tingkat produksi dan wilayah
pemasarannya. Permasalahan yang dihadapi petani adalah harga biji kakao yang diterima petani rendah karena kualitas biji yang
rendah, serta terjadinya distorsi informasi pasar sehingga sistem pemasaran yang terjadi tidak efektif. Tujuan penelitian adalah
menganalisis kinerja pemasaran biji kakao di Kabupaten Pasaman, Sumatera Barat. Data yang digunakan adalah data primer yang
diperoleh dari wawancara langsung dengan 64 orang responden yang terlibat dalam sistem pemasaran kakao pada Oktober sampai
November 2014. Metode yang digunakan untuk menganalisis pemasaran biji kakao adalah pendekatan food supply chain network (FSCN)
dan analisis deskriptif. Kinerja pemasaran biji kakao diukur dengan efisiensi pemasaran yang menggunakan kriteria marjin pemasaran,
_farmer’s share, dan rasio keuntungan terhadap biaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat enam saluran pemasaran biji kakao
yaitu petani sebagai produsen biji kakao, petani bandar, pedagang pengumpul tingkat desa, pedagang pengumpul tingkat kecamatan,
pedagang besar, dan eksportir. Berdasarkan analisis efisiensi pemasaran, saluran satu merupakan saluran yang lebih efisien
dibandingkan saluran lainnya. Pada saluran satu, nilai marjin pemasaran sebesar 16,1% dengan farmer’s share sebesar 83,9%. Sebaran
nilai rasio keuntungan terhadap biaya tersebar merata dengan nilai rasio keuntungan terhadap biaya secara total sebesar 2,4.

Kata kunci: Kakao, pemasaran, efisiensi pemasaran, food supply chain networking
ABSTRACT

Production and marketing area gf cocoa in Pasaman is still prospective. However, it faced some problems, such as low price in farmers level, distortion
qf market il}formation andﬂuctuative price. Thus, the gﬁfective marketing is needed in cocoa beans supply chain. The objective (yfthis study was to
analyze the performance of cocoa beans marketing in West Sumatra. The study used primary data which is obtained directly through survey using 64
respondents in Pasaman, West Sumatra from October to November 2014. The method used to analyze cocoa beans supply chain is Food Supply Chain
Network (FSCN) approach and descriptive analysis. Marketing performance of cocoa beans was measured by marketing margins, farmer's share, and
the ratio (yﬁbengﬁ'ts to cost criteria. The results showed that there were six marketing channels qfcocoa beans. Marketing agencies involved in this
channel are farmer as producer of cocoa beans, farmer trader, village traders, district traders, wholesalers, and exporters. Based on the marketing
efficiency analysis, the first channel is more efficient than the others. Marketing margin of channel 1 is 16.1% which is the lowest margin value.
Meanwhile, the farmer's share in this channel is 8§3.9% and the ratio of benefits to costs distribution are relatively spread evenly with total ratio of
benefits to costs is 2.4.

Keywords: Cocoa, supply chain, marketing gﬁficiency,food supply chain networking

PENDAHULUAN total produksi kakao nasional. Di wilayah Indonesia

bagian barat, tanaman kakao banyak berkembang di

Tanaman kakao tersebar hampir di seluruh Provinsi Sumatera Utara dan Sumatera Barat. Produksi

wilayah Indonesia. Dacrah yang paling banyak ditanami kakao Provinsi Sumatera Barat hanya sebesar 4% dari
kakao adalah wilayah Indonesia bagian timur, khususnya total produksi kakao nasional. Meskipun demikian,
Sulawesi, dengan jumlah produksi mencapai 70% dari pertumbuhan tahunan kakao di wilayah tersebut

43



Kinerja dan I;"ﬁsiensi Rantai Pasok Biji Kakao di Kabupaten Pasaman, Sumatera Barat

(Herawati, Amzul Rg’fin, dan Netti Tinaprilla)

mencapai 23% pada periode 2002—2007, jauh lebih
tinggi dibandingkan daerah lainnya yang hanya mencapai
rata-rata 9% (Departemen Pertanian, 2009).

Pemerintah Sumatera Barat terus melakukan
program  pengembangan komoditas kakao  sejak
dicanangkannya  dacrah  tersebut sebagai sentra
pengembangan tanaman kakao di Indonesia untuk
wilayah barat pada tahun 2006. Pengembangan sentra
kakao di Sumatera Barat ditandai oleh peningkatan luas
lahan tanam dari tahun 2007 sampai 2011 yang
mencapai 156% dengan kontribusi nilai ekspor sebesar
74,9%  (Idrus, 2012).  Berdasarkan  Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Sumatera Barat
periode 2010-2015, target luas lahan tanam komoditas
kakao pada tahun 2015 adalah 200.000 ha. Pada tahun
2013 jumlah lahan yang telah ditanami baru mencapai
137.355 ha schingga potensi pengembangan kakao
masih  cukup  besar (Badan Perencanaan dan
Pembangunan Daerah Provinsi Sumatera Barat, 2014).
Beberapa daerah atau kabupaten yang dijadikan sentra
pengembangan kakao di Sumatera Barat, di antaranya
adalah Kabupaten Pasaman, Agam, Pasaman Barat, dan
Padang Pariaman.

Pengembangan kakao di Kabupaten Pasaman
sangat prospektif berdasarkan potensi produksi dan
wilayah pemasaran biji kakao hingga ke luar negeri.
Meskipun demikian, masih terdapat permasalahan yang
dihadapi petani, di antaranya produktivitas dan harga
kakao di tingkat petani relatif rendah serta fluktuatif.
Drajat, Agustian, & Ade (2007) membenarkan bahwa
kelemahan mendasar dalam pengembangan agribisnis
perkebunan rakyat adalah sistem pemasaran yang belum
cfisien. Selain itu, Agustian (2003) dan Supriatna &
Drajat (2008) menyatakan bahwa terdapat masalah lain
yang dihadapi petani kakao, yaitu skala kcpcmilikan
lahan relatif sempit, lokasi yang terpencar, modal
terbatas, dan sarana prasarana yang kurang mendukung.
Program-program yang telah dilakukan pemerintah
khususnya Sumatera Barat belum dapat menjamin
pendapatan petani kakao menjadi lebih baik. Selain itu,
keterbatasan pengetahuan yang dimiliki petani terhadap
budidaya kakao merupakan salah satu penyebab
rendahnya produktivitas kakao (Hasnah, 2014).

Di Kabupaten Pasaman, permasalahan lain
dalam pemasaran biji kakao adalah jarak tempuh yang
cukup jauh ke titik pasar. Kondisi tersebut
mengakibatkan adanya peluang kinerja pemasaran biji
kakao tidak efisien. Oleh sebab itu, pemasaran yang
efektif sangat dibutuhkan dalam pendistribusian biji
kakao untuk meningkatkan harga di tingkat petani.
Harga jual biji kakao yang tinggi akan semakin
memotivasi petani untuk meningkatkan produksinya.

Nurmalina, Rifin, Harmini, & Amalia (2013)
menambahkan bahwa perbaikan bidang pemasaran
dengan memperkecil biaya pemasaran dan menciptakan
harga jual sesuai dengan kemampuan daya beli
konsumen dapat meningkatkan efisiensi pemasaran.
Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang lebih
mendalam mengenai pemasaran  biji kakao secara
keseluruhan. Penelitian ini bertujuan menganalisis
pemasaran biji kakao di Kabupaten Pasaman dengan
pendekatan  kerangka food supply chain networking
(FSCN).

BAHAN DAN METODE

Pengumpulan data dilakukan pada bulan
Oktober sampai November 2014. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data primer. Data diperoleh
dari hasil wawancara dengan petani dan lembaga-
lembaga yang terlibat pemasaran biji kakao di
Kabupaten Pasaman. Jumlah petani yang dijadikan
sampel sebanyak 45 petani dan jumlah responden
lembaga pemasaran sebanyak 19 orang yang terdiri dari
petani bandar, pedagang pengumpul desa, pedagang

pengumpul kecamatan dan pedagang besar.

Metode Analisis

Analisis pemasaran dilakukan dengan
pendekatan food supply chain networking dan pengukuran
kinerja pemasaran menggunakan pendekatan efisiensi
pemasaran.

1. Pendekatan Food Supply Chain Networking
(FSCN)

Pendekatan sistem pemasaran yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan food supply chain
networking (FSCN) yang diadaptasi dari Lambert &
Cooper (2000) yang kemudian dimodifikasi oleh van
der Vorst (2006). Terdapat enam unsur yang digunakan
untuk menganalisis pemasaran biji kakao dengan FSCN,
di antaranya adalah struktur pemasaran, sasaran
pemasaran, manajemen pemasaran, Pproses bisnis,
sumberdaya, dan kinerja (Gambar 1). Kelima
komponen  dianalisis secara  deskriptif kualitatif,
sedangkan komponen kinerja dianalisis menggunakan
metode deskriptif kuantitatif melalui perhitungan
cfisiensi pemasaran. Pengukuran kinerja dilakukan
untuk mengoptimalkan jaringan pemasaran yang
bertujuan menentukan langkah-langkah ke depan dalam
hal strategi, taktik, dan operasional (van der Vorst,

2006).
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Gambar 1. Kcrangka analisis dcskriptif rantai pasok

Figure 1. Framework of supply chain descriptive analysis
Sumber/Source: Van der Vorst (2006)

2. Efisiensi Pemasaran

Efisiensi pemasaran adalah tujuan yang ingin
dicapai dalam sebuah kegiatan pemasaran. Kohls & Uhls
(2002) menyebutkan bahwa terdapat dua pendekatan
yang dapat digunakan untuk mengukur efisiensi
pemasaran, yaitu efisiensi operasional dan efisiensi
harga. Pendekatan efisiensi operasional seringkali
digunakan karena mempertimbangkan fungsi-fungsi
yang mampu meningkatkan rasio output terhadap input
pemasaran (Dilana, 2013). Analisis efisiensi pemasaran
dengan pendekatan operasional diukur dengan marjin
pemasaran, farmer’s share dan rasio keuntungan terhadap

biaya.

a. Analisis marjin

Analisis marjin digunakan untuk mengetahui
biaya pemasaran yang menyebabkan adanya perbedaan
harga jual di antara lembaga-lembaga pemasaran. Marjin
pemasaran merupakan perbedaan harga di antara
lembaga pemasaran. Besarnya marjin pemasaran pada
dasarnya merupakan penjumlahan dari biaya-biaya
pemasaran dan keuntungan yang diperoleh dari lembaga
pemasaran. Marjin pemasaran dapat dituliskan sebagai
berikut:

Mi = Pr; — Pr;
MT:ZMi,i: 1,2,3,........ n
Keterangan:

Mi = marjin pemasaran pada pasar tingkat ke-i (Rp/kg)
i = 1,2,3,....... ,n

MT
Pr = harga ditingkat lembaga pemasaran (Rp/kg)

total marjin pemasaran (Rp/kg)

b. Farmer’s share

Indikator lain yang digunakan dalam mengukur
cfisiensi pemasaran adalah  Farmer’s share, yaitu
membandingkan harga yang diterima petani dengan
harga yang dibayarkan konsumen. Farmer’s share
berhubungan negatif dengan marjin pemasaran, artinya
semakin rendah marjin pemasaran maka bagian yang
akan diperoleh petani (farmer’s share) semakin tinggi.
Farmer’s share dirumuskan sebagai berikut:

Fs = P—f><100%
Pk

Keterangan :
Pk = harga di tingkat konsumen (Rp/kg)
Pf = harga di tingkat petani (Rp/kg)

Fs = persentase harga yang diterima petani (%)

c. Rasio keuntungan terhadap biaya (Tt/c)

Rasio keuntungan terhadap biaya merupakan
besarnya keuntungan yang diterima lembaga pemasaran
sebagai imbalan atas biaya pemasaran yang telah
dilakukan. Nilai rasio keuntungan terhadap biaya sama
dengan satu menunjukkan bahwa biaya yang dikeluarkan
sama besar dengan keuntungan yang diperoleh. Semakin
seimbang dan merata rasio keuntungan terhadap biaya di
setiap lembaga pemasaran mengindikasikan bahwa

secara opcrasional kcgiatan pemasaran semakin efisien.

Keuntungan ke - i

Rasio keuntungan terhadap biaya =
Biayake - i

Keterangan:
Keuntungan ke-i = keuntungan lembaga pemasaran (Rp/kg)

Biaya ke-i = biaya lembaga pemasaran (Rp/kg)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Sasaran Pemasaran

Sasaran pemasaran biji kakao di Kabupaten
Pasaman adalah pasar domestik dan pasar ekspor.
Terdapat beberapa perusahaan ekspor yang merupakan
tujuan pasar utama biji kakao diantaranya CV Hasil
Bumi Raya (Anom), CV Mekar Jaya, dan PT KEI, yang
berada di Kota Padang, Sumatera Barat. Perusahaan-
perusahaan tersebut secara rutin melakukan ekspor biji
kakao ke Thailand, Malaysia, dan Singapura. Perusahaan
ckspor yang berada di luar Provinsi Sumatera Barat
adalah PT Karunia Alam Prima Sejati (PT KAPS) yang
berlokasi di Kabupaten Natar, Bandar Lampung. Harga
di tingkat cksportir disesuaikan dcngan kualitas biji yang
dihasilkan dan dikelompokkan ke dalam empat kategori
(Tabel 1). Biji yang memenuhi standar diberi harga
sesuai dengan harga yang telah ditetapkan, sedangkan
biji dengan kualitas di bawah standar harganya akan
dikurangi dengan tingkat kekurangan dari kualitas yang
telah ditetapkan.

Tabel 1. Harga biji kakao pada Oktober—November, 2014
Table 1. The price of cocoa beans in October—November, 2014

Waktu jemur Kandungan Harga/kg
(hari) kadar air (%) (Rp)
1 35 15.000,00-18.000,00
2 20 19.000,00-25.000,00
3 10 26.000,00-31.500,00
4 3-5 33.000,00

Sasaran pengembangan yang ingin dicapai
dalam pemasaran biji kakao adalah peningkatan kualitas
dan kuantitas biji kakao yang dihasilkan oleh petani.
Pengembangan kualitas dilakukan untuk menghasilkan
biji kakao fermentasi agar harga yang diterima petani
lebih tinggi. Meskipun demikian, kesadaran petani
terhadap kualitas biji kakao masih sangat rendah. Hal ini
dipengaruhi oleh dua hal, yaitu tingkat ekonomi dan
harga yang diterima petani. Supriatna (2003) dan Dilana
(2013) menyatakan bahwa petani menghadapi kendala
dalam melakukan fermentasi biji kakao, yaitu masalah
ckonomi akibat desakan kebutuhan rumah tangga yang
menuntut penjualan hasil panen secepat mungkin.
Selain itu, kualitas biji fermentasi tidak seragam dan
jumlahnya tidak mencukupi skala ckonomis. Harga biji
kakao fermentasi di lokasi pcnclitian memiliki selisih
antara Rp500,00—Rp1.000,00/kg dibandingkan harga
biji kakao non fermentasi. Selisih harga tersebut lebih
rendah dibandingkan di Kabupaten Kolaka yang
mencapai  Rp1.500,00/kg (Ermiati, Hasibuan &

Wahyudi, 2014). Kondisi tersebut menyebabkan petani
enggan melakukan proses fermentasi karena menilai
perbedaan harga tersebut tidak menarik. Menurut
petani, harga biji kakao fermentasi seharusnya memiliki
selisih Rp3.000,00/kg dari harga kakao non fermentasi.
Oleh sebab itu, pengembangan kualitas biji kakao
melalui proses fermentasi dapat dilakukan melalui
penguatan fungsi kelembagaan petani seperti gabungan

kelompok tani (gapoktan).

Struktur Hubungan Pemasaran

Anggota pemasaran merupakan para pelaku
yang terlibat dalam aliran produk, aliran finansial, dan
aliran informasi dari mulai produsen sampai ke
konsumen akhir (van der Vorst, 2006). Aliran produk
biji kakao di Kabupaten Pasaman melibatkan petani,
petani  bandar, pedagang pengumpul tingkat desa,
pedagang pengumpul tingkat kecamatan dan pedagang
besar. Berdasarkan hasil penelitian diketahui terdapat
enam saluran pemasaran biji kakao di Kabupaten
Pasaman (Gambar 2).

Saluran yang paling banyak digunakan petani
adalah saluran tiga, yaitu sebesar 40% petani. Sebagian
besar petani memilih menjual kepada pedagang
pengumpul tingkat desa karena kemudahan dalam
melakukan  penjualan.  Secara umum, pedagang
pengumpul desa langsung membeli biji kakao di tempat
petani dan memilih untuk menjualnya kembali kepada
pedagang pengumpul di kecamatan dengan didasari
oleh hubungan dagang yang telah terjalin cukup lama.

Manajemen Pemasaran

Manajemen  pemasaran merupakan  suatu
proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang
dilakukan bersama oleh anggota pemasaran dalam
sebuah pemasaran biji kakao di Kabupaten Pasaman.
Pemilihan mitra penting dilakukan dalam manajemen
pemasaran karena kincrja mitra mcnjadi penentu
keberhasilan suatu usaha. Pemilihan mitra dilakukan
oleh anggota pemasaran dengan beberapa
pertimbangan, seperti harga yang lebih baik, pihak yang
sudah menjadi langganan, hubungan keluarga, dan lokasi
yang dckat. Kesepakatan yang terjadi antara petani
kakao dengan pedagang pengumpul merupakan kontrak
yang dilakukan secara informal melalui kesepakatan
secara lisan. Kesepakatan yang dibuat mengenai kualitas
biji kakao, jumlah penjualan, dan harga jual.
Kesepakatan antara pedagang pengumpul dengan
pedagang besar maupun cksportir juga dilakukan secara
informal melalui lisan.
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Gambar 2. Saluran pemasaran biji kakao di Kabupaten Pasaman

Figure 2. Marketing channels of cocoa beans in Pasaman

Ada  beberapa

kerjasama dengan pedagang besar. Kerjasama ini

cksportir  yang  menjalin
dilakukan secara informal dengan beberapa kesepakatan
yang ditetapkan terkait jumlah dan kualitas biji kakao.
Secara umum, sistem transaksi yang dilakukan petani
dan lembaga pemasaran adalah sistem tunai, meskipun
terkadang sistem transaksi yang terjadi antara petani
dengan petani bandar ditangguhkan hingga petani
bandar menerima pembayaran dari eksportir. Namun,
waktu penangguhan pembayaran tidak lebih dari satu
hari. Transaksi terjadi bila harga disepakati oleh kedua
pihak berdasarkan kualitas dan perlakuan terhadap biji
kakao. Proses tawar-menawar terjadi di dalamnya untuk
mencapai kesepakatan harga. Sebagian besar transaksi
terjadi di tempat penjual atau rumah petani. Sistem
seperti ini banyak digunakan oleh pcdagang pcngumpul

maupun petani bandar.

Sumber Daya Pemasaran
Sumber daya pemasaran sangat diperlukan
untuk

mendukung, mengembangkan, serta

mengefisienkan seluruh aktivitas dalam pemasaran biji

kakao di

bermanfaat dalam mendukung pengembangan seluruh

Kabupaten = Pasaman schingga sangat
anggota pemasaran. Sumber daya yang dikaji dalam
sebuah pemasaran meliputi sumber daya fisik, sumber
daya teknologi, sumber daya manusia, dan sumber daya
modal.

Sumber daya fisik yang dimiliki petani kakao
adalah lahan berupa kebun dengan luas antara 0,3

sampai dengan 3 hektar. Rata-rata setiap petani

memiliki lahan kakao sebesar satu hektar dengan jumlah
tanaman kakao sebanyak 500—700 pohon per hektar.
Sumber daya fisik yang dimiliki petani bandar dan
pedagang pengumpul adalah bangunan gudang untuk
menyimpan biji kakao dan kendaraan niaga berwujud
mobil bak terbuka (pick up) atau sepeda motor untuk
memperlancar transportasi biji kakao. Sumberdaya fisik
yang dimiliki pedagang besar, selain bangunan gudang
yang lebih besar juga kendaraan niaga berbentuk truk
yang mampu mengangkut biji kakao dalam jumlah lebih
banyak.

Penerapan teknologi belum banyak dilakukan
petani dalam kegiatan pasca panen. Baik petani dan
pedagang  pengumpul hanya memanfaatkan cahaya
matahari untuk mengeringkan biji kakao. Dengan
demikian, ketika musim hujan atau sinar matahari
sedikit,

menanggung risiko akibat adanya biji kakao rusak atau

petani dan pedagang pengumpul harus
berjamur. Teknologi dryer hanya digunakan olech
pedagang besar untuk membantu proses pengeringan
biji kakao terutama saat musim hujan.

Sumber daya manusia yang dipekerjakan oleh
petani berjumlah satu hingga dua orang, tergantung luas
kebun kakao yang dimiliki petani. Pckerjaan yang
dilakukan di antaranya perawatan, pemupukan, dan
pemanenan. Sebagian besar petani menggunakan tenaga
kerja dalam keluarga, sedangkan lembaga pemasaran
lainnya, seperti petani bandar, pedagang pengumpul,
dan pedagang besar, menggunakan tenaga kerja non
keluarga untuk membantu kegiatan penjemuran,
bongkar muat, dan distribusi biji kakao.
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Gambar 3. Aliran produk biji kakao, aliran uang, dan aliran informasi

Figure 3. The flow of cocoa product, cash, and information

Sumber daya modal yang digunakan, baik
petani maupun lembaga pemasaran biji kakao, berasal
dari modal sendiri. Lembaga pemasaran, seperti
pedagang besar, telah memanfaatkan sumber modal dari
lembaga formal perbankan.

Proses Bisnis Pemasaran

Proses bisnis pemasaran merupakan seluruh
proses yang terjadi di sepanjang pemasaran biji kakao di
Kabupaten Pasaman. Proses bisnis pemasaran yang baik
adalah apabila proses bisnis yang terjadi saling
terintegrasi. Ada dua cara pandang untuk melihat proses
bisnis yang terjadi dalam sebuah pemasaran, yaitu cycle
view dan push or pull view (Chopra & Meindl, 2004).
Cycle view terdiri atas empat siklus, di antaranya
procurement cycle yang merupakan siklus pemesanan
bahan baku dari anggota pemasaran awal. Kedua,
manufacturing cycle, yaitu siklus pengolahan bahan baku
menjadi produk jadi. Ketiga, replishment cycle, yakni
siklus pengisian produk kembali dari anggota pemasaran
sebelumnya. Keempat, customer order, yaitu siklus
pemesanan oleh konsumen. Tidak semua siklus terjadi
pada pemasaran biji kakao di Kabupaten Pasaman.
Hanya satu siklus yang terjadi pada pemasaran biji
kakao, yaitu procurement cycle. Siklus tersebut dilakukan
oleh pedagang pengumpul dan petani bandar yang
bertindak ~ sebagai distributor dengan melakukan
pcmbclian biji kakao dari petani. Petani scbagai supplier
yang memproduksi atau menghasilkan biji kakao juga
melakukan pengolahan sederhana, yaitu mengolah buah
kakao menjadi biji kakao. Di sisi lain, pedagang

pcngumpul hanya melakukan pengeringan biji kakao
untuk mengurangi kadar air dalam biji.

Chopra & Meindl (2004) menyatakan bahwa
proses yang dilakukan, jika dilihat dari push or pull view,
harus memperhatikan waktu pemesanan yang dilakukan
oleh konsumen akhir. Pada proses pull diketahui secara
pasti jumlah permintaan oleh konsumen akhir,
sedangkan pada proses push besarnya permintaan
konsumen tidak diketahui schingga harus diantisipasi.
Konsumen akhir dalam pemasaran biji kakao di Pasaman
adalah eksportir karena penelitian ini dibatasi hanya
sampai pada level tersebut. Eksportir tidak melakukan
pemesanan secara pasti kepada pedagang besar,
pedagang pengumpul, dan petani bandar, tetapi
menerima semua biji kakao dari berbagai pedagang
apabila memenuhi standar yang telah ditetapkan. Oleh
sebab itu, pedagang besar, pedagang pengumpul, dan
petani bandar harus mengantisipasi apabila sewaktu-
waktu ada pesanan dari eksportir. Pada kondisi ini
lembaga pemasaran melakukan proses push. Biasanya,
proses pemesanan terjadi saat siklus procurement.

Pola Distribusi

Pola distribusi biji kakao menggambarkan
aliran produk, aliran finansial, dan aliran informasi yang
dilakukan oleh setiap anggota pemasaran biji kakao
(Gambar 3). Produk yang dialirkan dalam pemasaran
adalah biji kakao kering. Biji kakao merupakan produk
akhir yang diterima oleh pedagang besar setelah melalui
perlakuan atau penjemuran yang beragam sehingga
kualitas yang diterima juga beragam. Aliran produk
diawali dari petani kakao.

48



J. TIDP 2(1), 43-50
Maret, 2015

Tabel 2. Efisiensi pemasaran pada setiap saluran pemasaran biji kakao di Kabupaten Pasaman

Table 2. Marketing efficiency in each marketing channel of cocoa beans in Pasaman

Saluran Pemasaran Harga Volume Biaya Marjin Farmer’s Share T/c
(Rp/kg) (k) (Rp/kg) (%) %) (total)
Saluran 1 27.700 112.013 1.545 16,1 83,9 2,4
Saluran 2 18.694 75.009 1.745 41,1 56,6 6,8
Saluran 3 18.694 56.408 2.251 43,4 56,6 5,4
Saluran 4 27.627 75.110 1.792 16,3 83,7 2,0
Saluran 5 27.627 2.027 1.631 16,3 83,7 2,3
Saluran 6 26.357 3.190 1.074 20,1 79,9 5,2

Aliran finansial dalam sebuah pemasaran
merupakan uang pembayaran atas produk yang dijual,
yaitu berupa biji kakao kering dari petani kepada
anggota pemasaran selanjutnya. Aliran finansial dimulai
dari eksportir hingga petani kakao. Aliran informasi
merupakan komponen penting untuk melancarkan
aliran produk dan finansial yang terjadi sepanjang
pemasaran  biji kakao di Kabupaten Pasaman.
Penyampaian informasi (harga dan kualitas) dilakukan
untuk menjaga kepercayaan setiap anggota pemasaran.
Aliran informasi mengalir secara dua arah, yaitu dari

petani hingga ke eksportir dan juga sebaliknya.

Kinerja Pemasaran

Kinerja pemasaran merupakan hasil dari
seluruh kegiatan yang dilakukan oleh seluruh anggota
pemasaran untuk mencapal tujuan pemasaran, yaitu
kepuasan konsumen akhir. Kinerja pemasaran biji kakao
di Kabupaten Pasaman diukur dengan efisiensi
pemasaran yang mencerminkan penyebaran keuntungan
yang diperoleh masing-masing lembaga pemasaran.
Berdasarkan hasil analisis diperoleh efisiensi pemasaran
untuk setiap saluran pemasaran (Tabel 2).

Petani yang menjual biji kakao kepada
pedagang pengumpul tingkat desa (pada saluran 2 dan 3)
(Gambar 2) biasanya menjual biji basah atau biji kering
dengan lama penjemuran satu hari. Kualitas biji tersebut
tergolong rendah karena kadar air dalam biji masih
tinggi. Petani yang melakukan penjualan ke pedagang
pengumpul tingkat desa mendapatkan harga lebih
rendah,  yaitu  Rp15.000,00-Rp16.000,00  per
kilogram. Hal tersebut berbeda dengan petani pada
saluran 1,4,5, dan 6 yang pada umumnya menjual biji
kakao dengan kualitas penjemuran 2—4 hari dan
penetapan harga yang lebih tinggi, yaitu Rp19.000,00—
Rp33.000,00 per kilogram. Penentuan harga yang
diterima petani dipengaruhi oleh kualitas biji kakao yang
dihasilkan petani. Secara umum, harga kakao di
Kabupaten Pasaman mengikuti harga kakao dunia, sama
halnya dengan harga yang ditetapkan di Kabupaten
Padang Pariaman. Danil (2014) menyatakan bahwa

harga kakao dunia diakses oleh eksportir dan cenderung
menyebabkan terjadinya fluktuasi karena tidak ada
patokan harga atas dan harga bawah pada komoditas
kakao.

Berdasarkan hasil analisis efisiensi pemasaran,
jika dilihat dari nilai marjin, farmer’s share, dan rasio
keuntungan terhadap biaya, maka saluran yang relatif
lebih efisien adalah saluran satu. Nilai marjin terendah
dan nilai farmer’s share tertinggi terdapat pada saluran
satu, yaitu masing-masing scbesar 16,1% dan 83,9%.
Biaya pemasaran yang dikeluarkan pada saluran satu
lebih rendah, dengan jumlah lembaga pemasaran yang
terlibat didalamnya lebih sedikit, yaitu hanya melibatkan
penyaluran biji kakao dari petani langsung kepada
pedagang besar. Meskipun saluran yang paling banyak
digunakan oleh petani adalah saluran tiga, namum
saluran satu lebih menunjukkan keberpihakan kepada
petani. Panjang atau pendeknya saluran pemasaran
belum tentu memengaruhi pembentukan harga di
tingkat petani karena struktur pasar yang terjadi adalah
oligopsoni. Danil (2014) menunjukkan bahwa terdapat
permainan harga kakao di tingkat pedagang sehingga
tidak ada harga terbaik bagi petani dalam kondisi pasar
oligopsoni yang terbentuk pada pemasaran biji kakao.
Kondisi struktur pasar kakao yang oligopsoni juga
terjadi di daerah lain, seperti Sulawesi Tengah
(Sisfahyuni, Saleh, & Yantu, 2011; Abubakar, Yantu, &
Asih, 2013) dan Sulawesi Tenggara (Ermiati, Hasibuan,
& Wahyudi, 2014).

Petani pada saluran satu melakukan hampir
seluruh fungsi pemasaran karena pada saluran ini
pedagang besar biasanya mempunyai kriteria khusus
dalam menentukan pembelian biji kakao dari petani.
Pedagang besar hanya menerima biji kakao berkualitas
baik dengan kandungan kadar air minimal kurang dari
10%. Petani dapat menjual biji kakao melalui saluran
satu, empat, atau lima scbagai alternatif tujuan
penjualan karena bagian atau share yang diterima petani
lebih besar dari sejumlah uang yang dibayarkan oleh

konsumen.
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KESIMPULAN

Pemasaran biji kakao di Kabupaten Pasaman
memiliki sasaran yang jelas serta struktur hubungan
rantai dan proses bisnis yang terjadi sudah berjalan baik.
Saluran pemasaran biji kakao di Kabupaten Pasaman
terdiri atas enam saluran pemasaran dan melibatkan
pelaku pemasaran mulai dari petani, petani bandar,
pedagang  pengumpul  tingkat  desa, pedagang
pengumpul tingkat kecamatan, dan pedagang besar.
Berdasarkan  hasil pengukuran = kinerja pemasaran,
saluran satu relatif lebih efisien dibandingkan saluran
1ainnya. Saluran satu memiliki harga jual biji kakao lebih
tinggi, marjin terendah, dan nilai farmer’s share paling
besar. Harga jual biji kakao di tingkat petani sangat
dipengaruhi oleh kualitas biji kakao yang dihasilkan oleh
petani. Semakin baik atau kering biji kakao petani maka
harga jualnya semakin tinggi. Dengan demikian, upaya
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan efisiensi
pemasaran biji kakao di Kabupaten Pasaman adalah (1)
petani atau lembaga pemasaran dapat menggunakan
alternatif saluran pemasaran biji kakao yang memiliki
kinerja efisien dan (2) peningkatan kualitas biji kakao
dapat dilakukan dengan cara penyeragaman standarisasi
biji kakao di Kabupaten Pasaman sehingga peran
kelembagaan perlu ditingkatkan untuk mengontrol
kualitas biji.
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ABSTRAK

Rigidoporus microporus merupakan patogen penyebab penyakit jamur akar putih (JAP) pada karet yang sangat sulit untuk dikendalikan.
Penggunaan jamur antagonis diharapkan mampu mengendalikan patogen tersebut karena memiliki kemampuan penghambatan melalui
mekanisme kompetisi, antibiosis, atau parasitisme. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi 10 isolat jamur antagonis dalam
menghambat R. microporus penyebab penyakit JAP pada tanaman karet serta mengidentifikasi mekanisme penghambatannya secara in
vitro. Penelitian dilaksanakan bulan Januari sampai April 2013, di Laboratorium Proteksi Tanaman, Balai Penelitian Tanaman Industri
dan Penyegar (Balittri) Sukabumi. Penelitian terdiri dari: (1) uji kecepatan pertumbuhan koloni, (2) uji daya hambat, (3) uji metabolit
sekunder, dan (4) mekanisme antagonis. Setiap pengujian menggunakan rancangan acak lengkap. Jamur antagonis yang digunakan
adalah Trichoderma virens, T. hamatum, T. amazonicum, Eupenicillium javanicum, Penicillium simplicissimum, P. citrinum, P. pinophilum,
Paecilomyces lilacinus, Aspergillus fijiensis, dan Hypocrea atroviridis (= T. atroviride), masing-masing diulang 3 kali. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa isolat jamur antagonis dari marga Trichoderma memiliki kemampuan daya hambat yang lebih kuat dibandingkan
marga lainnya. Keempat jamur dari marga Trichoderma memiliki mekanisme kompetisi yang lebih baik terhadap R. microporus
dibandingkan marga Penicillium, Eupenicillium, Paecilomyces, dan Aspergillus. Di samping itu, isolat T. virens dan H. atroviridis juga
memiliki kemampuan parasitisme, sedangkan P. lilacinus dan E. javanicum memiliki mekanisme antibiosis terhadap R. microporus. Isolat
jamur antagonis yang paling berpotensi untuk dikembangkan sebagai agens hayati pengendali JAP pada tanaman karet, yaitu T. virens,

T. hamatum, dan H. atroviridis.

Kata kunci: Karet, Rigidoporus microporus, jamur antagonis
ABSTRACT

Rigidoporus microporus is a pathogen causing white root disease in rubber plants, which is very dzﬁricu]t to control. The use cfanta(qonisticfungi
is expected to control this pathogen because it has the inhibitory ability through the competition, antibiosis or parasitism mechanisms. The objective (y(
this research was to evaluate ten antagonistic fungi in inhibiting the growth of R. microporus in vitro. The research was conducted from January to
April 2013, in the Laboratory of Plant Protection, Indonesian Industrial Beverages Crop Research Institute (IIBCRI) Sukabumi. The research consisted
of: (1) the growth rate of colony, (2) inhibition, (3) secondary metabolites, and (3) antagonistic mechanism. Each test using a completely randomized
design. The antagonist fungi used are: Trichoderma virens, T. hamatum, T. amazonicum, Eupenicillium javanicum, Penicillium
simplicissimum, P. citrinum, P. pinophilum, Paecilomyces lilacinus, Aspergillus fijiensis, and Hypocrea atroviridis (=T. atroviride),
in which each of these fungi repeated 3 times. The results showed that the Trichoderma genus have inhibitory capability against R. microporus
stronger than the others. Four genera of Trichoderma fungi have better competition mechanism against R. microporus compared to Penicillium,
Eupenicillium, Paecilomyces, and Aspergillus. In addition, T. virens and H. atroviridis also have parasitism ability, while P. lilacinus and
E. javanicum have antibiosis mechanism against R. microporus. The antagonistic fungi which were most potential to be developed as a biological
control for white root disease, i.e.: T. virens, T. hamatum, and H. atroviridis.

Keywords: Rubber, Rigidoporus microporus, antagonistic fungi
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Evaluasi Jamur Antagonis dalam Menghambat Pertumbuhan Rigidoporus microporus Penyebab Penyakit Jamur Akar Putih pada Tanaman Karet

(Widi Amaria, Rita Harni, dan Samsudin)

PENDAHULUAN

Jamur Rigidoporus sp. merupakan patogen
penyebab penyakit jamur akar putih (JAP) pada tanaman
karet. JAP dapat menyerang tanaman karet di
pembibitan,  kebun  entres, tanaman  belum
menghasilkan (TBM), dan tanaman menghasilkan (TM)
melalui  perakaran  (Pawirosoemardjo, 2007).
Penggunaan  fungisida  kimia  sintetik  untuk
mengendalikan JAP selama ini terbukti kurang efektif,
tidak ekonomis dan bcrdampak ncgatif pada 1ingkungan
schingga harus dicari teknologi pengendalian alternatif
yang lebih efektif, ekonomis, dan ramah lingkungan.

Pengendalian  biologi menggunakan jamur
antagonis diharapkan lebih efektif dalam mcngcndalikan
JAP karena memiliki beberapa kelebihan, antara lain:
secara alami hidup di dalam tanah schingga mudah
beradaptasi, umumnya berfungsi sebagai dekomposer
bahan organik, dan tidak menimbulkan pencemaran
lingkungan. Beberapa marga jamur antagonis yang telah
diketahui ~ mampu  menghambat  perkembangan
Rigidoporus sp. dan berpotensi untuk mengendalikan
penyakit JAP pada tanaman karet antara lain:
Trichoderma, Aspergillus, ~Chaetomium, Botryodiplodia,
Penicillium, Paecilomyces, dan Eupenicillium (Suwandi,
2008; Kaewchai & Soytong, 2010; Fairuzah et dl.,
2012; Amaria, Harni, & Taufik, 2013; Ubogu, 2013;
Amaria & Wardiana, 2014).

Jamur antagonis mempunyai kemampuan
dalam menghambat perkembangan patogen dengan
berbagai mekanisme, antara lain melalui kompetisi
ruang dan nutrisi, antibiosis dengan menghasﬂkan
antibiotik tertentu berupa senyawa kimia yang mudah
menguap (volatile) dan tidak menguap (non volatile)
(Ajith & Lakshmidevi, 2010; Vinale et al., 2014) atau
Iytic enzyme (kitinase, protease, dan glukanase),
parasitisme dengan melilit hifa patogen, dan induksi
ketahanan tanaman (Agrios, 2005; Pal & Gardener,
2006). Mekanisme penghambatan dari jamur-jamur
tersebut terhadap Rigidoporus sp. penyebab penyakit JAP
pada tanaman karet berbeda-beda. Hasil penelitian
Kaewchai & Soytong (2010) menunjukkan bahwa T.
hamatum dan T. harzianum mampu menekan
pertumbuhan  R.  microporus  melalui  mekanisme
kompetisi, sedangkan Chaetomium cupreum melalui
mekanisme antibiosis.

Jamur antagonis pengendali JAP  dapat
ditemukan di sekitar perakaran tanaman karet (rizosfir)
dan endofit tanaman karet. Tistama & Nogroho (2007)
mengemukakan bahwa di sekitar rizosfir terdapat
mikroorganisme potensial yang berperan = sebagai
biofungisida. Hasil penelitian Amaria et al. (2013) di
beberapa perkebunan karet di Lampung (LP), Sumatera
Selatan (SS), Jawa Tengah (JT), dan Jawa Barat (JB)

diperoleh 134 jenis jamur rizosfir dan 75 jamur endofit.
Hasil seleksi uji antagonis secara in vitro dari isolat-isolat
tersebut diperoleh 10 isolat jamur yang berpotensi
sebagai  biofungisida karena dapat ~menghambat
pertumbuhan  patogen R. microporus. Tujuan dari
penelitian adalah mengevaluasi 10 isolat jamur antagonis
dalam menghambat R. microporus penyebab penyakit JAP
pada tanaman karet serta mengidentifikasi mekanisme
penghambatannya secara in vitro.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari
sampai April 2013, di Laboratorium Proteksi Tanaman,
Balai Penelitian Tanaman Industri dan Penyegar,
Sukabumi. Jamur antagonis yang digunakan merupakan
hasil eksplorasi dan seleksi dari beberapa kebun karet di
Lampung, Sumatera Selatan, Jawa Tengah, dan Jawa
Barat yang dilakukan oleh Amaria et al. (2013) (Tabel
1). Setiap pengujian menggunakan rancangan acak
lengkap menggunakan 10 jamur antagonis dan masing-
masing diulang 3 kali.

Tabel 1. Marga, jenis, dan kode isolat jamur antagonis
yang dievaluasi

Table 1. Genera, species, and isolates code (yr antagonistic

_fungi being evaluated

Kode
Marga Jenis jamur antagonis isolat
Trichoderma Trichoderma virens LP1
Trichoderma hamatum LP2

Trichoderma amazonicum LP3

Hypocrea atroviridis JB2

Penicillium Penicillium simplicissimum SS1
Penicillium citrinum SS2

Penicillium pinophilum JT3

Eupenicillium  Eupenicillium javanicum LP4
Paecilomyces Paecilomyces lilacinus JT4

Aspergillus Aspergillus fijiensis JB1

Uji Kecepatan Pertumbuhan Koloni

Pengujian ~ pertumbuhan  koloni  jamur
dilakukan dengan membuat biakan tunggal (single
culture) untuk masing-masing jamur antagonis mengikuti
metode Sunarwati & Yoza (2010). Biakan murni isolat
jamur antagonis berukuran diameter 0,5 cm diambil
kemudian ditcmpatkan di tcngah cawan petri berisi
media  potato  dextrose agar (PDA).  Parameter
pcrtumbuhan koloni yang diamati adalah diameter
koloni jamur yang diukur setiap hari sampai terdapat
koloni jamur yang telah memenuhi cawan petri.
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Uji Daya Hambat

Uji daya hambat dilakukan dengan metode
biakan ganda (dual culture) oposisi langsung mengikuti
metode Dharmaputra, Gunawan, Wulandari, & Basuki
(1999). Jamur patogen R. microporus dan isolat antagonis
masing-masing berdiameter 0,5 cm diletakkan pada
media PDA di bagian tepi cawan petri yang berbeda
dengan jarak 4 cm, kemudian diinkubasi pada suhu
ruang. Berdasarkan hasil pengujian sebelumnya
diketahui bahwa pertumbuhan R. microporus pada media
PDA lebih lambat dibandingkan jamur antagonis, oleh
karena itu pada pengujian  ini, jamur antagonis
diletakkan 3 hari setelah jamur patogen. Pengamatan
meliputi persentase daya hambat, yaitu dengan cara
mcngukur jari-jari patogen dan dihitung dcngan
menggunakan rumus (Dharmaputra et al., 1999):

rl—r2

P= u x100%
rl

Keterangan:

P = persentase hambatan

rl = jari-jari koloni patogen yang tumbuh kearah
berlawanan dengan isolat antagonis

r2 = jari-jari koloni patogen yang tumbuh mendekati
isolat antagonis.
Uji Metabolit Sekunder

Jamur antagonis umumnya menghasilkan
metabolit sekunder berupa senyawa volatil dan non
volatil. Pcngujian metabolit volatil dilakukan dcngan
mengikuti metode Dennis & Webster (1971a), yaitu
mengambil potongan biakan berdiameter 0,5 c¢m dari
masing-masing biakan murni jamur antagonis dan
patogen R. microporus, kemudian diletakkan pada media
PDA di tengah cawan petri secara terpisah. Selanjutnya
kedua cawan petri tersebut ditangkupkan satu sama lain
saling berhadapan, jamur patogen berada di atas dan
jamur antagonis berada di bawah. Pengamatan dilakukan
terhadap pertumbuhan koloni patogen R. microporus
dengan cara mengukur diameter koloni biakan pada 7
hari setelah inokulasi (HSI).

Pengujian metabolit non volatil dilakukan
dengan cara mengambil satu potong setiap isolat jamur
antagonis berdiameter 0,5 cm, masing-masing
diinokulasikan pada 100 ml media cair porato dextrose
broth (PDB) dalam erlenmeyer berukuran 250 ml secara
terpisah. Satu erlenmeyer lainnya hanya berisi media
PDB yang akan digunakan sebagai kontrol. Kesepuluh
isolat jamur antagonis pada media PDB tersebut dan
kontrol diinkubasi pada platform shaker dengan suhu 27
°C dan kecepatan 120 rpm selama 14 hari (Dennis &
Webster, 1971b). Setelah melalui masa inkubasi,
selanjutnya dilakukan ekstraksi untuk memisahkan fraksi

air dengan miselium (biomassa) jamur antagonis
menggunakan filter syringe 0,2 mm (milipore) dan
didapatkan supernatan/filtrat yang ditempatkan pada
erlenmeyer 50 ml. Masing-masing supernatan diambil
sebanyak 5 ml dan dicampurkan ke dalam media PDA
pada cawan petri yang terpisah sebelum media menjadi
padat. Selanjutnya diambil biakan murni jamur patogen
berdiameter 0,5 cm dan diletakkan di tengah media
tersebut serta diukur diameter koloni pada 7 HSI.

Mekanisme Antagonis

Pengamatan meckanisme antagonis dilakukan
secara makroskopis melalui pengamatan langsung pada
biakan ganda (dual culture) dan secara mikroskopis

dengan cara mengambil potongan hifa 1 cm X 1 cm di

daerah kontak kedua jamur, kemudian diletakkan pada

gelas obyck dan diamati di bawah compound microscope.

Mekanisme interaksi yang terjadi antara jamur patogen

dengan jamur antagonis didasarkan pada kriteria yang

dikemukakan oleh Porter (1942), Skidmore &

Dickinson (1976), dan Trigiano, Windham, &

Windham (2008), yaitu:

a. Kompetisi, apabila koloni jamur antagonis menutupi
koloni patogen dan pertumbuhan jamur antagonis
lebih  cepat untuk memenuhi cawan petri
berdiameter 9 cm. Pada daerah kontak, hifa patogen
mengalami lisis.

b. Antibiosis, apabila terbentuk zona kosong di antara
jamur patogen dengan jamur antagonis, terdapat
perubahan bentuk hifa patogen, dan dihasilkan
pigmen di permukaan bawah koloni jamur
antagonis.

c. Parasitisme, apabila hifa jamur antagonis tumbuh di
atas hifa patogen, pada daerah kontak ditemukan hifa
jamur antagonis melilit hifa patogen, serta
mengalami lisis.

Analisis Data

Data yang diperoleh kemudian dianalisis
melalui sidik ragam yang dilanjutkan dengan uji beda
rata-rata perlakuan menggunakan Uji Tukey pada taraf
5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Koloni Jamur Antagonis
Pertumbuhan koloni pada media PDA
menunjukkan bahwa marga Trichoderma, yaitu isolat T.
virens (LP1), T. hamatum (LP2), T. amazonicum (LP3),
dan H. atroviridis (JB2) (= T. atroviride) (Dodd,
Lieckfeldt, & Samuels, 2003) berbeda nyata dengan
jamur lain dari marga Penicillium, Eupenicillium,
Paecilomyces, dan Aspergillus. Pertumbuhan dari keempat
jenis Trichoderma tersebut sangat cepat schingga dalam
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waktu 3 hari setelah inokulasi (HSI) telah memenuhi
cawan petri berdiameter 9 cm, sedangkan isolat lainnya
pada umur 3 HSI rata-rata hanya menutupi kurang dari
setengah cawan petri (Tabel 2). Rata-rata diameter
koloni dari marga Trichoderma pada hari ke-1 sekitar 2
cm, kemudian pada hari ke-2 menjadi sekitar 5 cm dan
pada hari ke-3 sudah mencapai 9 cm (menutupi semua
permukaan cawan petri), sedangkan marga lainnya pada
hari ke-1 belum terlihat pertumbuhan dan pada hari ke-
2 rata-rata diameternya sekitar 1 cm, kemudian pada
hari ke-3 pertumbuhannya beragam antara 3,0—4,8 cm
(Gambear 1).

Pola pertumbuhan koloni jamur dari marga
Trichoderma berbeda bila dibandingkan dengan marga
Penicillium, Eupenicillium, Paecilomyces, dan Aspergillus.
Pola pertumbuhan T. virens (LP1), T. hamatum (LP2), T.
amazonicum (LP3), dan H. atroviridis (JB2) (=T.
atroviride) menyebar dengan cepat ke segala arah,

Tabel 2. Diameter koloni jamur antagonis pada media PDA
Table 2. The colony diameter of antagonistic fungi on PDA

sedangkan jamur dari marga Penicillium, Eupenicillium,
Paecilomyces, dan Aspergillus pertumbuhan koloninya
cenderung mengelompok dan menyebar tidak teratur
(Amaria et al., 2013). Jamur marga Trichoderma
diketahui mempunyai kemampuan tumbuh yang cepat
dan mudah berkembang pada berbagai media.
Pertumbuhan koloni dan spora yang berlimpah
menyebabkan Trichoderma mudah diisolasi walaupun
dengan metode yang sederhana (Gams & Bissett, 2002
cited in Kubicek & Harman, 2002). Sementara itu,
pertumbuhan koloni Penicillium dan Aspergillus walaupun
cenderung lambat, namun koloni jamur terlihat padat
oleh massa spora. Hal ini sejalan dengan yang
dikemukakan oleh Houbraken, de Vries, & Samson
(2014) bahwa Penicillium dan Aspergillus menghasﬂkan
spora kering (dry spore) yang berlimpah sehingga mudah
menyebar di udara (air borne fungi) dan selanjutnya akan
membentuk koloni baru.

Kode isolat . .
Isolat jamur antagonis

Diameter koloni (cm)

LP1 Trichoderma virens 9,00 a
LP2 Trichoderma hamatum 8,87a
LP3 Trichoderma amazonicum 9,00 a
JB2 Hypocrea atroviridis 9,00 a
SS1 Penicillium simplicissimum 3,00 ¢
SS2 Penicillium citrinum 3,90 bc
JT3 Penicillium pinophilum 4,80 b
LP4 Eupenicillium javanicum 4,40 b
JT4 Paecilomyces lilacinus 3,80 b
JB1 Aspergillus fijiensis 3,20 ¢
Keterangan  : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji Tukey pada taraf 5%
Notes : Numbers followed by the same letters are not significantly different according toTukey test at 5% levels
10,0
9,0 o
e
- 8,0
E 7,0
E 6,0
£ 50
z
‘u"é 4,0
£ 30 X
[=]
2,0 ;/
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e P] (T virens)
=l P4 (E. javanicum)
B T3 (P pinophilum)
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il | P2 (T hamatum)
=== SS] (P simplicissinum)
JT4 (P lilacinus)

LP3 (T amazonicum)
882 (P, citrinum)
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Gambar 1. Diameter koloni jamur antagonis pada pengamatan hari ke-1, 2, dan 3
Figure 1. The colony diameter (fantagonisticfungi on I, 2" and 3" days
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Tabel 3. Daya hambat jamur antagonis terhadap patogen pada 7 HSI

Table 3. Inhibition rates of antagonist fungi against pathogen at 7 DAI

Kode isolat Isolat jamur antagonis Daya hambat (%)
LP1 Trichoderma virens 74,23 ab
LP2 Trichoderma hamatum 72,40 ab
LP3 Trichoderma amazonicum 75,53 a
]B2 Hypocrea atroviridis 77,93 a
SS1 Penicillium simplicissimum 68,77 bc
SS2 Penicillium citrinum 66,07 cd
JT3 Penicillium pinophilum 56,57 e
LP4 Eupenicillium javanicum 61,53 de
T4 Paecilomyces lilacinus 58,83 ¢
JB1 Aspergillus fijiensis 71,93 ab

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurutuji Tukey taraf 5%; HSI

= hari setelah inokulasi

Notes : Numbers followed by the same letters are not significantly different according toTukey test at 5% levels; DAI =

days after inoculation

Kecepatan pertumbuhan jamur antagonis
mcrupakan indikator mekanisme kompctisi ruang dan
nutrisi dengan patogen. Semakin cepat pertumbuhan
jamur antagonis maka semakin efektif menckan
pertumbuhan patogen. Menurut Djafaruddin (2000)
kecepatan pertumbuhan koloni jamur merupakan salah
satu faktor penting dalam menentukan potensinya
sebagai agens hayati terhadap patogen. Elbert, Taylor,
Andreae, & Poschi, (2007) menyatakan bahwa
pertumbuhan koloni jamur yang dihasilkan memiliki
peranan penting dalam proses siklus hidupnya karena
spora/konidia merupakan alat reproduksi aseksual,
penyebaran, dan pertahanan hidup jamur pada
lingkungannya.

Daya Hambat Jamur Antagonis terhadap
Patogen

Hasil pengujian daya hambat jamur antagonis
terhadap patogen menunjukkan bahwa semua isolat
jamur antagonis yang diuji memiliki daya hambat lebih
dari 50% terhadap patogen Rigidoporus microporus
penyebab penyakit JAP. Daya hambat dari 4 isolat
marga Trichoderma, A. fijiensis (JB1), dan P. simplicissimum
(SS1) lebih tinggi dibandingkan E. javanicum (LP4), P.
citrinum (SS2), P. pinophilum (JT3), dan P. lilacinus
(JT4). Daya hambat isolat marga Trichoderma terhadap
pertumbuhan koloni patogen R. microporus sebesar
72,40%—77,93%, A. fijiensis (JB1) 71,93%, sedangkan
P. simplicissimum (SS1) sebesar 68,77% (Tabel 3).

Daya hambat marga Trichoderma dan Aspergillus
juga diteliti oleh Kaewchai & Soytong (2010) yang
melaporkan kedua marga jamur tersebut mampu
menghambat R.  microporus sebesar >50%. Hasil
penelitian lain oleh Ubogu (2013) menyatakan bahwa

marga  Trichoderma,  Aspergillus, ~ dan  Penicillium
mempunyai  daya  hambat  tertinggi  terhadap
pertumbuhan R. lignosus penyebab jamur akar putih
pada klon karet dibandingkan jamur dari marga lain
yang diuji. Daya hambat jamur antagonis terhadap
patogen secara in vitro ini menjadi salah satu indikator
kemampuannya untuk menckan pertumbuhan patogen

di lapangan.

Pengaruh Metabolit Volatil dan Non volatil
Jamur Antagonis terhadap Pertumbuhan
Patogen

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua
jamur antagonis yang dievaluasi menghasilkan metabolit
volatil dan mampu menghambat pertumbuhan patogen.
Metabolit volatil yang dihasilkan oleh 4 jenis dari marga
Trichoderma (LP1, LP2, LP3 dan ]JB2), P. simplicissimum
(SS1), E. javanicum (LP4), P. lilacinus (JT4), dan A.
Sijiensis (JB1) mempunyai pengaruh yang sama dalam
menghambat R. microporus. Namun demikian, metabolit
volatil T. virens (LP1) dan H. atroviridis (JB2)
mempunyai perbedaan daya hambat dengan P. citrinum
(5S2) dan P. pinophilum (JT3), sedangkan T. amazonicum
(LP3) berbeda dengan P. citrinum (SS2). Kemampuan
metabolit volatil jamur antagonis dalam menghambat R.
microporus tertinggi dihasilkan dari T. virens (LP1) dan H.
atroviridis (JB2) (=T. atroviride), masing-masing 56,29%
dan 55,92%, sedangkan terendah pada P. citrinum (SS2)
(9,63%). Metabolit volatil yang dihasilkan oleh marga
Trichoderma mampu menghambat R. microporus sebesar
44,44%—56,29% lebih tinggi dibandingkan marga
jamur lainnya (Tabel 4).
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Tabel 4. Daya hambat metabolit sekunder jamur antagonis terhadap patogen pada 7 HSI

Table 4. Inhibition rates of fungal secondary metabolite against pathogen at 7 DAI

Kode isolat Isolat jamur antagonis

Daya hambat (%)

Metabolit volatil Metabolit non volatil

LP1 Trichoderma virens

LP2 Trichoderma hamatum
LP3 Trichoderma amazonicum
JB2 Hypocrea atroviridis

SS1 Penicillium simplicissimum
SS2 Penicillium citrinum

JT3 Penicillium pinophilum
LP4 Eupenicillium javanicum
T4 Paecilomyces lilacinus

JB1 Aspergillus fijiensis

56,29 a 88,52 a
44,44 abc 77,78 a
47,04 ab 48,89 b
55,92 a 26,66 ¢
22,96 abc 38,89 be
9,63 ¢ 48,15 b
13,33 be 50,00 b
22,22 abc 46,30 b
21,48 abc 51,11 b
30,00 abc 51,85 b

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji Tukey pada

taraf 5%; HSI=hari setelah inokulasi

Notes : Numbers followed by the same letters in each column are not significantly different according to Tukey test at 5% levels; DAI=days

after inoculation

Potensi ~ penghambatan  jamur  antagonis
Trichoderma terhadap patogen karena pengaruh dari
metabolit volatil juga telah diteliti dengan menggunakan
Trichoderma saturnisporum, T. harzianum, T. viride, dan T.
reesei yang menghambat pertumbuhan Colletotrichum
capsici sebesar 30%—67% (Ajith & Lakshmidevi, 2010).
T. harzianum juga mampu menghambat Bipolaris oryzae
sebesar 72,4% (Khalil, Sadravi, Naeimi, & Khosravi,
2012), sedangkan penelitian lainnya melaporkan bahwa
T. harzianum, T. virens, dan T. atroviride dapat
menghambat  Fusarium moniliforme scbesar 26,27%—
32,86% (Kumar, Misra, Modi, & Gupta, 2012).

Hasil pengujian metabolit non  volatil
menunjukkan semua  jamur antagonis dapat
mcnghasilkan antibiotik yang mcnghambat
pertumbuhan jamur patogen. Penghambatan metabolit
non volatil tcrhadap R. microporus yang dihasilkan dari T.
virens (LP1) dan T. hamatum (LP2) berbeda nyata
dibandingkan jamur antagonis lainnya. Di antara jamur
antagonis tersebut, metabolit non volatil T. virens (LP1)
dan T. hamatum (LP2) mempunyai kemampuan tertinggi
dalam menghambat jamur patogen, yaitu 88,52% dan
717,78%, sedangkan yang dihasilkan H. atroviridis (JB2)
mempunyai  penghambatan  terendah  (26,6%).
Selanjutnya jamur T. amazonicum (LP3) serta marga
Penicillium, Paecilomyces, dan Aspergillus mempunyai
kemampuan yang sama dalam menghambat R.
microporus, yaitu 38,89%—51,85%.

Kemampuan penghambatan jamur marga
Trichoderma terhadap jamur patogen oleh metabolit non
volatil, juga telah dilaporkan oleh Ajith & Lakshmidevi
(2010). T. viride menghambat perkembangan C. capsici
sebesar  3%—4%, sedangkan T.  harzianum, T.
saturnisporum, dan T. reesei menghambat C.capsici sebesar

21%—68%. Sementara itu, hasil penelitian Khalil ez al.

(2012) menunjukkan bahwa T. virens dan T. harzianum
mampu menghambat Bipolaris oryzae sampai 100%,
sedangkan menurut Kumar et al. (2012) penghambatan
T. virens terhadap F. moniliforme hanya sebesar 35,5%.
Metabolit sekunder baik volatil maupun non
volatil yang dihasilkan 10 jamur antagonis menunjukkan
kemampuannya dalam menghambat  pertumbuhan
koloni jamur patogen R. microporus dalam satu ruang dan
nutrisi yang sama, sehingga miselium jamur patogen
sulit berkembang pada media. Perbedaan kemampuan
penghambatan jamur antagonis dapat disecbabkan olech
perbedaan jenis, strain jamur antagonis, serta jenis
patogen. Metabolit sekunder yang dihasilkan jamur
Trichoderma dalam menghambat pertumbuhan patogen
juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya seperti jenis
dan konsentrasi senyawa antibiotik yang dihasilkan, jenis
dan strain jamur, kehadiran jamur lain, laju
keseimbangan  biosintesis,  serta  biotransformasi
(Degenkolb et al., 2008; Vinale et al., 2009). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa metabolit sekunder yang
dihasilkan oleh marga Trichoderma di antaranya adalah
harzianic acid, alamethicins, peptaibols (trichor-zianine), 6-
penthyl-0.-pyrone, viridin, gliovirin, glio-toxin, heptelidic
atau koningic acid, isocyano derivatives (dermadin acid)

(Schuhmacher et al., 2007; Zeilinger & Omann, 2007).

Mekanisme Penghambatan Jamur Antagonis
terhadap Patogen

Hasil pengamatan secara makroskopis dan
mikroskopis terhadap mekanisme penghambatan jamur
antagonis terhadap patogen R. microporus terlihat dalam
Tabel 5. Semua jamur antagonis yang dievaluasi
mempunyai satu atau lebih mekanisme penghambatan,
yaitu kompetisi, antibiosis, dan parasitisme. Mekanisme
hambatan dari marga Trichoderma menyebabkan hifa
patogen membesar dan lisis, sedangkan marga
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Aspergillus, Penicillium, dan P. lilacinus, menyebabkan hifa
patogen lisis (Gambar 2). Hasil pengamatan secara
makroskopis menunjukkan bahwa hampir semua isolat
jamur antagonis mempunyai mekanisme kompetisi,
kecuali E. javanicum (LP4). Isolat P. lilacinus (JT4), dan
E. javanicum (LP4) memiliki mekanisme antibiosis,
karena pada ketiga isolat ini ditemukan zona kosong di
antara koloni jamur antagonis dan koloni patogen.
Sementara itu, hasil pengamatan secara mikroskopis
terlihat bahwa isolat T. virens (LP1) dan H. atroviridis
(JB2) memiliki kemampuan parasitisme yang ditandai
dengan lilitan hifa jamur antagonis terhadap hifa
patogen. Isolat T. virens (LP1) dan H. atroviridis (JB2)
memiliki  dua mekanisme  penghambatan,  yaitu
kompetisi dan parasitisme, sedangkan P. lilacinus (JT4)
mekanismenya kompetisi dan antibiosis.
Mikroorganisme antagonis dapat menggunakan
satu atau lebih mekanisme untuk menckan patogen dan
kinerjanya dapat berbeda terhadap jenis patogen yang
lain. Lebih lanjut dikemukakan bahwa kompetisi adalah

mekanisme yang terjadi antara dua atau lebih
mikroorganisme yang menggunakan atau
memperebutkan makanan (karbon dan nitrogen) atau
sumber mineral yang sama, maupun menempati habitat
atau inang yang sama. Mikroorganisme yang satu dapat
mengalahkan mikroorganisme lainnya karena
pertumbuhannya  lebih  cepat  schingga  dapat
menggunakan secara efisien sumber makanannya
(Trigiano et al., 2008).

Jamur dari marga Trichoderma yang mempunyai
mekanisme kompetisi dan parasitisme, umumnya
memiliki spektrum penghambatan yang lebih luas dan
lebih kuat sehingga menyebabkan patogen tidak dapat
tumbuh. Aktivitas parasitisme dari jamur antagonis
marga Trichoderma menghasilkan senyawa kimia yang
bersifat toksik dan enzim  yang mampu mendegrada51 sel
patogen (Benltez Rlncon leon & Codon 2004).

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dapat diketahui

Tabel 5. Mekanisme daya hambat jamur antagonis terhadap patogen pada potato dextrose agar (PDA)

Table 5. Mechanism of antagonistic fungi against pathogen on potato dextrose agar (PDA)

Kode isolat Isolat jamur antagonis Kompetisi Antibiosis Parasitisme
LP1 Trichoderma virens + - +
LP2 Trichoderma hamatum + - -
LP3 Trichoderma amazonicum + - -
JB2 Hypocrea atroviridis + - +
SS1 Penicillium simplicissimum + - -
SS2 Penicillium citrinum + - -
JT3 Penicillium pinophilum + - -
LP4 Eupenicillium javanicum - + -
T4 Paecilomyces lilacinus + + -
JB1 Aspergillus fijiensis + - -

Keterangan : + (memiliki mekanisme penghambatan), - (tidak memiliki)

Notes : + (has a mechanism of inhibition), - (does not have)

Foto: Widi Amaria
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Gambar 2. Respon hifa jamur patogen akibat interaksi dengan jamur antagonis: (a) hifa membesar dan (b) lisis
Figure 2. Response of pathogenic fungal hyphae due to interaction with fungal antagonistic: (a) hyphae swell and (b) Iysis
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adanya mekanisme mikoparasit pada T. virens terhadap
patogen karena jamur ini menghasilkan enzim yang
berfungsi sebagai antifungal, antara lain trichodermin,
gliotoxin, dan gliovirin (Kubicek & Harman, 2002;
Viterbo, Inbar, Hadar, & Chet, 2007; Gupta et dal.,
2014). Sementara itu, H. atroviridis (=T. atroviride)
memparasit patogen dengan cara membentuk kumparan
yang mengelilingi hifa patogen, serta menghasilkan
enzim hydrolytic seperti [1,3-glucanases, [3-1,6-
glucanases, kitinase, dan protease untuk proses penetrasi
(Kullnig, Mach, Lorito, & Kubicek, 2000; Gupta et al.,
2014).

Mekanisme antibiosis jamur antagonis dapat
menghambat mikroorganisme lain dengan menghasilkan
metabolit sekunder berupa senyawa kimia/antibiotik
untuk menekan pertumbuhan dan perkecambahan
mikroorganisme lainnya (Trigiano et al., 2008).
Mekanisme E. javanicum dan P. lilacinus terhadap
patogen R. microporus secara antibiosis ditunjukkan oleh
adanya zona kosong di antara koloni jamur antagonis
dan patogen. Domsch, Gams, & Anderson (1980) serta
Haryati, Purwadaria, Darma, & Tangendjaja (1997)
mengemukakan bahwa E. javanicum dapat memproduksi

1,4-fB-glucanase pada media sellulosa, dan menghasilkan
enzim P-D-glucosidase, p-D-mannanase, P-D-mannosidase,
dan a-D-galactosidase. Hasil penelitian Tagawa, Tamaki,
Manome, Koyama, & Kamagata (2010) menunjukkan
bahwa E. javanicum sebagai jamur antagonis mampu
menghambat patogen Streptomyces penyebab penyakit
kudis pada tanaman kentang.

Jamur P. lilacinus yang mempunyai mekanisme
antibiosis terhadap jamur patogen R. microporus juga
berpotensi sebagai agens hayati. P. lilacinus saat ini telah
banyak  digunakan scbagai agens hayati untuk
mengendalikan penyakit nematoda (Mukhtar, Hussain,
& Kayani, 2013), dan penyakit busuk batang Rhizoctonia
(Cartwight & Benson, 1997).

KESIMPULAN

Isolat jamur antagonis dari marga Trichoderma
memiliki kemampuan daya hambat yang lebih kuat
dibandingkan dengan marga lainnya. Keempat jamur
dari marga Trichoderma (T. virens, T. hamatum, T.
amazonicum, dan H. atroviridis) memiliki mekanisme
kompetisi yang lebih baik terhadap R. microporus
dibandingkan dengan marga Penicillium,  Eupenicillium,
Paecilomyces, dan Aspergillus. Di samping itu, isolat T.
virens dan H. atroviridis juga memiliki kemampuan

parasitisme, sedangkan jamur P. lilacinus dan E.

javanicum memiliki mekanisme antibiosis terhadap R.
microporus.

Berdasarkan hasil evaluasi dari semua
parameter yang diuji maka diperoleh 3 isolat jamur
antagonis yang paling berpotensi untuk dikembangkan
sebagai agens hayati pengendali JAP pada tanaman
karet, yaitu T. virens, T. hamatum, dan H. atroviridis.
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Figure 1. Farmer’s perception map for superior and local coffee seed attributes
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